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ABSTRAK 
 
Rinita Wahyu Utami (153111047), 2019, Hubungan Tingkat Kecenderungan 
Frustasi dan Efikasi Diri dengan Prestasi Menghafal Al-Quran pada 
Pembelajaran Tahfidz Siswa Kelas VIII SMP Ta’mirul Islam Surakarta Tahun 
Ajaran 2018/2019.  
Skripsi  : Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah, 
 IAIN Surakarta. 
Pembimbing : Dr. Retno Wahyuningsih, S.Si,. M.Pd                             
Kata Kunci   : Frustasi, Efikasi Diri, Prestasi Menghafal Al-Quran 
 
  Permasalahan  dalam  penelitian  ini  yaitu: 1)  Rendahnya rata-rata hasil 
nilai Ujian Tengah Semester (UTS) semester ganjil tahun ajaran 2018/2019 
menunjukkan 52% dari keseluruhan siswa kelas VIII memiliki prestasi  menghafal 
yang rendah dengan predikat nilai dibawah 80 (KKM). 2) Siswa tidak yakin dan 
merasa kesulitan untuk mencapai target hafalan karena banyak beban tugas lain 
sehingga berakhir pada putus asa. Tujuan  penelitian  ini adalah untuk  
mengetahui: 1) Hubungan tingkat kecenderungan frustasi dengan prestasi 
menghafal Al-Quran pada pembelajaran tahfidz siswa kelas VIII SMP Ta’mirul 
Islam Surakarta tahun ajaran 2018/2019. 2) Hubungan tingkat kecenderungan 
efikasi diri dengan prestasi menghafal Al-Quran pada pembelajaran tahfidz siswa 
kelas VIII SMP Ta’mirul Islam Surakarta tahun ajaran 2018/2019. 3) Hubungan 
tingkat kecenderungan frustasi dan efikasi diri dengan prestasi menghafal Al-
Quran pada pembelajaran tahfidz siswa kelas VIII SMP Ta’mirul Islam Surakarta 
tahun ajaran 2018/2019. 
 Penelitian ini  merupakan penelitian  kuantitatif  korelasional yang 
dilaksanakan di VIII SMP Ta’mirul Islam Surakarta pada bulan Oktober 2018  
sampai Mei 2019. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII 
yang  berjumlah 100 siswa. Sampel  dalam  penelitian  ini  sebanyak  80 siswa  
yang ditentukan dengan menggunakan rumus Slovin. Teknik penarikan sampel 
dengan menggunakan Proportionate Stratified Random Sampling. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan yaitu dengan metode angket dan dokumentasi. 
Uji normalitas dengan Chi Kuadrat dan uji hipotesis dengan menggunakan 
korelasi Spearman Rank dan korelasi ganda. 
 Berdasarkan  hasil  penelitian,  dapat  disimpulkan  bahwa: 1) Ada 
hubungan negatif tingkat kecenderungan frustasi dengan prestasi menghafal Al-
Quran pada pembelajaran tahfidz. Hal  ini didasarkan pada hasil uji Spearman 
Rank  dengan rho(𝜌) hitung = −0,265 (arah korelasi berlawanan /negatif), dan  thitung 
(2,427) > ttabel (1,99006). 2) Ada hubungan positif tingkat kecenderungan efikasi 
diri dengan prestasi menghafal Al-Quran pada pembelajaran tahfidz. Hal  ini 
didasarkan pada hasil uji Spearman Rank dengan rho (𝜌)  hitung = 0,587(arah 
korelasi searah /positif), dan thitung (6,403) > ttabel (1,99006). 3) Ada hubungan 
tingkat kecenderungan frustasi dan efikasi diri dengan prestasi menghafal Al-
Quran pada pembelajaran tahfidz. Hal  ini didasarkan pada hasil uji korelasi ganda 
diperoleh nilai R x1x2y =0,610 dan Fhitung (22,815) > F tabel (3,12). 
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ABSTRACT 
Rinita Wahyu Utami (153111047), 2019, The Correlation of Frustrated Tendency and 
Self-Efficacy with Al-Quran Memorizing Achievement on Tahfidz Learning in Class VIII 
of  SMP Ta’mirul Islam Surakarta Academic Year 2018/2019. 
Thesis   : Islamic Education Study Program, Faculty Tarbiyah of Science,  
                             IAIN  Surakarta. 
Advisor : Dr. Retno Wahyuningsih, S.Si ,. M.Pd. 
Keywords : Frustration, Self Efficacy, Achievement Memorizing Al-Quran  
The problems in this study are: 1) The low average score of the odd semester 
semester semester (UTS) academic year 2018/2019 shows that 52% of all eighth grade 
students have low memorization achievements with a predicate below 80 (KKM). 2) 
Students are unsure and find it difficult to reach the target of memorization because there 
are many other tasks that end in despair. The purpose of this study was to find out: 1) 
Relationship level of frustration with the achievement of memorizing the Al-Quran on 
tahfidz learning of eighth grade students of SMP Ta’mirul Islam Surakarta academic year 
2018/2019. 2) Relationship between the level of tendency of self-efficacy and the 
achievement of memorizing the Al-Quran in tahfidz learning for eighth grade students of 
SMP Ta’mirul Islam Surakarta academic year 2018/2019. 3) Relationship between the 
level of tendency of frustration and self-efficacy with the achievement of memorizing the 
Al-Quran  in the tahfidz learning of eighth grade students of SMP Ta’mirul Islam 
Surakarta academic year 2018/2019. 
This research is a correlational quantitative research carried out in VIII SMP 
Ta’mirul Islam Surakarta in October 2018 until May 2019. The population in this study 
were all students of class VIII, amounting to 100 students. The sample in this study were 
80 students who were determined using the Slovin formula. Technique sampling using 
Proportionate Stratified Random Sampling. Techniques accumulation data used are the 
questionnaire and documentation method. Normality test with Chi Squares and 
hypothesis testing using the Spearman Rank correlation and multiple correlation. 
Based on the results of the study, it can be concluded that: 1) There is a negative 
correlation of the level of tendency to be frustrated with the achievement of memorizing 
the Al-Quran in tahfidz learning. This is based on the results of the Spearman Rank test 
with rho (ρ) count = -0,265 (opposite / negative correlation direction), and tcount (2,427)> t 
table (1,99006). 2) There is a positive correlation between the level of tendency of self-
efficacy and the achievement of memorizing the Al-Quran in tahfidz learning. This is 
based on the results of the Spearman Rank test with rho (ρ) count = 0,587 (direction of 
direction / positive correlation), and tcount (6,403)> t table (1,99006). 3) There is a 
correlation between the level of tendency of frustration and self-efficacy with the 
achievement of memorizing the Al-Quran in tahfidz learning. This is based on the results 
of the multiple correlation test obtained by the value R x1x2y = 0,610 and Fcount (22,815)> 
Ftable (3,12). 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Sebagai umat islam tentunya mempunyai sumber hukum yang 
digunakan sebagai pedoman hidup sekaligus sebagai acuan dalam 
melakukan segala urusan kehidupan. Sumber hukum dan pedoman  
tersebut adalah kitab suci Al-Quran (Dedi, 2011: 50). 
 Al-Quran merupakan sumber utama yang dijadikan sebagai 
pedoman hidup umat islam Al-Quran mengandung ilmu dunia dan 
akhirat, juga mengandung cerita-cerita kaum terdahulu maupun yang 
akan datang Al-Quran juga mengandung setiap hukum undang-undang 
dan syari’at yang mengatur kehidupan seorang mukmin dan 
menjadikannya lebih bahagia. 
 Al-Quran adalah kalam Allah yang diturunkan kepada Nabi 
Muhammad SAW penutup para nabi dan rasul, dengan perantara malaikat 
Jibril.a.s, dan ditulis pada mushaf-mushaf yang kemudian disampaikan 
kepada kita secara mutawatir, membaca dan mempelajarinya merupakan 
ibadah yang dimulai dari surah al-Fatihah dan ditutup dengan surat an-
Naas (Abdul, 2016: 8). 
Nabi Muhammad SAW menganjurkan dan memerintahkan 
kepada para sahabat untuk menghafal ayat-ayat Al-Quran setiap kali 
diturunkan serta memerintahkan para ahli untuk menulisnya. Dengan cara 
 
1 
2 
 
hafalan dan tulisan para ahli itulah Al-Quran dapat senantiasa terpelihara. 
Usaha-usaha untuk menghafal Al-Quran tersebut berlanjut, hal ini 
merupakan upaya untuk menjaga dan memelihara kemurnian Al-Quran 
meskipun Allah SWT telah menjamin tentang kesucian dan kemurnian  
Al-Quran, sesuai janji Allah SWT pada QS. Al-Hijr ayat 9: 
                  
“Sesungguhnya kamilah yang menurunkan Al-Quran dan sesungguhnya 
kami benar-benar memeliharanya” (Depag RI, 2010: 262). 
 
Hukum menghafal adalah fardhu kifayah, hal ini berarti orang yang 
menghafal Al-Quran tidak boleh kurang dari jumlah mutawattir sehingga 
terhindar dari terjadinya pemalsuan dan pengubahan terhadap ayat-ayat suci Al-
Quran. Setiap mukmin yakin bahwa menghafal Al-Quran adalah ibadah yang 
mulia dan akan mendapatkan pahala. Begitu mulianya orang yang menghafal  Al-
Quran dengan memperhatikan hukum-hukum yang terkandung di dalamnya serta 
mengamalkannya. Adapun faedah menghafal Al-Quran adalah: a) kebahagiaan di 
dunia dan di akhirat, b) sakinah (tenteram jiwanya) c) tajam ingatan dan bersih 
intuisinya, d) bahtera ilmu, e) memiliki identitas yang baik dan berperilaku jujur, 
f) fasih dalam berbicara, g) memiliki do’a yang mustajab (Bahirul, 2012, 31-39). 
Menghafal Al-Quran bukanlah hal yang mudah, sederhana serta bisa 
dilakukan oleh banyak orang tanpa usaha yang sungguh-sungguh dan 
mengerahkan kemampuannya serta keseriusannya. Dalam sebuah hadist 
disebutkan: 
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 اْوُدَهَاَعت :َلَاق لمس و هيلع الله لىص يي يبَّنلا ينَع هنع الله يضَِر َسَْوٌم ْ يبَِأ ْنَع
 ًاتُّ لََفت ُّدَشَأ َُوَهل يه يدَييب ٍد َّمَحُم ُسَْفن ْي ي َّلَّاََوف َناْرُْقلا اَذَه ُقفتم( اَهيلُقُع ْ يفِ يليب يألا َن يم 
)هيلع                                                                           
 
Dari Abu Musa Al-Asy’ari r.a bahwasanya rasulullah SAW  bersabda: 
“Jaga dan rawatlah Al-Quran (menghafal dan megamalkannya), demi 
Allah yang jiwaku ada di Tangan-Nya, sungguh  Al-Quran lebih cepat 
lepas (hilang dari hafalan) dari pada lepasnya unta dari ikatannya” 
[Muttafaq Alaih] (Imam Nawawi, 2015: 601). 
 
Seiring berjalannya waktu usaha-usaha pemeliharaan Al-Quran terus 
dilakukan dari generasi  ke  generasi  berikutnya, dan salah satunya usaha nyata 
dalam proses pemeliharaan kemurnian Al-Quran yaitu menghafalnya. Namun 
terdapat problematika dalam usaha pemeliharaan Al-Quran dengan menghafal 
diantaranya; mudah lupa, tidak sabar, malas dan putus asa, tidak adanya semangat 
dan keinginan yang mulai melemah, niat yang tidak ikhlas, tidak mampu 
membaca dan tidak mampu mengatur waktunya dengan baik, adanya ayat-ayat 
yang mempunyai kemiripan dengan ayat yang lain (tasybuhul ayat), itulah 
diantara yang menjadi problematika internal dan eksternal dalam menghafal Al-
Quran (Abdul Aziz, 2004 : 73). 
Orang yang menghafal Al-Quran mempunyai tujuan yang sama, yaitu 
dapat menghafal seluruh isi Al-Quran, namun yang membuat berbeda adalah 
situasi emosi atau keadaan lingkungan yang berlainan antar individu. Perbedaan 
menghadapi masalah ketika menghafal Al-Quran ini dikarenakan adanya 
hambatan yang berbeda-beda antar individu dalam menghafal diantaranya ada 
yang sering lupa, senang, sedih, tidak ikhlas dalam menghafalkan ayat Al-Quran, 
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serta motivasi yang tumbuh dari dalam diri sendiri berlandaskan dengan niat yang 
sungguh-sungguh atau tidak, maka dalarn pelaksanaannya menghafal Al-Quran 
dibutuhkan ketenangan dan ketelatenan atau sikap istiqomah ketika menghafalkan 
ayat-ayat Al-Quran. 
Program menghafal Al-Quran atau sering disebut tahfidz Al-Quran 
merupakan program yang dikembangkan untuk mengedepankan menghafal dan 
memahami kandungan Al-Quran. Keberhasilan dalam program tahfidz Al-Quran 
dapat dilihat dari prestasi menghafal yang diraih siswa. Untuk  mengetahui 
tingkat keberhasilan siswa dalam  proses menghafal, perlu dilakukan pengukuran 
seberapa jauh pengalaman meghafal telah  tertanam pada diri siswa yaitu dengan 
evaluasi terhadap proses belajar. Evaluasi dilakukan atas hasil dilakukan dengan 
cara memeriksa hasil dengan melihat pencapaian tujuan pada hasil kegiatan 
(Purwanto, 2016:5). Dengan demikian dapat dipahami bahwa untuk mengetahui 
tercapai atau tidaknya indikator pencapaian tujuan dapat dilihat dari hasil prestasi 
yang diraih oleh siswa. 
Siswa yang memiliki prestasi tinggi mempunyai indikasi bahwa ia 
memiliki pengetahuan yang baik. Siswa yang berpengetahuan baik akan mampu 
mencapaian tujuan dari hasil kegiatan dengan baik, dan mampu memenuhi target 
minimal keberhasilan. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005: 895) 
prestasi adalah hasil yang telah dicapai (dari yang telah dilakukan, dikerjakan, dan 
lain sebagainya). Sehingga dapat dikatakan bahwa prestasi mencangkup nilai 
yang telah dicapai dari segala aktifitas belajar yang telah di laksanakan dalam 
proses pembelajaran. Sedangkan menurut Nana (2008: 22) prestasi adalah 
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kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia  menerima pengalaman 
belajarnya. Prestasi belajar siswa dapat diketahui setelah diadakan evaluasi. Hasil 
dari evaluasi dapat memperlihatkan tentang tinggi atau rendahnya prestasi siswa. 
Salah satu untuk mengetahui prestasi belajar siswa dalam keberhasilan 
mempelajari sesuatu materi pelajaran biasanya dinyatakan dalam bentuk nilai atau 
raport setiap bidang studi. 
Di masa sekarang ini, kajian terhadap tahfidz Al-Quran signifkan untuk 
dikembangkan. Banyak lembaga pendidikan Islam di Indonesia saat ini yang 
menggalakkan dan mengembangkan program tahfidz Al-Quran. Hal ini 
menunjukkan antusiasme masyarakat muslim yang tinggi untuk menghafal Al-
Quran dan menjadikan anak-anak mereka sebagai penghafal  Al-Quran. Tren ini 
juga sebagai tanda akan kemajuan pendidikan  Islam. Dr.H.Ahmad Fathoni 
Lc.MA, dalam artikelnya “Sejarah dan Perkembangan Pengajaran Tahfidz  Al-
Quran di Indonesia” mengatakan semangat menghafal Al-Quran mulai 
bermunculan saat sering diadakannya Musabaqah Hifdzil Qur’an tahun 1981. 
Menurutnya, perkembangan pengajaran tahfidz Al-Quran di Indonesia pasca 
MHQ 1981 bagaikan air bah yang tidak dapat dibendung  lagi. Kalau sebelumnya 
hanya eksis dan berkembang di pulau Jawa dan Sulawesi, maka sejak 1981 
hingga kini hampir semua daerah di nusantara, kecuali Papua, hidup subur bak 
jamur di musim hujan dari tingkat pendidikan dasar sampai perguruan tinggi, baik 
formal maupun non formal (Republika, 17/12/2018). Sehingga saat ini trend 
menghafal Al-Quran dalam pendidikan formal sudah banyak dijumpai di era 
sekarang. Namun tampaknya masih kalah bersaing dengan lembaga-lembaga non 
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formal yang lebih mampu melahirkan generasi-generasi penghafal Al-Quran yang 
lebih berkualitas. Banyak sekarang berdiri rumah tahfidz yang di sediakan bagi 
siapa saja yang mau mendalami dan memelihara  Al-Quran. 
Dalam sebuah penelitian yang dilakukan oleh Ade Fajar (2017: 2) di SMP 
Negeri 43 Bandung  ketika melakukan ujian praktikum agama, bacaan siswa yang 
lancar sesuai dengan kaidah tajwid hanya 85 orang dari 354 siswa kelas VII yang 
mengikuti ujian praktikum. Hal ini menunjukkan rendahnya prestasi membaca 
dan menghafal Al-Quran siswa dalam pembelajaran agama. Kepala sekolah SMP 
Negeri 43 Bandung menyampaikan masalah yang ditemukan dilapangan oleh 
guru mata pelajaran agama yakni inkonsistensi hafalan peserta didik dalam 
menghafal Al-Quran. Beberapa gejala yang menunjukkan rendahnya prestasi 
menghafal Al-Quran diantaranya; 26 siswa dari 35 siswa di masing-masing kelas 
VII menunjukkan hanya ada 15 surat yang mampu dihafal  dari batas target 
hafalan 1 juz (juz 30). Jumlah hafalan surat  yang kurang dari batas target hafalan 
menunjukan masih rendahnya prestasi menghafal Al-Quran di SMP Negeri 43 
Bandung.  
       Menurut Syah (dalam Rohmalina, 2015: 248) banyak faktor yang 
mempengaruhi tinggi rendahnya prestasi menghafal Al-Quran, diantaranya 
terbagi menjadi dua faktor yaitu faktor dari dalam diri siswa (internal), dan faktor 
yang berasal dari luar siswa (eksternal). Faktor internal terdiri dari faktor 
fisiologis dan psikologis. Sedangkan faktor ekternal dibagi terdiri dari faktor non 
sosial dan sosial. 
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Salah satu faktor internal yang paling berpengaruh terhadap 
perkembangan individu adalah faktor psikologis. Faktor psikologis mempunyai 
peranan penting dalam pencapaian prestasi belajar. Menurut Muhibbin  
(2014:131) faktor psikologis berhubungan dengan berfungsinya pikiran siswa 
dalamhubungannya dengan pemahaman bahan pelajaran, kuantitas dan kualitas 
perolehan belajar siswa sehingga penguasaan terhadap materi pelajaran yang 
disajikan lebih mudah dan efektif. Berdasarkan pernyataan di atas, maka kondisi 
psikologis siswa akan berpengaruh terhadap pencapaian prestasi menghafal  Al-
Quran. Sedangkan menurut Abu dan Widodo (2004:81-84) faktor psikologi dalam 
belajar adalah “faktor yang terdapat dalam kejiwaan seseorang anak dalam 
menghadapi sesuatu pelajaran”. Faktor-faktor psikologis  yang mempengaruhi 
prestasi belajar siswa antara lain intelegensi, kecerdasan emosional, perhatian, 
minat, bakat, dan  motivasi (Rohmalina, 2015: 249). 
Salah satu faktor psikologis yang paling mempengaruhi prestasi belajar 
adalah kecerdasan emosional. Kecerdasan emosional mencakup pengendalian 
diri, semangat, kemampuan untuk memotivasi diri sendiri dan bertahan 
menghadapi frustasi, pengendalian emosi, tidak melebihkan kesenangan, 
mengatur suasana hati, menjaga agar tidak stress, empati, serta untuk memelihara 
hubungan baik, menyelesaikan konflik serta untuk memimpin (Rohmalina, 2015: 
151). Faktor ini apabila dapat difungsikan secara baik, maka proses belajar akan 
lancar, namu bila  tidak dapat difungsikan secara baik, maka  akan  terganggunya 
proses belajar siswa, yang akhirnya akan mempengaruhi prestasi yang diraih 
siswa. 
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Efikasi diri dan frustasi merupakan beberapa reaksi psikologis yang 
timbul, berkaitan dengan kecerdasan emosional yang merupakan salah satu faktor 
internal yang mempengaruhi prestasi belajar siswa. Setiap individu memiliki 
reaksi psikologis kepribadian yang berbeda-beda, sehingga tidak menutup 
kemungkinan cakupan faktor psikologis yang berkaitan dengan kecerdasan 
emosional yaitu efikasi diri dan frustasi juga akan muncul dengan tingkat 
kecenderungan yang berbeda berbeda sesuai dengan individu masing-masing.  
Tingkat efikasi diri dan tingkat frustasi yang berbeda antar individu akan sangat 
mempengaruhi prestasi belajar siswa. Reaksi psikologi kepribadian individu yang 
berbeda-beda akan berpengaruh terhadap pandangan antara individu satu dengan 
individu yang lain dalam menyikapi hambatan belajar yang dihadapi. Individu 
yang mengangap hambatan sebagai sebuah tantangan akan menimbulkan 
pandangan untuk terus berusaha dan bersemangat dalam menghadapi hambatan-
hambatan. Sedangkan individu yang menganggap hambatan sebagai sebuah 
tekanan akan mengakibatkan munculnya ketegangan atau frustrasi dalam diri 
individu.    
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia frustasi memiliki pengertian 
“rasa kecewa akibat kegagalan didalam mengerjakan sesuatu atau akibat tidak 
berhasil dalam mencapai suatu cita-cita dan dapat timbul apabila jurang antara 
harapan dan hasil yang diperoleh tidak sesuai” (Depdiknas, 2005: 322). Dapat 
dikatakan bahwa seseorang yang tidak mencapai tujuannya akan mengalami 
frustasi. Kesukaran yang dihadapi dan tidak dapat diatasinya sebuah masalah atau 
hambatan, sehingga tujuan tidak dapat tercapai akan menyebabkan timbulnya 
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ketegangan. Ketegangan atau reaksi emosional merupakan reaksi terhadap 
frustasi. Begitu pula dengan kegiatan menghafal Al-Quran ketika siswa 
menghadapi kesukaran dalam menghafal dan tidak mampu mengatasinya, 
sehingga tidak mampu menyetorkan hafalannya, maka timbulah reaksi frustasi. 
Reaksi frustasi yang muncul pada siswa akan sangat berpengaruh terhadap 
kesiapan siswa dalam belajar yang akan berdampak pada prestasi menghafalnya.  
Tinggi rendahnya reaksi frustasi individu berkaitan dengan seberapa besar 
keyakinan individu itu sendiri menilai kemampuan yang dimiliki dalam 
melakukan pekerjaan dan tugas yang dibebankan. Tingkat keyakinan seperti 
inilah yang dinamakan sebagai efikasi diri (self efficacy). Efikasi diri memiliki 
pengaruh yang besar terhadap perilaku dan tindakan seseorang. Seperti yang 
dikatakan oleh Bandura “ efikasi diri mempengaruhi seseorang dalam berpikir, 
merasa dan memotivasi diri untuk bertindak”(Feist dan Gheogory,2007: 214). 
Dalam menghafal Al-Quran siswa yang memiliki keyakinan diri (efikasi diri) 
yang rendah, maka individu tersebut cenderung mempersepsikan bahwa dirinya 
tidak memiliki kemampuan dan akan menghindari kegiatan yang dapat 
menunjang pengembangan kegiatan menghafal Al-Quran sehingga akan sangat 
berpengaruh terhadap prestasi menghafal siswa. Sebaliknya siswa dengan efikasi 
diri yang tinggi akan dapat terus meyakinkan dirinya bahwa, dirinya dapat 
melaksanakan tugas lebih banyak, sehingga siswa akan terus berusaha 
meningkatkan diri untuk terus menghafal Al-Quran yang akan mempengharuhi 
prestasi menghafal  Al-Quran. 
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Tahap perkembangannya anak SMP masih dalam masa peralihan dari 
anak-anak menjadi dewasa. Pada masa ini remaja dihadapkan pada perubahan-
perubahan secara fisik, kognitif, emosional, perubahan lingkungan sosial, 
perkembangan moral, dan kepribadian (Chadidjah,dkk,2009: 42). Jung 
menyebutkan masa remaja atau pubertas sebagai “kelahiran psikis” individu dan 
itulah saat yang mengandung banyak masalah, konflik, dan adaptasi (Semium, 
2013:135). Sedangkan Chadidjah,dkk (2009: 42) menyebutkan masa remaja 
merupakan masa puncak emosionalitas, yaitu perkembangan emosi yang tinggi. 
Pertumbuhan fisik dan organ-organ seksual mempengaruhi perkembangan emosi 
atau perasaan-perasaan dan dorongan-dorongan baru yang dialami sebelumnya. 
Perkembangan emosinya menunjukkan sifat yang sensitif dan reaktif yang sangat 
kuat terhadap berbagai peristiwa., emosinya bersifat negatif dan temperamental 
(mudah tersinggung/marah), mudah sedih, murung). Pada remaja anak menjadi 
kurang percaya diri dan takut akan kegagalan.  
SMP Ta’mirul Islam Surakarta adalah salah satu sekolah menengah 
swasta yang menerapkan program tahfidz  Al-Quran sebagai salah satu program 
wajib unggulan. Program tahfidz merupakan salah satu program pendidikan 
menghafal Al-Quran yang diharapkan dapat menciptakan kemampuan-
kemampuan menghafal  Al-Quran. Program  ini mentargetkan hafal  Al-Quran 
dengan target hafalan 2 Juz yaitu Juz 30, 29, dan dapat dilanjutkan pada capaian 
Juz lainnya.  Program  tahfidz  ini merupakan sebuah  program  yang  diwajibkan 
bagi  siswa-siswa mulai dari jenjang kelas VII, VIII, dan IX.  
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Program tahfidz  dilaksanakan  dengan  cara  menyetorkan  hafalan  pada  
guru tahfidz, dengan waktu    penyetoran  hafalan  ditentukan  sesuai jadwal mata 
pelajaran tahfidz di masing-masing kelas yang telah disesuaikan dengan standar 
kemampuan menghafal siswa. Siswa  tidak  hanya  di tugaskan untuk menghafal 
Al-Quran namun  siswa  juga  harus mengikuti pembelajaran umum. Hal inilah 
yang banyak membuat siswa merasa  tidak  mampu  untuk  menyelesaikan  target  
hafalannya  sehingga  banyak keteteran dan tidak memiliki keyakinan untuk dapat 
mencapai target yang telah di tentukan dan berakhir pada keputusasaan dan 
memuculkan reaksi psikologi tertentu.  Siswa yang diwajibkan untuk mengikuti 
program wajib menghafal Al-Quran, memiliki tugas perkembangan yang lebih 
berat dari remaja pada umumnya sehingga memungkinkan timbulnya kendala 
atau masalah yang akan berdampak pada prestasi menghafal  Al-Quran.  
Berdasarkan dokumentasi hasil belajar kelas VIII di SMP Ta’mirul Islam 
Surakarta masih banyak ditemukan siswa yang mendapatkan prestasi menghafal 
yang rendah pada pembelajaran tahfidz. Rata-rata dari hasil penilaian Ujian 
Tengah Semester (UTS) semester ganjil tahun ajaran 2018/2019 menunjukkan 
52% dari keseluruhan siswa kelas VIII memiliki prestasi  menghafal yang rendah 
pada pembelajaran tahfidz dengan predikat nilai dibawah 80 (KKM) 
(dokumentasi, 13 Oktober 2018). 
Sedangkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti terhadap siswa kelas 
VIII menunjukkan masih rendahnya prestasi menghafal Al-Quran. Siswa 
mengatakan masih merasa kesulitan untuk menambah hafalan yang akan 
disetorkan kepada guru tahfidz karena banyak  beban tugas-tugas  lain  yang  juga 
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harus dikerjakan seperti; tugas sekolah, dan tugas dirumah. Mereka merasa  tidak 
yakin dengan kemampuan yang mereka miliki untuk dapat mencapai target yang 
telah di tentukan, sehingga terkadang merasa putus asa (wawancara siswa [livia, 
laila, bintang, dan diaz], 15 September 2018). 
Selaras dengan hal itu, hasil observasi dan wawancara dengan guru tahfidz 
menunjukkan masih rendahnya prestasi menghafal siswa. Beberapa hal yang 
menjadi indikasi rendahnya prestasi menghafal siswa adalah masih ada siswa 
yang tidak menyetor menghafal surat yang ditugaskan guru tahfidz. Siswa mudah 
putus asa dan berpersepsi menghafalkan Al-Quran terutama pada ayat-ayat 
mutasyabihat itu sulit, dan tidak adanya usaha siswa untuk memperbaiki bacaan. 
Selain itu masih ada siswa yang terlihat dari kurang berani menyetorkan hafalan 
kepada guru karena merasa belum lancar dalam menghafal. Dan hafalan yang 
seharusnya disetorkan hari ini justru disetorkan di hari berikutnya, dampaknya 
hafalan pun menjadi terbengkalai dan semakin menumpuk yang secara otomatis 
target untuk menambah hafalan pun menjadi tertunda. Tidak hanya itu, secara 
psikologis siswa juga mudah murung,tidak sabar, kecewa, cemas, malas, kurang 
semangat, keinginan yang mulai melemah, mudah menyerah, dan tidak mampu 
mengatur waktunya dengan baik. Selain itu masih ada juga siswa yang bermain-
main atau kurang serius seperti melempar-lempar buku, menggedor-gedor meja 
temannya saat pembelajaran tahfidz berlangsung. Hal tersebut diantara yang 
menjadi indikasi rendahnya prestasi menghafal Al-Quran siswa (observasi dan 
wawancara guru tahfidz ibu Daimah Fatimatuzzahroh, 15 September 2018).  
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SMP Ta’mirul Islam Surakarta adalah sekolah swasta yang berada di 
bawah naungan Yayasan Ta’mirul Islam Masjid Tegalsari yang terletak di Jl. Dr. 
Wahidin No.5 Tegalsari, Laweyan, Surakarta, Jawa Tengah. Dari hasil 
wawancara guru, dan beberapa siswa menyebutkan bahwa, prestasi belajar yang 
rendah pada mata pelajaran tahfidz disebabkan karena siswa merasa kesulitan 
untuk menambah hafalan yang akan disetorkan kepada guru tahfidz karena 
banyak tugas-tugas lain  seperti tugas  sekolah, dan tugas  dari  rumah. Mereka 
merasa tidak yakin dengan kemampuan yang mereka miliki karena merasa 
banyak beban, frustasi, stres, yang juga menyebabkan tekanan pada siswa yang 
akhirnya berdampak pada rendahnya prestasi menghafal Al-Quran yang tidak 
maksimal.   
Berdasarkan pada uraian latar belakang penelitian di atas, maka penulis 
melakukan penelitian dengan judul “Hubungan Tingkat Kecenderungan 
Frustasi dan Efikasi Diri Dengan Prestasi Menghafal Al-Quran Pada 
Pembelajaran Tahfidz Siswa Kelas VIII SMP Ta’mirul Islam Surakarta 
Tahun Ajaran 2018/2019”. 
B. Identifikasi masalah 
Permasalahan penelitian yang penulis ajukan ini dapat 
diidentifikasi permasalahannya sebagai berikut: 
1. Rata-rata hasil penilaian Ujian Tengah Semester (UTS) semester ganjil 
tahun ajaran 2018/2019 menunjukkan 52% dari keseluruhan siswa 
kelas VIII memiliki prestasi  menghafal yang rendah dengan predikat 
nilai dibawah 80 (KKM). 
14 
 
2. Siswa merasa kesulitan untuk menambah hafalan yang akan disetorkan 
kepada guru tahfidz karena banyaknya beban tugas lain seperti tugas 
sekolah dan tugas dirumah.  
3. Siswa merasa tidak yakin dengan kemampuan yang mereka miliki 
untuk dapat mencapai target yang telah di tentukan, sehingga 
terkadang muncul rasa putus asa. 
4. Siswa mudah putus asa dan berpersepsi sulit menghafalkan Al-Quran 
terutama pada ayat-ayat mutasyabihat. 
5. Masih ada siswa yang terlihat kurang berani menyetorkan hafalan 
kepada guru karena merasa belum lancar dalam menghafal. 
6. Masih ada siswa yang seharusnya menyetorkan hafalan sesuai target 
harian justru disetorkan di hari berikutnya, sehingga hafalan 
terbengkalai tertunda, dan menumpuknya hafalan. 
7. Secara psikologis didapati siswa juga mudah murung, tidak sabar, 
kecewa, cemas, malas, kurang semangat, keinginan yang mulai 
melemah, mudah menyerah, dan tidak mampu mengatur waktunya 
dengan baik. 
8. Masih ada siswa yang bermain-main atau kurang serius dengan 
melempar-lempar buku, menggedor-gedor meja temannya saat 
pembelajaran tahfidz berlangsung. 
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C. Pembatasan Masalah 
Agar penelitian tidak melebar dan fokus pada permasalahan yang 
terjadi maka peneliti membatasi masalah pada : 
1. Prestasi menghafal  Al-Quran Juz 30 dan capaian Juz lain pada pembelajaran 
tahfidz siswa kelas VIII SMP Ta’mirul Islam Surakarta tahun ajaran 
2018/2019. 
2. Reaksi-reaksi frustasi yang muncul saat pembelajaran tahfidz yang meliputi 
reaksi positif (mobilisasi, besinnung, resignation, kompensasi, dan sublimasi) 
dan reaksi negatif (agresi, regresi, fiksasi, kompleks-kompleks terdesak, 
rasionalisasi, proyeksi, dan fantasi/ berkhayal atau melamun). 
3. Reaksi-reaksi efikasi diri (keyakinan diri) pada siswa yang muncul pada saat 
pembelajaran tahfidz yang meliputi beberapa aspek, yaitu aspek dimensi 
tingkat (level), dimensi kekuatan (strenght), dan dimensi generalisasi 
(generality). 
4. Populasi penelitian adalah siswa kelas VIII SMP Ta’mirul Islam Surakarta 
tahun ajaran 2018/2019. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latarbelakang masalah yang telah penulis sampaikan 
maka dapat dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini yaitu :  
1. Bagaimana hubungan tingkat kecenderungan frustasi dengan prestasi 
menghafal Al-Quran pada pembelajaran tahfidz siswa kelas VIII SMP 
Ta’mirul Islam Surakarta tahun ajaran 2018/2019? 
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2. Bagaimana hubungan tingkat kecenderungan efikasi diri dengan 
prestasi menghafal Al-Quran pada pembelajaran tahfidz siswa kelas 
VIII SMP Ta’mirul Islam Surakarta tahun ajaran 2018/2019? 
3. Bagaimana hubungan tingkat kecenderungan frustasi dan efikasi diri 
dengan prestasi menghafal Al-Quran pada pembelajaran tahfidz siswa 
kelas VIII SMP Ta’mirul Islam Surakarta tahun ajaran 2018/2019? 
E. Tujuan Penelitian  
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah  
untuk : 
1. Mengetahui hubungan tingkat kecenderungan frustasi terhadap 
prestasi menghafal Al-Quran pada pembelajaran tahfidz siswa kelas 
VIII SMP Ta’mirul Islam Surakarta tahun ajaran 2018/2019. 
2. Mengetahui hubungan tingkat kecenderungan efikasi diri terhadap 
prestasi menghafal Al-Quran pada pembelajaran tahfidz siswa kelas 
VIII SMP Ta’mirul Islam Surakarta tahun ajaran 2018/2019. 
3. Mengetahui hubungan tingkat kecenderungan frustasi dan efikasi diri 
terhadap prestasi menghafal Al-Quran pada pembelajaran tahfidz 
siswa kelas VIII SMP Ta’mirul Islam Surakarta tahun ajaran 
2018/2019. 
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F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai berikut. 
1. Manfaat Teoritis 
a. Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya teori teori 
pengetahuan tentang psikologis siswa yang berhubungan dengan 
tingkat kecenderungan frustasi dan efikasi diri terhadap prestasi 
menghafal  Al-Quran  pada pembelajaran tahfidz.  
b. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan bagi penelitian-
penelitian berikutnya. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi sekolah  
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan pertimbangan 
sekolah sekaligus sebagai landasan bagi sekolah dalam 
menentukan kebijaksanaan untuk meningkatkan mutu pendidikan 
dan memberi masukan  dalam penyelenggaraan program tahfidz 
dan hal-hal yang berkaitan dengan pengajaran dalam pembelajaran 
tahfidz. 
b. Bagi guru tahfidz 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi guru 
tahfidz, sebagai salah satu usaha untuk memperdalam dan 
memperluas ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang 
pengajaran dengan penguasaan pembelajaran tahfidz dengan 
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memperhatikan psikologis siswa, sehingga terciptalah keyakinan 
belajar yang tinggi pada siswa. 
c. Bagi siswa  
Penelitian ini diharapkan dapat disosialisasikan kepada 
siswa sehingga dapat membantu mengatasi masalah-masalah 
psikologis siswa yang berkenaan dengan proses menghafal Al-
Quran sehingga dapat memaksimalkan segala potensi prestasi yang 
dimilikinya. 
d. Bagi peneliti  
          Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan 
sekaligus pengetahuan untuk mengetahui gambaran kuantitatif 
hubungan tingkat kecenderungan frustasi dan efikasi diri terhadap 
prestasi menghafal  Al-Quran pada pembelajaran tahfidz. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Frustasi 
a. Pengertian Frustasi 
Frustasi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah rasa 
kecewa akibat kegagalan di dalam mengerjakan sesuatu atau akibat 
tidak berhasil dalam mencapai suatu cita-cita dan dapat timbul apabila 
jurang antara harapan dan hasil yang diperoleh tidak sesuai 
(Depdiknas, 2005:322). Suprapti dan Sumarmo (2003: 35) mengatakan 
bahwa, frustasi adalah kedaan terhambat dalam mencapai tujuan. 
Sedangkan Kartini (2000:50) menyebutkan bahwa, frustasi adalah 
suatu keadaan di mana suatu kebutuhan  tidak bisa terpenuhi dan  
tujuan tidak dapat  tercapai sehingga orang kecewa akan mengalami 
satu barrier/halangan dalam usahanya mencapai satu tujuan. 
Menurut J Chaplin (dalam Kartini, 2000:50) menyebutkan 
frustasi ialah penghalangan tingkah laku yang tengah berusaha 
mencapai satu tujuan, disertai kecemasan, dan meningkatnya kegiatan 
simpatetis, disebabkan oleh hambatan atau halangan atau suatu 
keadaan yang tidak menyenangkan. Sedangkan menurut Ngalim 
(2003:127), frustasi adalah keadaan batin seseorang, 
ketidakseimbangan dalam jiwa, suatu perasaan tidak puas karena 
hasrat atau dorongan yang tidak dapat terpenuhi.  Menurut Bimo 
(2010:260) apabila individu tidak dapat mencapai tujuan dan individu 
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tidak dapat mengerti dengan secara baik mengapa tujuan itu tidak 
dapat di capai, maka individu akan mengalami frustasi atau 
kekecewaan.  
Dari beberapa pendapat di atas dapat  disimpulkan bahwa, 
frustasi  adalah rasa kecewa disertai kecemasan akibat kegagalan di 
dalam mengerjakan sesuatu atau akibat tidak berhasil dalam mencapai 
suatu tujuan yang cita-cita, sehingga antara harapan dan hasil yang 
diperoleh tidak sesuai. 
b. Sumber-sumber Frustasi 
Menurut Bimo (2010: 158) sumber timbulnya frustasi terbagi 
menjadi tiga macam, yaitu sebagai berikut:  
1) Sumber frustasi yang berasal dari lingkungan; misal norma sosial 
yang ada, ini merupakan kendala yang dapat menimbulkan frustasi.  
2) Sumber frustasi yang berasal dari diri individu (pribadi) yaitu 
frustasi  yang  dialami  seseorang karena kemampuan yang ada 
dalam diri individu yang tidak sesuai sehingga tidak dapat 
mencapai tujuan. Misalnya; anak ingin masuk ke penjurusan IPA, 
tapi ternyata tidak dapat diterima sesuai penjurusan yang 
diinginkan karena  memang kemampuannya kurang dalam bidang 
tersebut, hal ini dapat menimbulkan frustasi. 
3) Sumber frustasi yang berasal dari konflik artinya frustasi 
disebabkan karena konflik-konflik antara motif-motif yang ada, 
dua motif atau lebih yang muncul bebarengan dan membutuhkan 
pemenuhan, hal ini dapat menimbulkan frustasi.  
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Menurut Charles N.Cofer (dalam Slamet, 2010:122) sumber-
sumber frustasi di bagi menjadi tiga sumber yaitu: 1) physical barrier, 
2) personal deficiencies, dan 3) uncooperative social arrangement. 
Pertama, physical barrier yakni semua sumber penyebab frustasi yang 
berasal dari keadaan fisik seperti tinggi badan, kaki pendek sebelah, 
dan sebagainya. Kedua, personal deficiencies, yakni semua sumber 
frustasi yang berasal dari kekuraangan pribadi seperti; kurang pandai, 
rendah diri, pendiam, dan sebagainya. Ketiga, uncooperative social 
arrangement yakni sumber frustasi yang berasal dari kekurangan kerja 
sama pengaturan sosial, seperti  kurang berinteraksi sosial, menyendiri, 
ragu-ragu, dan sebagainya. 
Sedangkan menurut Singgih dan Yulia (2002: 80) frustasi dapat 
timbul karena dua faktor yaitu faktor pribadi (internal) dan faktor dari 
luar (eksternal). Adapun uraiannya, yaitu sebagai berikut:  
1) Faktor pribadi (internal) yang sering menjadi sumber frustrasi di 
dalam diri sendiri: a) kurang kemampuan intelek bakat, b) suatu 
cacat, yang tidak kemungkinan terwujudnya keterampilan tertentu, 
c) kelebihan kemampuan sehingga merasa dihambat oleh mereka 
yang kurang kemamapuannya pada salah satu segi. Sumber frustasi 
pada individu sendiri dapat dibagi dalam dua kelompok, 
diantaranya: a) tujuan yang tidak dapat dicapai, dan b) pertarungan 
motif. 
2) Faktor dari luar (eksternal) yang menjadi sumber frustasi dari 
lingkungan diantaranya: a) sumber frustasi yang disebabkan oleh 
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adanya rintangan, halangan yang menghalangi tercapainya suatu 
tujuan, b) frustasi yang disebabkan tidak adanya obyek tujuan di 
lingkungan tersebut. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa secara 
umum sumber-sumber frustasi berasal dari tiga sumber, yaitu frustasi 
yang berasal dari diri individu (pribadi), frustasi yang berasal dari luar 
diri individu (lingkungan), dan frustasi yang berasal dari konflik antar 
motif. 
c. Reaksi-reaksi Yang Timbul Karena Frustasi 
Frustasi selalu memanggil satu reaksi frustasi  tertentu, yang 
sifatnya bisa negatif dan bisa pula positif. Secara umum  reaksi  
frustasi  terbagi  menjadi  dua  bentuk, yaitu  sebagai berikut: 
1) Bentuk Reaksi Positif 
Beberapa bentuk reaksi frustasi yang membangun atau 
positif adalah sebagai berikut:  
a) Mobilisasi dan penambahan aktifitas  
Frustasi dapat memobilisir seluruh aspek kepribadian, 
dan memaksa mengaktualisasikan potensi-potensi lama dan 
potensi-potensi baru untuk mengatasi masalah yang dihadapi. 
Sehingga dapat dikatakan suatu tantangan atau frustasi juga 
bisa menjadi stimulans untuk memobilisir energi dan tenaga 
manusia guna mengatasi segenap kesulitannya baik secara 
individual maupun sebagai satu kelompok, suku dan bangsa 
(Kartini, 2000: 51). 
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b) Besinnung   
Besinnung  adalah  berpikir  secara  mendalam  dengan  
wawasan tajam dan  jernih serta menggunakan akal budi dan 
kebijaksanaan, hingga  tersusun  reorganisasi  dari  aktivitas-
aktivitasnya  dan berusaha mencari alternatif jalan keluarnya 
(Kartini, 2000: 51). 
c) Resignation   
Resignation  adalah tawakal  dan  pasrah  pada  Ilahi. 
Pasrah dan narima berarti menerima situasi dan kesulitan yang 
dihadapi dengan sikap rasional dan sikap-ilmiah. Sikap ilmiah 
itu  antara lain menckup: mampu melakukan koreksi terhadap 
kelemahan sendiri, tidak di picik pandangan, bersikap terbuka, 
senggup menerima kritik dan saran, berani mengakui kesalahan 
sendiri, menghayati hukum kausalitas atau hokum seba-
musabab dari setiap peristiwa, responsive dan sensitif terhadap 
kejadian-kejadian diluar dirinya, jujur, serta obyektif (Kartini, 
2000: 52). 
d) Kompensasi atau subtitusi dari tujuan-tujuan   
Menurut Ngalim (2003:135) komepensasi yaitu 
penyaluran jiwa dengan jlan menglihkan kerah tujuan atau 
perbuatan lain guna mencapai kepuasan. Sedangkan J.Chaplin 
menyatakan bahwa kompensasi ialah tingkah laku untuk 
menggantikan frustasi sosial atau frustasi fisik, atau terhadap 
ketidakmampuan pada satu ranah kepribadian tertentu (dalam 
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Kartini, 2000:54). Dengan upaya kompensasi akan 
menghilangkan perasaan cemas, ketegangan, derita batin yang 
disebabkan kelemahan, kegagalan, dan cacat badan dengan cara 
mengimbangi atau menghilangkan dengan bekerja lebih giat, 
atau dengan jalan mencapai suatu prestasi dan kecakapan 
khusus di bidang lain. Lalu memunculkan satu semangat 
perjuangan baru yang agresif, penuh optimisme dan tidak kenal 
menyerah.  
Contoh: seorang murid yang tidak pandai dalam suatu 
mata pelajaran mungkin ia  mencari jalan agar dapat menarik 
perhatian teman-temannya dengan jalan membuat gaduh 
diwaktu pelajaran itu, atau mungkin ia akan mencari prestasi 
yang lebih tinggi dari teman-temannya dalam mata pelajaran 
lain. 
e) Sublimasi  
Menurut Ngalim (2003:134) sublimasi adalah suatu 
usaha untuk melepaskan diri dari kegagalan dan ketidakpuasan 
dengan jalan mencari kemungkinan yang lebih baik dalam 
mencapai tujuan. Menurut Kartini (2000: 55) sublimasi 
merupakan usaha  untuk  mengganti  kecenderungan-
kecenderungan  yang  egoistis,  nafsu-nafsu  seks  yang  
animalistis, dorongan-dorongan  biologis  yang  primitif,  dan  
aspirasi-aspirasi sosial  yang  tidak  sehat  menjadi  tingkah  
laku  yang  lebih  dapat diterima dengan baik oleh masyarakat 
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luas. Misalnya karena kekecewaan-kekecewaan dan hinaan-
hinaan, seorang pasien menjadi ahli filosof besar, menjadi 
dokter, atau menjadi seorang seniman yang berhasil, dan lain-
lain. Maka terbayarlah segala kekecewaan, sakit hati, dan derita 
batin tadi, digantikan dengan bentuk kesuksesan usaha atau 
sublimatif di bidang lain. 
Berdasarkan  uraian  di atas dapat  disimpulkan  bahwa, 
frustasi memunculkan reaksi frustasi  yang berbentuk reaksi 
positif, yaitu mobilisasi, besinnung, resignation, sublimasi, dan 
kompensasi atau subtitusi dari tujuan-tujuan . 
2) Bentuk Reaksi Negatif 
Beberapa bentuk reaksi frustasi yang tidak membangun 
atau negatif adalah sebagai berikut:  
a) Agresi   
Agresi adalah reaksi menentang atau suatu serangan 
yang bersifat langsung dan tidak langsung (Ngalim, 2003:130). 
Menurut Kartini (2000: 51), agresi adalah  kemarahan  yang 
meluap-luap  bisa  berupa  serangan dan  tingkah  laku  
bermusuhan  terhadap  orang  atau  benda  karena mengalami 
kegagalan.  
b) Regresi   
Regresi adalah  perilaku  yang  surut  kembali  pada  
pola  reaksi atau tingkat perkembangan yang primitif, yang 
tidak kuat, pola tingkah laku kekanak-kanakan (infantil), dan 
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dan tidak sesuai dengan tingkat usianya. Menurut Ngalim 
(2003:131) regresi menunjukkan suatu kemunduran, ditinjau 
dari perkembangan jiwanya menurut umurnya. Pola reaksinya 
antara lain berupa: menjerit-jerit, berguling-guling ditanah, 
menagis, meraung-raung, membanting-banting kaki, mengisap 
ibu jari, ngompol, berbicara gagap, merusak barang-barang 
yang ada didekatnya karena maksudnya dihalangi atau 
menggunakan pola tingkah laku histeris lainnya. Reaksi 
tersebut disebabkan oleh rasa kebimbangan, rasa dongkol, ras 
atidak mampu, lalu ingin dihibur dan di tolong, agar bisa keluar 
dari kesulitannya. 
c) Fiksasi  
Menurut J P Chaplin (dalam Kartini, 2000:59) fiksasi 
adalah satu mode tingkah laku tegar yang ingin 
mempertahankan ketidakgunaan atau ketidaksesuainya. Dalam 
usaha menghadapi kegagalan-kegagalan seseorang kadang-
kadang tergelincir kedalam tingkah laku yang tetap begitu-
begitu saja sehingga tidak sampai pada pemecahan masalah 
(Ngalim,2003:131). Misalnya seseorang selalu menggunakan 
pola kejengkelan, dengan tegar terus berdiri kaku, membisu, 
memukul-mukul dada sendiri, membentur-benturkan kepala, 
menggedor-gedor meja, membanting-banting piring, dan lain-
lain. Semua perbuatan tadi dipakai sebagai “alat pencapai 
27 
 
tujuan”, yaitu sebagai alat pembalasan dendam, atau alat 
penyalur kedongkolan hatinya. 
d) Narsisme  
batin Narsisme adalah  cinta  diri  sendiri  yang  
berlebihan,  paham  yang menganggap  diri  sendiri  sangat  
superior  hingga  menjadikannya orang yang egoistis. 
e) Kompleks-kompleks  terdesak 
Pendesakan adalah usaha  menghilangkan  dan 
menekan isi kejiwaan yang tidak menyenangkan dan kebutuhan 
manusiawi ke dalam ketidak sadaran atau ke bawah-sadar. 
Kompleks-kompleks terdesak menjadi pengganggu bagi 
ketenangan dan keseimbangan. Sewaktu-waktu apabila hati 
nurani tidak berfungsi, ata pada saat-saat tidak terkontrol. 
Lengah maka muncullah kompleks-kompleks terdesak tersebut 
dan muncul berupa halusinasi, delusi, ilusi, salah baca, salah 
ucap, dan lain-lain yang menggangu ketenangan jiwa. 
f) Rasionalisasi   
Rasionalisasi adalah  cara menolong diri sendiri secara 
tidak wajar, atau teknik  pembenaran  sendiri  dengan membuat 
sesuatu yang tidak rasional serta tidak menyenangkan menjadi 
hal yang “rasional” dan “menyenangkan-memuaskan” bagi diri 
sendiri. Menurut J.P Chaplin, rasionalisasi adalah proses 
pembenaran kelakuan sendiri dengan mengemukakan alasan 
yang masuk akal atau yang dapat diterima secara sosial untuk 
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menggantikan alasan sesungguhnya (Kartini, 2000: 62). 
Misalnya: seseorang gagal dalam mengerjakan suatu tugas, 
kemudia ia berkata bahwa pekerjaan itu terlalu berat atau 
terlalu sulit. Mungkin juga ia akan mengatakan bahwa orang 
lain curang, tidak dapat membantunya, dan lain-lain. 
g) Proyeksi   
Menurut Kartini (2000:62), proyeksi adalah  usaha  
melemparkan  sifat,  pikiran,  dan  harapan yang negatif, juga 
kelemahan dan sikap sendiri yang keliru kepada orang lain. 
Individu yang bersangkutan tidak mau mengaku kesalahan, 
kenegatifan, dan kelemahan sendiri, bahkan selalu 
memproyeksikan kehidupan yang negatif tadi kepada orang 
lain. Proses ini sering tidak disadari, dalam artian bahwa orang 
yang bersangkutan mengutuk kesalahan-kesalahan pada orang 
lain yang sebenarnya merupakan kelemahan-kelemahan sendiri 
(Ngalim, 2003:33). Sebagai contoh: seseorang sangat iri hati 
terhadap kekayaan dan sukses, tetangganya. Tapi pada setiap 
orang ia selalu berkata, bahwa tetangganya itulah yang buruk 
hati, selalu cemburu dan iri hati terhadap dirinya.  
h) Identifikasi 
Identifikasi merupakan usaha mempersamakan diri 
sendiri dengan seseorang yang dianggap sukses dalam 
hidupnya. Seseorang yang mengalami frustasi dan kegagalan 
diri sendiri, dia selalu berusaha menyamakan diri (dalam dunia 
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imaginasinya) dengan seorang yang mencapai sukses. Dia 
berusaha mengidentifikasikan diri dengan seseorang yang 
hebat. 
i) Fantasi (berkhayal atau melamun) 
Menurut Bimo (2010: 159) fantasi adalah kemampuan 
jiwa untuk membentuk tanggapan-tanggapan atau bayangan-
bayanagn baru. Sedangkan Singgih dan Yulia (2002:88) 
mengungkapkan fantasi adalah cara penyesuaian untuk 
memenuhi suatu motif yang tehalang degan cara berfantasi atau 
melamun. Fantasi biasanya tidak membahayakan, tetapi juga 
tidak memecahkan persoalannya karena konflik dasar dibiarkan 
dan tujuan tetap tidak tercapai. Kecuali itu terlalu sering 
berfantasi dapat menggangu kehidupan emosi serta hidup 
dalam angan-angan. 
Menurut Abu dan Widodo (2004:29) fantasi yaitu suatu 
daya jiwa yang dapat membentuk tanggapan baru berdasarkan 
tanggapan-tanggapan yang sudah ada (lama). Fantasi dibagi 
menjadi tiga yaitu fantasi menciptakan, terpimpin, dan 
melaksanakan. Fantasi menciptakan artinya fantasi yang benar-
benar menghasilkan sesuatu yang baru. Fantasi terpimpin yaitu 
fantasi yangh timbul karena sesuatu perangsang dari luar. Dan 
fantasi melaksanakan artinya fantasi yang berada diantara 
fantasi menciptakan dan fantasi terpimpin. 
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Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa, frustasi 
memunculkan reaksi frustasi yang berbentuk negatif, yaitu agresi, 
regresi, fiksasi, narsisme, kompleks-kompleks terdesak, rasionalisasi, 
proyeksi, identifikasi, dan fantasi (berkhayal atau melamun). 
d. Penanggulangan Frustasi 
Menurut Singgih dan Yulia (2002: 108-116) ada beberapa cara 
penangulangan dalam  mengurangi frustasi, yaitu sebagai berikut:  
1) Menangguhkan pemuasan 
Seseorang  sering menghadapi beberapa tujuan pada saat 
yang sama, sehingga tidak mungkin bisa mengarahkan usaha 
kesemua tujuan, jadi harus memilih yang mana akan dikejar 
terlebih dahulu dan yang mana yang akan ditangguhkan.   
2) Menerima frustasi  
Menerima frustasi atau bersikap toleran terhadap frustasi 
merupakan suatu kemampuan menerima tidak tercapainya suatu 
tujuan. Perbedaan antara orang normal dan mereka yang 
mengalami gangguan penyesuaian bukan terlihat dari ada atau 
tidak adanya konflik dan frustasi.  
3) Perwujudan emosi 
Suatu emosi yang tidak diwujudkan atau tidak ditampilkan 
biasanya akan tetap mengganggu. Konflik yang meliputi rasa takut, 
dan rasa bermusuhan tidka dapat hilang, tidka terhapus dengan 
penangguhan maupun usaha toleransi terhadap frustasi. Sehingga 
dalam hal emosi lebih baik diekspresiakan dengan menyalurkannya 
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dengan cara-cara yang dapat diterima umum, supaya tidak 
menambah akibat negatif dari ekpresi emosi. 
4) Melakukan pekerjaan yang bermanfaat  
Cara yang paling baik dalam menaggulangi akibat konflik 
ialah dengan menyibukkan diri dengan pekerjaan yang berguna. 
Kesibukan-kesibukan bisa menyebabkan mengendornya motif-
motif lain, sehingga konflik berkurang.  
5) Prinsip realitas 
Motif yang seringkali ditutupi menyebabkan masalah tidak 
dihadapi secara realistis, sedangkan hal yang paling utama dalam 
penyesuaian diri terhadap suatu konflik yakni harus realistis.  
Dalam menghadapi persoalan seseorang harus mengenal faktor-
faktor yang saling berhubungan, menyadari permasalahannya dan 
merencanakan penyelesaian persoalannya. Seseorang dapat 
menyelesaikan persoalannya dengan melihat cara-cara yang 
dipergunakan orang lain, dalam menghindari hal-hal yang telah 
menimbulkan kesulitan mereka. 
6) Menerima kecemasan 
  Menerima kecemasan yaitu dengan menyadari bahwa 
pengalaman-pengalaman yang menimbulkan ketakutan sebagai 
sesuatu yang tidak dapat dihindari, supaya terbentuk sikap toleran. 
Sikap toleran ini akan mengurangi pengaruh kecemasan baginya, 
sehingga juga mengurangi pengaruh dan akibat-akibat negatif 
terhadap tingkahlakunya. 
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7) Mengerti motif-motif 
Ketidaktercapain suatu tujuan sebaiknya dapat disadari oleh 
individu, sehingga dengan demikian seseorang dapat 
membebaskan diri dari segala perasaan (dendan, kecewa, cemas). 
Motif dan tujuan sebenarnya tidak dapat mengubah keadaan mental 
seseorang, jika seseorang tidak melakukan usaha untuk mencapai 
tujuan.  
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa cara 
penangulangan dalam mengurangi frustasi, yaitu dengan 
menangguhkan pemuasan, menerima frustasi, perwujudan emosi, 
melakukan pekerjaan yang bermanfaat, prinsip realitas, menerima 
kecemasan, dan mengerti motif-motif. 
e. Akibat atau Dampak Frustasi  
Frustasi atau kekecewaan membawa konsekuensi atau akibat 
dengan timbulnya tingkah laku individu yang bermacam-macam. 
Sumber frustasi yang bermacam-macam menyebabkan tingkah laku 
yang timbul sebagai akibat dari frustasi juga bermacam-macam. 
Menurut David Kreach dan Richard S.Crutchfield (dalam Slamet, 
2010: 124-125), hal ini disebabkan: 
1) Kedalam usaha (intensification of effort) 
Frustasi yang ringan menimbulkan tingkah laku yang biasa, 
tetapi penyebab sumber frustasi yang berat menimbulkan tingkah 
laku yang serius. Misalnya : (a) penyebab dan akibat yang ringan; 
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orang lapar akibatnya ia pergi ke warung; (b) penyebab dan akibat 
yang berat; orang patah hati ia bisa menyendiri. 
2) Menata anggapan dalam masalah (reorganization of perception of 
the problem) 
Kegagalan dalam mencapai tujuan berdampak dan menjadi 
masalah bagi individu. Cara mengatasinya tergantung dari 
kemampuan individu dalam menganalisis kegagalan tersebut yang 
kemudian diwujudkan dalam bentuk tingkah laku. Misal seseorang 
mahasiswa tidak lulus tentamen. Ini suatu masalah, jika ia pandai 
menganalisis mengapa ia tidak lulus, maka ia mudh untuk 
mengatasinya.  
3) Penggantian tujuan (substitution of goal) 
Individu yang mengalami frustasi dapat mengganti tujuan 
yang lebih rendah atau berbeda dengan tujuan semula. Misal: ia 
ingin lulus dengan nilai baik. Tetapi ia lulus dengan nilai cukup. 
Ini dapat mengurangi kekecewaan bila nilai cukup telah dianggap 
memuaskan baginya. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa frustasi 
membawa konsekuensi atau akibat dengan timbulnya tingkah laku 
individu yang bermacam-macam. Sumber frustasi yang bermacam-
macam menyebabkan tingkah laku yang timbul sebagai akibat dari 
frustasi juga bermacam-macam. Diantaranya yang menjadi akibat atau 
dampak frustasi disebabkan beberapa hal, yaitu kedalam usaha, menata 
anggapan dalam masalah, dan penggantian tujuan. 
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f. Keterkaitan Frustasi Dalam Menghafal Al-Quran 
Keistimewaan menghafal Al-Quran terletak pada berat, unik, 
dan panjangnya proses yang dilalui. Banyaknya beban nenghafal 
bukan sebagai suau hal yang menyebabkan frustasi negatf melainkan 
akan semakin menambah motivasi untuk terus menghafal. Panjangnya 
bahan pelajaran berhubungan dengan jumlah ayat atau panjangnya ayat 
Al-Quran yang dihafalkan, tentu mempengaruhi waktu yang 
diperlukan individu untuk menghafal. Semakin panjang ayat yang 
dihafal, semakin besar waktu yang diperlukan untuk menghafal. Orang 
yang menghafal Al-Quran hendaknya tidak menambah hafalan 
melebihi batasan harian. Karena dengan hanya menambah dari batasan 
harian tanpa mengulang  ayat yang sebelumnya akan mengakibatkan 
beratnya mengulang hafalan Al-Quran dari awal. Sehingga cara yang 
terbaik adalah dengan mengurangi bahan hafalan yang melebihi 
batasan harian  agar digunakan untuk muraja’ah dan menambah 
hafalan baru (Bahirul, 2012: 143). 
Agar tujuan dapat tecapai dan terwujud, maka harus memenuhi 
tiga hal dalam menghafal Al-Quran, yaitu a) jangan pernah mengeluh 
bahwa kita tidak akan pernah dapat menghafal Al-Quran, b) jadikanlah 
seseorang sebagai teladan bagi kita, dalam hal menghafal Al-Quran 
dan teladan dalam segala hal,c) catatlah segala apa yang terjadi jika 
telah hafal Al-Quran (Bahirul,2012:103). 
Sehingga bukan berarti dengan menghafal Al-Quran akan 
menjadikan frustasi melainkan dengan menghafal Al-Quran menjadi 
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mentoring yang memiliki kekuatan, mampu bergaul, berkorban, 
bersabar, dan merasakan kebahagiaan yang tak terkirakan. Tidak ada 
lagi waktu kosong, waktu yang kemudia terlewatkan dengan 
keguncangan, keresahan, ataupun kekuatan. Menghafal Al-Quran 
merupakan cara membuang jauh hal-hal negatif yang memenuhi 
pikiran, sehingga dengan menghafal justru akan menghilangkan beban 
fikiran yang negatif yang ada dalam kehidupan. 
2. Efikasi Diri 
a. Pengertian Efikasi Diri  
Efikasi diri (self efficacy) menurut Bandura (dalam Feist dan 
Gheogory, 2017:156) adalah keyakinan seseorang dalam 
kemampuannya untuk melakukan suatu bentuk kontrol terhadap 
keberfungsian orang itu sendiri dan kejadian dalam lingkungan. 
Individu yang yakin bahwa mereka dapat melakukan sesuatu yang 
mempunyai potensi untuk dapat mengubah kejadian di lingkungannya, 
akan lebih mungkin untuk bertindak dan lebih mungkin untuk menjadi 
sukses daripada individu yang mempunyai efikasi diri yang rendah. 
Menurut King (2010: 412), efikasi diri (self efficacy) adalah 
kepercayaan individu bahwa ia dapat menguasai sebuah situasi dan 
menghasilkan keluaran yang positif. Sedangkan Friedman dan 
Schustack (2006: 283) mengungkapkan bahwa, efikasi diri adalah  
karakteristik internal yang mempengaruhi perilaku dan reaksi dalam 
cara yang relatif konstan dan terperediksi.   
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Menurut Bandura (dalam Syamsu dan Juntika, 2007:135) 
efikasi diri (self efficacy) merupakan komponen kunci self system. 
Yang dimaksud self system ini bukan faktor psikis yang mengontrol 
tingkah laku, namun merujuk kepada struktur kognisi yang 
memberikan mekanisme rujukan, dan merancang fungsi-fungsi 
persepsi, evaluasi, dan regulasi tingkah laku. Bandura meyakini bahwa 
self efficacy merupakan elemen kepribadian yang krusial. Self efficay 
merupakan keyakinan diri (sikap percaya diri) terhadap kemampuan 
sendiri untuk menampilkan tingkah laku yang akan mengaarahkannya 
kepada hasil yang diharapkan. Ketika self efficacy tinggi, merasa 
percaya diri bahwa kita dapat melakukan respon tertentu untuk 
memperoleh reinforcement. Sebaliknya apabila rendah, maka kita 
merasa cemas bahwa kita tidak mampu melakukan respon tersebut. 
Menurut Bandura (dalam Friedman dan Schustack, 2006: 283) 
self efficacy adalah ekspektasi keyakinan (harapan) tentang seberapa 
jauh seseorang mampu melakukan suatu perilaku dalam suatu situasi 
tertentu. Self efficacy yang positif adalah keyakinan untuk mampu 
melakukan perilaku yang dimaksud. Tanpa self efficacy (keyakinan 
tertentu yang sangat situasional), orang bahkan enggan mencoba 
melakukan suatu perilaku. Menurut Bandura, self efficacy menentukan 
apakah kita akan menunjukkan perilaku tertentu, sekuat apa kita bisa 
bertahan saat mengahadapi kesulitan atau kegagalan dalam satu tugas 
tertentu mempengaruhi perilaku dimasa depan.  
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Menurut Baron dan Byne (dalam Ghufron dan Risnawati, 
2017:73-74) mendefinisikan efikasi diri sebagai evaluasi  seseorang 
mengenai  kemampuan  atau  kompetensi  dirinya  untuk melakukan 
suatu tugas, mencapai tujuan dan mengatasi hambatan. Bandura dan 
Woods menjelaskan, bahwa efikasi diri mengacu pada keyakinan akan 
kemampuan  individu  untuk menggerakkan motivasi, kemampuan  
kognitif  dan  tindakan  yang  diperlukan  untuk  memenuhi  tuntutan  
situasi. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan 
bahwa, efikasi diri adalah keyakinan seseorang dalam kemampuannya 
untuk mencapai tujuan atau hasil yang diinginkan, yang berguna 
sebagai evaluasi  seseorang mengenai  kemampuan  atau  kompetensi  
dirinya  untuk menggerakkan motivasi, kemampuan  kognitif, 
tindakan, melakukan suatu tugas, mencapai tujuan, dan mengatasi 
hambatan yang  diperlukan  untuk  memenuhi  tuntutan  situasi. 
b. Aspek-aspek Efikasi Diri  
Menurut Bandura  (dalam Ghufron dan Risnawati, 2017:80-
81),  efikasi  diri  pada  diri tiap  individu  akan  berbeda  antara  satu  
individu  dengan  yang  lainnya berdasarkan tiga dimensi, yaitu 
sebagai berikut: 
1) Dimensi tingkat (level) yaitu dimensi  yang  bekaitan  dengan  
derajat  kesulitan  tugas  ketika  individu merasa  mampu  untuk  
melakukannya.  Apabila  individu  dihadapkan pada  tugas-tugas  
yang  disusun  menurut  tingkat  kesulitannya, maka efikasi  diri  
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individu  mungkin  akan  terbatas  pada  tugas-tugas  yang 
mudah,sedang,atau  bahkan  meliputi  tugas-tugas  yang  paling 
sulit, sesuai batas kemampuan yang dirasakan atau memenuhi  
tuntutan perilaku  yang  dibutuhkan  pada  masing-masing  tingkat.  
Dimensi  ini memiliki  implikasi  terhadap  pemilihan  tingkah  
laku  yang  dirasa mampu dilakukannya dan menghindari tingkah 
laku yang berada di luar batas kemampuan yang dirasakannya. 
2) Dimensi kekuatan (strength) yaitu dimensi  yang berkaitan  dengan  
kekuatan  dari  keyakinan  atau pengharapan individu  mengenai  
kemampuannya. Pengharapan  yang lemah  mudah  digoyahkan  
oleh  pengalaman-pengalaman  yang  tidak mendukung. 
Sebaliknya, pengharapan  yang  mantap  mendorong individu  tetap  
bertahan  dalam  usahanya. Meskipun  mungkin ditemukan 
pengalaman yang kurang menunjang. Dimensi ini biasanya 
berkaitan langsung dengan dimensi level, yaitu makin tinggi level 
taraf kesulitan  tugas, makin  lemah  keyakinan  yang  dirasakan  
untuk menyelesaikan. 
3) Dimensi generalisasi (generality) yaitu dimensi  yang berkaitan  
dengan  luas  bidang  tingkah,  laku  yang  mana individu  merasa  
yakin  akan  kemampuannya.  Individu  dapat  merasa yakin  
terhadap  kemampuan  dirinya. Apa terbatas  pada  suatu aktifitas 
dan situasi tertentu atau pada serangkaian aktifitas atau situasi yang 
bervariasi. 
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              Berdasarkan  uraian  di atas dapat  disimpulkan  bahwa  aspek 
efikasi  diri  pada  diri tiap  individu  akan  berbeda  antara  satu  
individu  dengan  yang  lainnya berdasarkan tiga dimensi, yaitu 
dimensi tingkat  (level), dimensi kekuatan (strenght), dan dimensi 
generalisasi (generality).  
c. Sumber-sumber Efikasi Diri 
Menurut Bandura (dalam Feist dan Gheogory, 2007:158) 
mengungkapkan “hal-hal yang mempengaruhi efikasi personal 
didapatkan, di tingkatkan, atau berkurang melalui salah satu atau 
kombinasi dari empat sumber”,  yaitu sebagai berikut: 
1) Pengalaman menguasai sesuatu 
Sumber yang paling berpengaruh dari efikasi diri adalah 
pengalaman menguasai sesuatu, yaitu performa masa lalu 
(Bandura, 1997). Secara umum performa yang berhasil akan 
meningkatkan ekspektasi mengenai kemampuan, kegagalan 
cenderung akan menurunkan hal tersebut. Pernyataan umum ini 
mempunyai enam dampak.  
Pertama, performa yang berhasil akan meningkatkan 
efikasi diri secara proporsional dengan kesulitan dari tugas 
tersebut. Kedua, tugas yang dapat diselesaikan dengan baik oleh 
diri sendiri akan lebih efektif dari pada yang diselesaikan dengan 
bantuan orang lain. Ketiga, kegagalan sangat mungkin untuk 
menurunkan efikasi saat mereka tahu bahwa mereka telah 
memberikan usaha terbaik mereka. Keempat, kegagalan dalam 
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kondisi rangsangan atau terkena emosi yang tinggi tidak terlalu 
merugikan diri dibandingkan kegagalan dalam kondisi maksimal. 
Kelima, kegagalan sebelum mengukuhkan rasa menguasai sesuatu 
akan lebih berpengaruh buruk pada rasa efikasi diri daripada 
kegagalan setelahnya. Keenam, kegagalan yang terjadi kadang-
kadang mempunyai dampak yang sedikit terhadap efikasi diri, 
terutama pada mereka yang mempunyai ekspektasi yang tinggi 
terhadap kesuksesan.   
2) Modelling sosial 
Sumber kedua dari efikasi diri  adalah modelling sosial, 
yaitu vicarious experience. Efikasi diri meningkat saat 
mengobservasi pencapaian orang lain yang mempunyai kompetensi 
yang setara, namun akan berkurang saat melihat rekan sebaya 
gagal. Saat orang lain tersebut berbeda dengan yang lain, 
modelling sosial akan mempunyai efek yang sedikit dalam efikasi 
diri seseorang. Secara umum, dampak dari modeling sosial tidak 
sekuat dampak yang diberikan oleh performa pribadi dalam 
meningkatkan level efikasi diri, tetapi dapat mempunyai dampak 
yang kuat saat memperhatikan penurunan efikasi diri. 
3) Persuasi sosial 
Efikasi diri juga diperoleh atau dilemahkan melalui 
persuasi social (Bandura, 1997). Dampak dari sumber ini cukup 
terbatas, tetapi di bawah kondisi yang tepat, pesuasi dari orang lain 
dapat meningkatkan atau menurunkan efikasi diri. Kondisi pertama 
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adalah bahwa orang tersebut harus mempercayai pihak yang 
melakukan persuasi. Persuasi dapat meyakinkan seseorang untuk 
berusaha dalam usaha kegiatan dan apabila performa yang 
dilakukan sukses, baik pencapaian tersebut maupun penghargaan 
verbal yang mengikutinya akan meningkatkan efikasi di masa 
depan. 
4) Kondisi fisik dan emosional 
Sumber terakhir dari efikasi diri adalah kondisi fisiologis 
dan emosional dari seseorang (Bandura,1997). Emosi kuat yang 
biasanya akan mengurangi performa;saat seseorang mengalami 
ketakutan yang kuat, kecemasam akut atau tingkat stress yang 
tinggi, kemungkinan akan mempunyai ekspektasi efikasi yang 
rendah. 
Sedangkan menurut Friedman dan Schustack (2006: 283) 
keyakinan tentang efikasi diri (self efficacy) adalah hasil dari 4 jenis 
informasi, yaitu: 1) pengalaman kita didalam melakukakan perilaku 
yang serupa (kesuskesan dan kegagalan dimasa lalu); 2) melihat orang 
lain melakukan perilaku tersebut atau perilaku yang kurang lebih sama 
(vicarious experience); 3) persuasi verbal (bujukan orang lain yang 
bertujan untuk menyemangati atau menjatuhkan performa); dan 4) apa 
perasaan kita tentang perilaku yang dimaksud (reaksi emosional).Dari 
empat informasi tersebut, pengalaman kita sendiri adalah sumber 
informasi terpenting. 
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Berdasarkan  uraian di atas dapat disimpulkan bahwa sumber-
sumber  efikasi diri didapatkan, yaitu melalui pengalaman menguasai 
sesuatu, modelling sosial, persuasi sosial, dan kondisi fisik dan 
emosional dan berasal dari empat jenis informasi, yaitu: pengalaman 
(kesuskesan dan kegagalan dimasa lalu), melihat orang lain melakukan 
perilaku tersebut atau perilaku yang kurang lebih sama (vicarious 
experience), persuasi verbal (bujukan orang lain yang bertujan untuk 
menyemangati atau menjatuhkan performa), dan perasaan tentang 
perilaku yang dimaksud (reaksi emosional).  
d. Fungsi Efikasi Diri  
Efikasi diri yang  telah  terbentuk akan mempengaruhi dan 
memberi fungsi pada aktifitas individu. Bandura (1995) menjelaskan 
tentang pengaruh dan fungsi efikasi, yaitu sebagai berikut (dalam 
Dewi, Jurnal KPPP, 2 (4) 2017:160) :  
1) Fungsi Kognitif. 
Bandura menyebutkan bahwa pengaruh dari efikasi diri 
pada proses kognitif seseorang sangat bervariasi. Pertama, efikasi 
diri yang  kuat akan mempengaruhi tujuan pribadinya. Semakin 
kuat efikasi diri, semakin tinggi tujuan yang  ditetapkan oleh 
individu bagi dirinya sendiri dan yang memperkuat adalah 
komitmen individu terhadap tujuan tersebut. Kedua, individu 
dengan efikasi diri yang  kuat akan mempengaruhi bagaimana 
individu tersebut menyiapkan langkah-langkah antisipasi 
bilausahanya yang pertama gagal dilakukan. 
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2) Fungsi Motivasi. 
Efikasi diri memainkan peranan penting dalam pengaturan 
motivasi diri. Sebagian besar motivasi manusia dibangkitkan 
secara kognitif. Individu memotivasi dirinya sendiridan menuntun 
tindakan-tindakannya dengan menggunakan pemikiran-pemikiran 
tentang masa depan sehingga individu tersebut akan membentuk 
kepercayaan mengenai apa yang  dapat dirinya lakukan. 
3) Fungsi Afeksi. 
Efikasi diri akan mempunyai kemampuan coping individu 
dalam mengatasi besarnya stres dan depresi yang individu alami 
pada situasi yang sulit dan menekan, dan juga akan mempengaruhi 
tingkat motivasi individu tersebut. Efikasi diri memegang peranan 
penting dalam kecemasan, yaitu untuk mengontrol stres yang 
terjadi. 
4) Fungsi Selektif. 
Fungsi selektif akan mempengaruhi pemilihan aktivitas 
atau  tujuan yang akan diambil oleh  indvidu. Individu menghindari 
aktivitas dan situasi yang individu percayai telah melampaui batas 
kemampuan coping dalam dirinya, namun individu tersebut telah 
siap     melakukan aktivitas-aktivitas yang menantang dan memilih 
situasi yang dinilai mampu untuk diatasi. 
Berdasarkan  uraian  di atas dapat disimpulkan bahwa  efikasi 
diri  memiliki empat fungsi, yaitu fungsi kognitif, fungsi  motivasi, 
fungsi afeksi, dan fungsi selektif. 
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e. Pentingnya Efikasi Diri 
Efikasi diri (self efficacy) merupakan salah satu aspek 
pengetahuan tentang diri atau self-knowledge yang paling berpengaruh 
dalam kehidupan sehari-hari (Ghufron dan Risnawati, 2017:77). 
Adapun pentingnya efikasi diri, yaitu sebagai berikut: 
1) Efikasi diri mempengaruhi individu dalam menentukan tindakan 
yang akan dilakukan untuk mencapai suatu tujuan, termasuk di 
dalamya perkiraan berbagai tantangan yang akan dihadapi 
(Ghufron dan Risnawati, 2017:77).   
2) Efikasi diri sebagai evaluasi  seseorang mengenai  kemampuan  
atau  kompetensi  dirinya  untuk melakukan suatu tugas,mencapai 
tujuan dan mengatasi hambatan (Baron dan Byne, dalam Ghufron 
dan Risnawati, 2017:73-74).   
3) Efikasi diri merupakan rumusan tentang pengharapan akan 
keberhasilan dalm wujud perilaku kita, berkembang sebagai fungsi 
dari pengalaman pembelajaran pengganti, pembelajaran langsung, 
dan pembelajaran simbolik (Sumardjo dan Yustinus, 2016: 96) 
4) Efikasi diri yang tinggi akan memunculkan percaya diri, cara 
pandang positif, dan mantap diri atau sedikit sekali sikap ragu-ragu 
(Sumardjo dan Yustinus, 2016: 99) 
5) Efikasi diri sebagai mekanisme yang mendasari perubahan 
perilaku, pemeliharaan, dan generalisasi [Bandura, dalam Taylor, 
SE. Peplau, L.T.Sears, D.O, 2009] (dalam Dewi, Jurnal KPPP, 7 
(2) 2017:130-143) 
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Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa, efikasi diri 
atau self efficacy penting dan paling berpengaruh dalam kehidupan sehari-
hari, yaitu untuk menentukan tindakan, sebagai evaluasi  mengenai  
kemampuan  atau  kompetensi, rumusan tentang pengharapan, 
memunculkan perasaan individu untuk berkompetisi, memunculkan 
percaya diri, cara pandang positif, mantap diri atau sedikit sekali sikap 
ragu-ragu, dan sebagai mekanisme yang mendasari perubahan perilaku, 
pemeliharaan, dan generalisasi. 
3. Prestasi Menghafal Al-Quran  
a. Pengertian Prestasi Menghafal Al-Quran  
Prestasi menghafal Al-Quran merupakan  gabungan  dua kata  
yaitu  prestasi dan menghafal Al-Quran. Menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, prestasi adalah hasil yang telah dicapai “dari yang telah 
dilakukan, dikerjakan, dan lain sebagainya” (Depdiknas, 2005: 895). 
Fathurrohman dan Sulistyorini (2012:118) mengungkapkan bahwa 
prestasi adalah suatu hasil yang telah atau dicapai dari aktivitas yang 
telah dilakukan atau dikerjakan. Sedangkan Djamarah (dalam 
Fathurrohman, 2012:118) menyatakan bahwa prestasi adalah hasil dari 
suatu kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan baik secara individual 
maupun kelompok. 
Sedangkan menghafal Al-Quran (tahfidz Al-Quran ) berasal 
dari dua kata, yaitu tahfidz dan Al-Quran . Kata tahfidz berasal dari 
bahasa arab  ُظَّفَح-ُ ُظَّفَ يُ-ُ ُظْيِفَْتَا  yang artinya memelihara, menjaga, 
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dan menghafal (Munawwir, 1997: 279). Sedangkan menurut Kamus 
Besar Bahasa Indonesia menghafal berarti berusaha meresapkan ke 
dalam pikiran agar selalau ingat (Depdiknas, 2005: 381). 
 Secara istilah, ada beberapa pengertian menghafal menurut 
para ahli diantaranya; menurut Syaiful (2008:44), menghafal adalah 
kemampuan jiwa untuk memasukkan (learning), menyimpan 
(retention) dan menimbulkan kembali (remembering) hal-hal yang 
telah  lampau. Menurut Abdul Aziz (2004:44) mendefinisikan 
menghafal adalah “proses mengulang sesuatu baik dengan membaca 
atau mendengar”, pekerjaan apapun yang sering diulang akan menjadi 
hafal. Sedangkan Winkel (2009: 87) menyatakan bahwa, menghafal 
adalah menanamkan suatu materi verbal didalam ingatan, sehingga 
nantinya dapat diproduksikan kembali secra harafiah, sesuai dengan 
materi yang asli. 
 Sedangkan kata Al-Quran )ن أرقلا(  secara etimologi kata adalah 
asal kata (masdar) dari   أرق"-  َرَْقي  أ"ُ  ُ yang bermakna  "مضنلا و علجما" 
mengumpulkan atau kumpul (Alfatih, 2018: 3). Sedangkan secara 
istilah  (terminologi) Al-Quran adalah kalam Allah yang diturunkan 
kepada Nabi Muhammad SAW penutup para nabi dan rasul, dengan 
perantara malaikat Jibril.a.s, dan ditulis  pada mushaf-mushaf yang 
kemudian disampaikan kepada kita secara mutawatir, membaca dan 
mempelajarinya merupakan ibadah yang dimulai dari surah al-Fatihah 
dan ditutu dengan surat an-Naas (Abdul,2016: 8).  
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 Menurut Subhi as-Shalih (dalam Abdul,2016:7) mendefinisikan 
Al-Quran sebagai kalam Allah yang merupakan mukjizat yang 
diturunkan kepada Nabi Muhammad SWT dan ditulis pada mushaf 
serta diriwayatkan dengan mutawattir membacanya termasuk ibadah.  
Asy Syafi’iy berpendapat bahwa lafal Al-Quran yang di ta’rifkan 
(diberi alif dan lam), tidak diberi huruf hamzah, maka di baca Al-
Quran . Al Lihyaniy berpendapat bahwa lafal Al-Quran yang berarti 
bacaan, terambil dari lafal  qara’a (membaca). Sedangkan Manna Al-
Qatthan (2017:28) mengungkapkan bahwa Al-Quran adalah risalah 
(bacaan: pesan) Allah untuk seluruh umat manusia. 
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
prestasi adalah hasil yang telah dicapai dari aktivitas yang telah 
dilakukan atau dikerjakan, diciptakan baik secara individual maupun 
kelompok. Sedangkan menghafal Al-Quran (tahfidz Al-Quran) adalah 
suatu aktivitas menanamkan, memelihara,  menjaga kemurnian Al-
Quran yang diturunkan kepada Rasulullah SAW kedalam ingatan di 
luar kepala agar tidak terjadi perubahan dan pemalsuan serta dapat 
menjaga dari kelupaan baik secara keseluruhan maupun sebagiannya.  
  Setelah mengetahui pengertian prestasi, dan menghafal Al-
Quran (tahfidz Al-Quran) maka dapat disimpulkan bahwa, prestasi 
menghafal Al-Quran (tahfidz Al-Quran) adalah hasil dari suatu 
aktivitas kegiatan menanamkan, memelihara, menjaga kemurnian Al-
Quran yang diturunkan kepada Rasulullah SAW kedalam ingatan di 
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luar kepala agar tidak terjadi perubahan dan pemalsuan serta dapat 
menjaga dari kelupaan baik secara keseluruhan maupun sebagiannya. 
b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Prestasi Menghafal Al-Quran  
Faktor yang mempengaruhi  prestasi  menghafal Al-Quran, 
pada sasarnya sama dengan faktor yang mempengaruhi  prestasi  
belajar pada umumnya, karena kegiatan menghafal Al-Quran 
merupakan bagian dari kegiatan belajar. Banyak  faktor  yang 
mempengaruhi  prestasi belajar, adapun faktor-faktor  tersebut 
sebagaimana dikemukakan oleh Abu dan Widodo (2004:138-146), 
yaitu sebagai berikut:  
1) Faktor Internal  
Faktor internal, yakni faktor-faktor yang berasal dari dalam 
diri seseorang yang dapat mempengaruhi prestasi belajar 
(Rohmalina, 2015: 248). Menurut Abu dan Widodo (2004:138-
146) faktor- faktor internal yang mempengaruhi prestasi belajar 
antara lain sebagai berikut: 
a) Faktor jasmaniah (fisiologis) baik yang bersifat bawaan 
maupun yang diperoleh.  
           Menurut Muhibbin Syah (dalam Rohmalina, 2015: 248) 
keadaan fisik yang baik akan menguntungkan dan memberikan 
hasil belajar yang baik, sebaliknya keadaan fisik yang kurang 
baik akan berpengaruh terhadap keadaan belajar siswa yang 
akan berdampak pada hasil belajarnya. Yang termasuk faktor 
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jasmaniah misalnya penglihatan, pendengaran, struktur tubuh,  
dan sebagainya (Abu dan Widodo,2004: 138-146). 
b) Faktor psikologis baik yang bersifat bawaan maupun yang 
diperoleh  
Menurut Syah (dalam Rohmalina, 2015:248) yang 
termasuk dalam faktor psikologis yang mempengaruhi prestasi 
adalah: intelegensi, perhatian, minat, motivasi, dan bakat. 
Sedangkan menurut Abu dan Widodo (2004: 138-146) faktor 
psikologis terdiri atas dua faktor yaitu; (1) faktor intelektif 
yang meliputi; faktor potensial yaitu kecerdasan, bakat, dan 
faktor  kecakapan yaitu prestasi yang telah dimiliki, dan (2) 
faktor non-intelektif, yaitu unsur-unsur kepribadian tertentu 
seperti sikap, kebiasaan, minat, kebutuhan, motivasi, emosi,  
dan penyesuaian diri. 
c) Faktor kematangan fisik maupun psikis  
          Kematangan memberikan kondisi dimana fungsi-fungsi 
fisiologis termasuk sistem syaraf dan fungsi otak menjadi 
berkembang. Kematangan fisik dimulai ketika masih bayi, 
seperti bertambahnya berat dan tinggi. Sedangkan kematangan 
psikis adalah perkembangan pada segi emosi, sifat maupun 
tingkah laku. 
2) Faktor Eksternal  
Faktor eksternal, yakni faktor-faktor yang dapat 
mempengaruhi prestasi belajar seseorang yang sifatnya berasal dari 
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luar diri seseorang tersebut (Rohmalina, 2015: 248). Faktor- faktor 
eksternal yang mempengaruhi prestasi belajar adalah antara lain: 
a) Faktor sosial yang terdiri atas: lingkungan  keluarga, 
lingkungan sekolah, lingkungan masyrakat, dan lingkungan 
kelompok. 
b) Faktor nonsosial, yakni meliputi keadaan dan letak gedung 
sekolah, keadaan dan letak rumah tempat tinggal keluarga, alat-
alat dan sumber-sumber belajar, keadaan cuaca dan waktu 
belajar yang digunakan siswa (Syah, dalam Rohmalina, 2015: 
248) 
c) Faktor budaya seperti adat istiadat, ilmu pengetahuan, 
teknologi, dan kesenian.  
d) Faktor lingkungan fisik seperti fasilitas rumah, fasilitas belajar, 
dan iklim. 
e) Faktor lingkungan spiritual atau keamanan. berhubungan 
dengan keyakinan, dan agama 
Dari uraian di atas menyebutkan bahwa faktor yang berasal 
dari luar diri individu yang mempengaruhi prestasi meliputi faktor 
sosial, non sosial, budaya, lingkungan fisik, dan lingkungan 
spiritual. Karena faktor-faktor dari luar erat kaitannya dengan 
keadaan  lingkungan sekitar yang menjadi tempat keseharian 
individu berkativitas. Faktor tersebut juga menjadi penunjang 
dalam kegiatan belajar, yang sangat berpengaruh terhadap kegiatan 
pembelajaran yang berdampak pada prestasi belajarnya. 
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3) Faktor pendekatan belajar (aproaach to learning) 
           Faktor pendekatan belajar (aproaach to learning) yakni 
jenis upaya belajar peserta didik yang meliputi strategi dan metode 
yang digunakan peserta didik dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran  dikutip oleh Syah (dalam Rohmalina, 2015: 248). 
Menurut Abu dan Widodo (2004:139-), banyak faktor yang 
memepengaruhi prestasi belajar menghafal Al-Quran, dapat 
digolongkan menjadi tiga macam, yaitu:  
1) Faktor-faktor individual  
2) Faktor-faktor stimuli belajar 
3) Faktor-faktor metode belajar 
Berikut ini uraian secara garis besar mengenai ketiga macam 
faktor tersebut: 
1) Faktor-faktor Individual 
a) Kondisi kesehatan rohani 
           Gangguan serta cacat-cacat mental pada seseorang 
sangat mengangggu hal belajar orang yang bersangkutan. 
Seseorang tidak akan mampu belajar dengan baik apabila ia 
sakit ingatan, sedikit frustasi atau putus asa.  
b) Kematangan 
Kematangan memberikan kondisi dimana fungsi-fungsi 
fisiologistermasuk system syaraf dan fungsi otak menjadi 
berkembang. Hal ini menunbuhkan kapasitas metal seseorang 
yang akan mempengaruhi hasil belajar seseorang. 
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c) Faktor usia kronologis 
Usia kronologis merupakan faktor penentu dari pada 
tingkat kemampuan belajar individu. Anak yang lebih tua lebih 
kuat lebih sabar, lebih sanggup melaksanakan tugas-tugas yang 
lebih berat, lebih mampu mengarahkan energy dn perhatiannya 
dalam waktu yang lebih lama, lebih memiliki koordinasi gerak 
kebiasaan kerja, dan ingatan yang lebih baik daripada anak 
yang lebih muda.  
d) Pengalaman sebelumnya 
Pengalaman yang diperoleh individu ikut 
memepengaruhi hal belajar yang bersangkutan, terutama pada 
transfer belajarnya.  
e) Kapasitas mental 
Kapasitas-kapasitas sesorang dapat diukur dengan tes-
tes intelegensi dan tes-tes bakat. Kapasitas seseorang masing-
masing berbeda, maka intelegensi masing-masing individupun 
bervariasi. Intelegensi seseorang sangat menentukan prestasi 
belajar seseorang itu. 
f) Kondisi kesehatan jasmani 
           Orang yang belajar membutuhkan kondisi badan yang 
sehat. Orang yang badannya sakiot akibat penyakit-penyakit 
kelelahan  tidak akan dapat belajar dengan efektif. Cacat-cata 
fisik juga menganggu hal belajar. 
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g) Motivasi  
           Motivasi yang berhubungan dengan kebutuhan, motif, 
dan tujuan sangat mempengaruhi kegiatan dannhasil belajar. 
Motivasi penting dalam proses belajar karena motivasi 
menggerakkan organisme, mengarahkan tindakan, serta 
memilih tujuan belajar yang dirasa paling berguna bagi 
kehidupan individu.  
2) Faktor-faktor Stimuli Belajar 
Faktor stimuli yaitu segala hal di luar individu untuk 
mengadakan reaksi atau perbuatan belajar. Berikut ini 
dikemukakan beberapa hal yang berhubungan dengan faktor-faktor 
stimuli: 
a) Panjangnya bahan pelajaran  
Panjangnya bahan pelajaran berhubungan dengan 
jumlah ayat atau panjangnya ayat Al-Quran yang dihafalkan, 
juga akan mempengaruhi waktu yang diperlukan individu 
untuk menghafal. Semakin panjang ayat yang dihafal, semakin 
besar waktu yang diperlukan untuk menghafal. Orang yang 
menghafal Al-Quran hendaknya tidak menambah hafalan 
melebihi batasan harian. Karena dengan hanya menambah dari 
batasan harian tanpa mengulang  ayat yang sebelumnya akan 
mengakibatkan beratnya mengulang hafalan Al-Quran dari 
awal. Sehingga cara yang terbaik adalah dengan mengurangi 
bahan hafalan yang melebihi batasan harian  agar digunakan 
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untuk muraja’ah dan menambah hafalan baru (Bahirul, 2012: 
143). 
b) Kesulitan bahan  pelajaran 
Tiap-tiap bahan pelajaran mengandung tingkat kesulitan 
bahan pelajaran dan mempengaruhi kecepatan belajar. Makin 
sulit bahan pelajaran, makin lambat pula siswa dalam 
mempelajarinya dan sebaliknya. Bahan yang sulit memerlukan 
aktivitas belajar yang lebih intensif, sedangkan bahan yang 
sederhana mengurangi instensitas belajar seseorang.  
c) Berartinya bahan pelajaran 
Bahan yang berarti adalah bahan yang dapat dikenali. 
Bahan yang berarti memungkinkan individu untuk belajar, 
karena individu dapat mengenalnya. 
d) Berat ringannya tugas 
Berat ringannya tugas erat hubungannya dengan tingkat 
kemampuan individu. Tugas yang sama, kesukarannya berbeda 
bagi masing-masing individu. Hal ini disebabkan kapasitas 
karena kapasitas intelektual serta pengalaman mereka tidak 
sama. Boleh jadi pula, berat ringannya suatu tugas 
berhubungan dengan usia individu. Ini berarti, bahwa 
kematangan individu ikut menjadi indicator atas berat atau 
ringannya tugas bagi individu yang bersangkutan.  
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e) Suasana lingkungan ekternal  
Suasana lingkungan ekternal menyangkut banyak hal 
antara lain; cuaca (suhu udara, mendung, hujan, kelembaban), 
waktu (pagi, siang, sore, petang, malam), kondisi tempat 
(bersih, letak sekolah, pengaturan psikis kelas, ketenangan, 
kegaduhan), penerangan (berlampu, bersinar matahari, gelap, 
remang-remang), dan sebagainya. Faktor-faktor ini 
mempengaruhi sikap dan reaksi individu dalam aktivitas 
belajarnya, sebab individu yang belajar adalah interaksi dengan 
lingkungannya.  
3) Faktor-faktor Metode Belajar  
Faktor-faktor metode belajar menyangkut hal-hal berikut, 
yaitu kegiatan berlatih atau praktek, overlearning dan drill, resitasi 
selama belajar, pengenalan tentang hasil-hasil belajar, penggunaan 
modalitet indera, bimbingan dalam belajar, dan kondisi-kondisi 
insentif 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa faktor-
faktor mempengaruhi prestasi menghafal Al-Quran dibagi menjadi tiga 
yaitu faktor internal, ektsernal, dan pendekatan belajar. Faktor internal  
terdiri dari; faktor jasmaniah atau fisiologis, faktor psikologis, dan 
faktor kematangan fisik maupun psikis). Faktor eksternal terdiri dari; 
faktor sosial, nonsosial,budaya [adat istiadat, ilmu pengetahuan, 
teknologi, dan kesenian], lingkungan fisik [fasilitas rumah, fasilitas 
belajar, dan iklim], dan lingkungan spiritual atau keamanan. Faktor 
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pendekatan belajar (aproaach to learning) meliputi strategi dan 
metode yang digunakan peserta didik dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran. Sedangkan faktor-faktor khusus yang mempengaruhi 
prestasi menghafal Al-Quran , yaitu faktor individual, stimuli belajar, 
dan metode belajar.  
c. Indikator Prestasi Menghafal Al-Quran  
 Menurut Ahmad Tafsir (dalam Rohmalina, 2015:244) prestasi 
belajar merupakan suatu target atau tujuan pembelajaran yang meliputi 
tiga aspek, yaitu: 1) tahu, mengetahui (knowing), 2) terampil 
melaksanakan atau mengerjakan yang ia ketahui (doing); dan 3) 
melaksanakan yang ia ketahui itu secara rutin dan konsekuen (being). 
Sedangkan menurut  Benjamin S. Bloom, sebagaimana yang dikutip 
oleh Abu Muhammad Ibnu Abdullah bahwa prestasi belajar 
diklasifikasikan ke dalam tiga ranah yaitu: ranah kognitif, ranah 
afektif, dan ranah psikomotorik (Rohmalina, 2015:245). 
 Untuk mengungkapkan hasil belajar atau prestasi belajar pada 
ketiga ranah maka diperlukan patokan-patokan atau indikator-indikator 
sebagai penunjuk bahwa seseorang telah berhasil meraih prestasi pada 
tingkat tertentu dari ketiga ranah tersebut. Menurut Muhibbin Syah 
untuk memperoleh ukuran dan data hasil belajar siswa adalah dengan 
mengetahui garis-garis besar indikator (penunjuk adanya prestasi 
tertentu) dikaitkan dengan jenis prestasi yang hendak diungkapkan 
atau diukur (Muhibbin, 2015: 216) 
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Sama halnya untuk  mengetahui  tingkat  prestasi seseorang  
dalam  proses menghafal,  perlu  dilakukan  pengukuran  seberapa  
jauh  pengalaman meghafal telah  tertanam  pada  diri  seseorang.  
Penilaian kemampuan menghafal Al-Quran belum mempunyai 
ketentuan  komponen  dan  indikator  penilaian  yang  baku.  Selama  
ini penilaian  tahfidz  Al-Quran  banyak  mengacu  pada  pedoman 
perhakiman MTQ-STQ  yang  diterbitkan  oleh Depag (2003:43-44). 
Penilaian  kemampuan  menghafal Al-Quran  secara  teori  didasarkan 
pada penilaian komponen berikut: 
1) Tahfidz; difokuskan dalam menilai kebenaran susunan ayat yang 
dihafal, kelancaran dalam melafalkan ayat, dan kesempurnaan 
hafalan dengan kata lain tidak ada satu huruf bahkan ayat Al-Quran 
yang terlewatkan dalam hafalan. 
2) Tajwid; ilmu untuk menjaga lidah dari kesalahan ketika membaca 
Al-Quran. Adapun komponen penilaian tajwid difokuskan dalam 
menilai kesempurnaan bunyi bacaan Al-Quran menurut aturan 
hukum  tertentu, diantaranya membaca bunyi huruf, harakat, 
panjang pendek, hukum mad, nun sukun/tanwin, mim sukun, dan 
kaidah ghunnah (Edi, 2004: 14). 
3) Tahsin; memiliki arti memperbaiki. Secara istilah adalah membaca 
Al-Quran sebagaimana yang dicontohkan Rasulullah dan para 
sahabatnya dengan menjaga  dan memperhatikan  hukum-hukum 
bacaan, mengeluarkan huruf-huruf sesuai dengan makhraj dan  
sifat-sifatnya,  serta  memperindah suaranya. Aturan tersebut antara 
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lain: tentang tempat keluarnya huruf (makharijul huruf), sifat-sifat  
huruf  (shifatul huruf), hukum  tertentu bagi tiap huruf (ahkamul 
huruf), ukuran panjang pendeknya suatu bacaan (mad), dan 
hukum-hukum bagi penentuan berhenti atau terusnya suatu bacaan 
(ahkamul auqouf). 
4) Kefasihaan dan adab; difokuskan untuk menilai bacaan Al-Quran 
dengan memperhatikan tentang ketepatan menghentikan dan 
memulai bacaan sesuai dengan hukumnya, serta menilai bacaan 
yang dilantunkan secara tartil dengan memperhitungkan suara yang 
indah. 
 Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa  
menghafal Al-Quran belum mempunyai ketentuan komponen dan 
indikator  penilaian yang belum baku. Namun secara  teori  indikator 
prestasi menghafal Al qura’n didasarkan pada bebarapa komponen, 
yaitu tahfidz, tajwid, tahsin, dan kefasihan dan adab. 
d. Keutamaan Menghafal Al-Quran  
 Menurut Bahirul (2012:31-39) bagi orang yang menghafal Al-
Quran mempunyai beberapa keutamaan tersendiri diantaranya:  
1) Penghafal Al-Quran adalah Ahlullah (keluarga Allah)   
  Allah mencintai para penghafal Al-Quran Nabi SAW 
bersabda,“Sesungguhnya Allah SWT memiliki ahli-ahli dari 
golongan manusia.” Lalu ditanyakan (pada beliau SAW) siapakah 
ahli Allah dari mereka? Beliau menjawab, “Yaitu ahlul Qur’an 
(orang yang hafal Al-Quran dan mengamalkannya), mereka adalah 
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ahli Allah (wali-wali Allah), dan memiliki kedudukan khusus di 
sisi-Nya.” (HR.Ahmad sanad hasan).  
2) Penghafal Al-Quran adalah Prionir 
   Allah membolehkan seseorang memiliki rasa iri terhadap 
para penghafal Al-Quran . Nabi Saw pernah bersabda; 
 مهْنَع الله َِصَِر َر َ معُ ِنْبا ِنَعَو لمسو هيلع الله لىص ِيِبَّ نا ِنَع,  َلا : َلَاق،
 مجَر : ِْيَْتْنثا ِفِ َّلا
ِ
ا َدَسَح َءَنااَو ِلْييللا ءناا ِهِب ممْومَقي َومَهف ،َناْرمْقلا الله مهَتَا ٌل
ا َءَناا ِلْييللا َءَناا مهمقِفْنم ي َومَهف،ًلااَم الله مهَتَا ٌل مجَرَو ، ِرَا َّنَّلا قفتم ( َرَا َّنَّل
)هيلع                                                                    
Dari Ibnu Umar r.a, dari Nabi SAW beliau bersabda, “ Tidak boleh 
dengki selain pada dua perkata, orang yang diberi kemampuan oleh 
Allah untuk memahami Al-Quran kemudian dia membaca dan 
mengamalkannya baik pada waktu tengah malam maupun siang 
dan seorang yang dikarunia harta oleh Allah kemudian dia 
menafkahkannya dalam kebaikan di waktu tengah maupun siang.” 
[HR.Muslim] (Imam Nawawi, 2015: 599). 
 
  Hal ini menunjukkan bahwa para penghafal Al-Quran 
adalah orang yang disegani dan dijadikan pionir dalam segala 
kehidupan manusia. Karena Al-Quran sendiri adalah sumber 
kebahagiaan dan sumber solusi untuk segala permasalahan 
manusia. 
3) Investasi Jangka Panjang. 
  Menghafal Al-Quran akan  menjadi investasi jangka 
panjang yaitu mengangkat derajat penghafal Al-Quran serta 
memakaikan kepada kedua orang tua si penghafal berupa mahkota 
yang sinarnya lebih terang daripada sinar matahari. Disamping itu 
setiap hurufnya bernilai satu kebaikan dan setiap kebaikan itu 
bernilai sepuluh kebaikan. Dalam sebuah hadist disebutkan; 
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 َعو ِن  َم ِنْبا ٍد معْس مهْنَع الله َِصَِر  هيلع الله لىص ِالله ملْو مسَر َلَاق : َلَاق
 اَهِلَاثْمَأ ِْشَْعِب مَةن َ سَْحلاَو ، ٌَةن َ سَح مََلَف ِالله ِباَتِك ْنِم ًافْرَح َأََرق ْنَم لمسو
)يذمترلا هاور( .ٌفرَح ٌْيِْم َو ،ٌفرَح ٌفِلَأ : َّنَِكلَو ٌفرَح لم أ : ملْومقَأ َلا 
                                                               
Dari Ibnu Mas’ud r.a, dia menuturkan bahwa Rasulullah Saw 
bersabda, “ Siapa yang membaca satu huruf dari Kitabullah, dia 
memperoleh satu kebaikan, dan satu kebaikan dibalas dengan 
sepuluh kali lipat. Aku tidak mengatakan alif lam mim itu satu 
huruf, kan tetapi alif satu huruf, lam satu huruf, dan mim satu 
huruf” [HR. At-Tirmidzi] (Imam Nawawi, 2015: 600). 
 
4) Ensiklopedia Kehidupan yang Paripurna 
  Al-Quran adalah satu-satunya kitab yang memberitahukan 
perjalanan kisah hidup sejak pertama kalinya dan alam yang paling 
penting dalam hidup  yaitu alam kematian dan apa yang terjadi 
setelahnya. Al-Quran merupakan ensiklopedia terbesar dan 
terlengkap secara mutlak. Allah SWT berfirman dalam Qs. Al-
Maidah [5]: 48 
  ُ  ُ  ُ   ُ  ُ ُُ  ُُ
  ُ   ُ ُُ  ُ ُ ُُُُُ ُ
 ُُ  ُُ  ُُُ ُُُ  ُ
ُ ُ ُُُ ُ ُ ُ  ُُ ُ ُُ
   ُ  ُُ ُُ ُ ُ  ُ ُُ
ُ  ُُُُ 
 “Dan Kami telah turunkan kepadamu Al-Quran dengan membawa 
kebenaran, membenarkan apa yang sebelumnya, Yaitu Kitab-
Kitab (yang diturunkan sebelumnya) dan batu ujian[421] terhadap 
Kitab-Kitab yang lain itu; Maka putuskanlah perkara mereka 
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menurut apa yang Allah turunkan dan janganlah kamu mengikuti 
hawa nafsu mereka dengan meninggalkan kebenaran yang telah 
datang kepadamu. untuk tiap-tiap umat diantara kamu[422], Kami 
berikan aturan dan jalan yang terang. Sekiranya Allah 
menghendaki, niscaya kamu dijadikan-Nya satu umat (saja), tetapi 
Allah hendak menguji kamu terhadap pemberian-Nya kepadamu, 
Maka berlomba-lombalah berbuat kebajikan. hanya kepada Allah-
lah kembali kamu semuanya, lalu diberitahukan-Nya kepadamu 
apa yang telah kamu perselisihkan itu”(Depag RI, 2009:116). 
5) Teman yang Paling Setia 
 Al-Quran akan menjadi teman kita di alam kematian dan 
menjadi penolong dan pemberi syafaat di hari kiamat. 
ر ةَماَمُأ ِْبَِأ ْنَع هيلع الله َلىَص ِالله َلْو مسَر متْع َِسَ :َلَاق هنع الله ضي
 هاور( .ِهِبا َْصَِْلِ اًعْيِفَش ِةَماَيِْقلا َمَْوي ِْْتَِأي مهَّ ن
ِ
َاف َنارمْقلا  او مؤَرْقِا : ْومل مَقي لمسو
)لمسم                                                                   
                                                                                                                                             
Dari Abu Umamah r.a, dia menurutkan bahwa dia mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Bacalah Al-Quran karena ia adalah 
pemberi syafaat bagi pembacanya di hari kiamat nanti.” 
[HR.Bukhari dan Muslim] (Imam Nawawi, 2015: 597). 
 
6) Mentoring Ideal 
  Menghafal Al-Quran akan memiliki kekuatan, semakin 
mampu bergaul, berkorban, bersabar, dan merasakan kebahagiaan 
yang tak terkirakan. Tidak ada lagi waktu kosong, waktu yang 
kemudia terlewatkan dengan keguncangan, keresahan, ataupun 
kekuatan. Menghafal Al-Quran merupakan cara membuang jauh 
hal-hal negatif yang memenuhi pikiran kita. 
 Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa orang 
yang menghafal Al-Quran mempunyai beberapa keutamaan tersendiri 
diantaranya, yaitu penghafal Al-Quran adalah ahlullah (keluarga 
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Allah), penghafal Al-Quran adalah prionir sumber kebahagiaan dan 
sumber solusi untuk segala permasalahan manusia, investasi jangka 
panjang yaitu mengangkat derajat penghafal Al-Quran serta 
memakaikan kepada kedua orang tua berupa mahkota, ensiklopedia 
kehidupan yang paripurna, penolong dan pemberi syafa’at di hari 
kiamat, dan mentoring ideal.  
e. Syarat dan Persiapan Menghafal Al-Quran  
 Menurut Bahirul (2012:103-132) ada beberapa hal yang harus 
terpenuhi sebelum seseorang memasuki periode menghafal Al-Quran 
diantaranya: 
1) Niat Ikhlas 
  Raghib as-Sirjani dan Abdurrahman Abdul Khaliq, di 
dalam bukunya “cara cerdas hafal Al-Quran ” (dalam 
Bahirul,2012:107) menyebutkan beberapa praktik niat yang bisa 
ditanamkan dalam menghafal Al-Quran yaitu: a) berniat 
memperbanyak dan sering membaca Al-Quran, b) berniat 
melaksanakan Shalat Tahajud dengan hafalannya, c) Berniat 
memperoleh kemuliaan sebagi seorang hafizh Al-Quran di sisi 
Allah SWT, d) berniat agar kedua orangtua kita kelak pada Hari 
Kiamat akan dikenakan mahkota kemuliaan, e) berniat 
membentengi diri ddari azab akhirat, dan f) berniat mengajarkan 
kepada orang atau teman lain. 
2) Menentukan Tujuan 
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            Agar tujuan dapat tecapai dan terwujud, maka kita harus 
memenuhi tiga hal dalam menghafal Al-Quran, yaitu a) jangan 
pernah mengeluh bahwa kita tidak akan pernah dapat menghafal 
Al-Quran, b) jadikanlah seseorang sebagai teladan bagi kita, dalam 
hal nmenghafal Al-Quran dan teladan dalam segala hal,c) catatlah 
segala apayang terjadi jika telah hafal Al-Quran . 
3) Mengatur Waktu 
  Pentingnya waktu terkadang banyak yang terjebak dalam 
kesia-siaan, dan banyak juga yang beralasan dengan kesibukan. 
Oleh karena itu persiapan yang dibutuhkan sebelum menghafal Al-
Quran adalah mengatur waktu, agar tidak mubadzir hanya untuk 
keisia-sian semata.  
4) Tekad yang Kuat 
  Menghafal Al-Quran perlu tekad yang kuat serta keinginan 
yang membaja. Allah SWT berfirman dalam Qs.Al-Isra’ [17]: 19 
 ُُ ُ ُ  ُ ُ ُ ُ    ُ ُ
  ُ        
“Dan Barangsiapa yang menghendaki kehidupan akhirat dan 
berusaha ke arah itu dengan sungguh-sungguh sedang ia adalah 
mukmin, Maka mereka itu adalah orang-orang yang usahanya 
dibalasi dengan baik” (Depag RI, 2009:284 ) 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan beberapa hal 
yang menjadi syarat dan persiapan menghafal Al-Quran yang harus 
terpenuhi sebelum seseorang memasuki periode menghafal Al-Quran, 
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yaitu niat ikhlas, menentukan tujuan, mengatur waktu, dan tekad yang 
kuat. 
f. Metode dan Teknik Menghafal Al-Quran  
Banyak sekali metode metode mampun teknik yang mungkin 
bisa dikembangkan dalam rangka mencari alternatif terbaik untuk 
menghafal AQur’an.  
1) Metode Menghafal Al-Quran  
  Menurut Bahirul (2012: 87) ada beberapa metode 
menghafal Al-Quran menurut Al-Quran diantaranya sebagai 
berikut: 
a) Metode Tallaqi 
     Metode Tallaqi yaitu cara pengajaran dengan cara murid 
mempresentasikan hafalan kepada gurunya. Allah SWT 
berfirman dalam Qs.An-Naml [27]:6 
               
“Dan Sesungguhnya kamu benar-benar diberi Al qur'an dari 
sisi (Allah) yang Maha Bijaksana lagi Maha mengetahui” 
(Depag RI, 2009: 377) 
 
b) Metode Talqin 
        Metode Talqin yaitu cara pengajaran hafalan yang 
dilakukan oleh seorang guru dengan membaca suatu ayat, lalu 
ditirukan oleh sang murid secara berulang-ulang hingga 
menancap dihatinya. Allah SWT berfirman dalam Qs.Al-
Qiyamah [75]:16-18: 
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ُ ُ  ُ  ُ ُُُُُ ُ ُ   ُ
ُُُ ُ  ُ ُ   ُُُُ   
16.“Janganlah kamu gerakkan lidahmu untuk (membaca) Al-
Quran karena hendak cepat-cepat (menguasai) nya, 17. 
Sesungguhnya atas tanggungan kamilah mengumpulkannya (di 
dadamu) dan (membuatmu pandai) membacanya, 18. Apabila 
Kami telah selesai membacakannya Maka ikutilah bacaannya 
itu”  (Depag RI, 2009: 577). 
 
c) Merasukkan Bacaan dalam Batin 
      Metode menghafal Al-Quran dengan menjadikan Al-
Quran sebagai dzikir yang selalu kita ingat dan kit abaca setiap 
saat. Allah SWT berfirman dalan Qs. al-Hijr [15]: 6 
 ُ   ُ ُُ ُ ُ ُ ُُُ 
“Mereka berkata: "Hai orang yang diturunkan Al-Quran 
kepadanya, Sesungguhnya kamu benar-benar orang yang 
gila”(Depag RI, 2009:262). 
 
d) Membaca Sedikit Demi Sedikit dan Menyimpannya di Hati 
Dalam Qs.Al-Furqon [25]:32 
 ُُ ُ ُُ ُ   ُ ُ ُُ
  ُ  ُ ُُُُ ُُُُُ
“Berkatalah orang-orang yang kafir: "Mengapa Al-Quran itu 
tidak diturunkan kepadanya sekali turun saja?"; 
demikianlah[1066] supaya Kami perkuat hatimu dengannya 
dan Kami membacanya secara tartil (teratur dan benar)” 
(Depag RI, 2009: 362) 
        
e) Membaca dengan Tartil (Tajwid) dalam Kondisi Bugar dan 
Tenang 
Allah SWT berfirman  dalam Qs.Al-Muzzammil [73]: 1-5  
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   ُ  ُُُ  ُُُُُُ ُُُُ
ُُُ ُ ُُ  ُ ُُُ ُ
 ُ  ُ ُُُُُ
“Hai orang yang berselimut (Muhammad), 2. Bangunlah (untuk  
sembahyang) di malam hari[1525], kecuali sedikit 
(daripadanya), (yaitu) seperduanya atau kurangilah dari 
seperdua itu sedikit. Atau lebih dari seperdua itu. dan bacalah 
Al-Quran itu dengan perlahan-lahan. Sesungguhnya Kami akan 
menurunkan kapadamu Perkataan yang berat (Depag RI, 
2009:574). 
 
Sedangkan menurut Masagus (2015:81-127) menyebutkan 
ada beberapa metode dalam menghafal Al-Quran, yaitu sebagai 
berikut: 
a) Metode Tallaqi (Audio) 
Metode Tallaqi (audio) dilakukan dengan cara guru 
membacakan Al-Quran dengan hafalan atau melihat mushaf, 
kemudian murid mendengarkan bacaan tersebut di tempat lain, 
dan juga bisa mendengar bacaan teman yang menghafal.  Ada 
dua bentuk metode Tallaqi/Audio, yaitu pertama, siswa 
mendengar ayat-ayat yang akan dihafal dari bacaan guru. 
Kedua, merekam terlebih dahulu ayat yang akan dihafal 
kedalam pita kaset, MP3, MP4, komputer, dan lain-lain 
kebutuhan dan kemampuan, kemudian kaset diputar untuk 
didengarkan sambil mengikuti perlahn-lahan, setelah itu 
diulang-ulang sampai ayat dapat dihafal diluar kepala.   
b) Metode TTS (Teka-Teki Silang) atau  Kitabah 
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      Menurut  Dr.  Ahsin  Sakho,  idealnya  metode  ini  
digunakan bagi yang sudah menguasai bahasa Arab. Karena 
mereka akan menulis Al-Quran  tanpa  melihat  Mushaf  dan  
menghapuskannya  jika  sudah hafal. Di sini seorang penghafal 
harus sudah belajar  Ilmu  Imla’, Khaf Arab, Bahasa Arab, dan 
Nahwu-Sharaf. Karena untuk menulis, anak-anak harus 
memiliki kecakapan menulis Arab dan kaidah-kaidahnya.  
Metode ini dapat dibagi kedalam dua cara, yaitu cara pertama 
dengan menggaris titik atau imla’. Cara kedua, yaitu dengan 
TTS (Teka Teki Silang), persis seperti kita mengisi kolom TTS 
dimana tersedia alat bantu huruf di depan, di tengah, dan di 
akhir.  
c) Metode Gerakan 
            Metode menghafal dengan gerakan adalah menghafal 
sambil melakukan suatu gerakan yang membantu dalam proses 
pengaktifan memori. Otak kita memiliki satu pusat kecerdasan 
yang disebut bodily-kinesthetic-intellegence (kecerdasan 
gerak). Dengan melakukan gerakan tertentu akan memicu pusat 
kecerdasan ini.  
d) Metode One Day One Ayat 
           One Day One Ayat artinya satu hari satu ayat. 
Menghafal Al-Quran  satu hari  satu ayat adalah metode  
termudah dari metode yang pernah ada selama ini. One day one 
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ayat lebih cocok dilakukan dengan bimbingan  seorang  
ustadz..   
e) Metode 5 Ayat 5 Ayat 
         Metode 5 Ayat 5 Ayat yaitu metode menghafal satu hari 
lima ayat lima ayat. Sebelum menggubakan metode ini, 
penghafal terlebih dahulu diharuskan untuk membuat jadwal 
menghafal harian secara kontinu. 
f) Metode Kisah/Cerita 
          Metode kisah sangat menarik sehingga apabila dipahami 
jalan ceritanya terlebih dahulu akan mudah menghafalkan 
rangkaian ayat-ayat yang menceritakan kisah. Dengan 
mengetahui kisah-kisah tersebut, penghafal akan mendapat 
kemudhan dalam menghafal ayat-ayat yang menerangkan hal 
tersebut dengan terlebih dahulu mengetahui rincian ceritanya.  
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 
metode-metode dalam menghafal Al-Quran bisa dikembangkan 
dalam mencari alternatif terbaik untuk menghafal. Metode 
menghafal yang bisa menjadi alternatif pilihan untuk 
mempermudah menghafal Al-Quran cukup banyak diantaranya, 
yaitu metode tallaqi/audio, talqin, merasukkan bacaan dalam batin, 
membaca sedikit demi sedikit dan menyimpannya di hati, 
membaca dengan tartil (tajwid) dalam kondisi bugar dan tenang, 
TTS (Teka-Teki Silang)/kitabah, gerakan, one day one ayat, 5 ayat 
5 ayat, dan kisah/cerita.  
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2) Teknik Menghafal Al-Quran  
  Menurut Abdul Aziz (2004: 29) ada beberapa teknik 
menghafal Al-Quran yang bisa di gunakan untuk mempermudah 
menghafal, diantaranya sebagai berikut: 
a) Teknik Memahami Ayat-Ayat yang akan Dihafal 
      Teknik dilakukan dengan memahami ayat-ayat yang 
akan dihafal. Dapat dilakukan dengan menggunakan 
terjemahan Al-Quran. Adapun langkah-langkah dalam 
menggunakan teknik ini adalah sebagai berikut: (1) ukurlah 
dahulu kemampuan hafalan yang akan dihafal, tentukan jumlah 
ayat yang akandi hafal kemudian pahami maksudnya dengan 
baik hingga terbayang semua maksudnya ketika membaca, (2) 
setelah paham lakukan berkali-kali sampai dapat 
mengingatnya, dan jangan lupa untuk mengingat maksud tiap 
awal ayat yang akan dibaca dan dihafal, (3) lakukan dengan 
tidak melihat mushaf Al-Quran secara berulang-ulang. 
 
 
b) Teknik Mengulang-ulang sebelum Menghafal 
      Sebelum memulai menghafal, bacalah berulang-ulang 
ayat-ayat yang akan dihafal sebanyak kurang lebih 35 kali 
pengulangan, setelah itu baru mulai menghafal. Dengan cara ini 
akan merasakan kemudahan khusus dalam merekam ayat-ayat 
tersebut. Cara ini cocok digunbakan jika daya ingatan lemah, 
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hanya saja perlu kondisi fisik yang prima, karena anda harus 
duduk dan bersuara dalam waktu yang cukup lama.  
c) Teknik Mendengarkan sebelum Menghafal 
             Teknik memerlukan keseriusan mendengar ayat-ayat 
Al-Quran yang akan dihafal. Ayat-ayat yang dihafal dapat 
didengarkan melalui kaset-kaset tilawah Al-Quran yang sudah 
diakui keabsahannya, mendengarkannya harus dilakukan 
dengan berulang-ulang. Setelah mendengarkan maka dapat 
memulai menghafal ayat-ayat yang akan dihafal.  
d) Teknik Menulis sebelum Menghafal 
             Teknik dilakukan dengan menulis ayat-ayat yang akan 
dihafal. Cara ini sebenarnya sudah sering dilakukan pada ulama 
zaman dahulu, setiap ilmu yang mereka hafal mereka tulis. 
Sebenarnya teknik apapun yang dilakukan tidak terlepas dari 
pembacaan yang berulang-ulang, sampai dapat mengucapnya 
tanpa melihat mushaf sedikitpun. Semua teknik hanyalah 
langkah awal yang dapat digunakan untuk penghafal Al-Quran 
untuk memulai menghafal agar dapat dengan mudah 
menguasainya. sehingga teknik-teknik hampir tidak dapat 
dipastikan karena itu tergantung selera penghafal. 
 Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa teknik-
teknik khusus dalam menghafal Al-Quran yang bisa di gunakan untuk 
mempermudah menghafal, yaitu dengan teknik memahami ayat-ayat 
yang akan dihafal, teknik mengulang-ulang sebelum menghafal, teknik 
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mendengarkan sebelum menghafal, dan teknik menulis sebelum 
menghafal. 
g. Faktor-Faktor Pendukung dan Penghambat Menghafal Al-Quran  
Keberhasilan dalam menghafal Al-Quran tidaklah muncul 
dengan sendirinya pada setiap individu tanpa dipengaruhi beberapa 
faktor. Ada faktor yang mendukung dan adapula yang menghambat 
keberhasilan menghafal Al-Quran. Adapun faktor-faktor yang  
pendukung dan penghambat keberhasilan menghafal Al-Quran sebagai 
berikut:  
1) Faktor Pendukung Menghafal Al-Quran  
Menurut Bahirul (2012:153-166) ada beberapa hal yang 
menjadi faktor pendukung prestasi menghafal Al-Quran 
diantaranya: 
a) Muraja’ah 
Muraja’ah yaitu mengulang bacaan ayat atau surat yang 
telah kita hafal dengan baik. Rasulullah SAW pernah bersabda:  
ُملسُوُهيلعُللهاُىلصُِِّبَِّنلاُِنَعُهنعُللهاُيِضَرُىَسْوٌمُ ْبَِأُْنَع
ُُّدَشَأُ َو َلَُ ِهِدَِيبُ ٍدَّمَ مُُ  سْف َنُ ْيِذَّلاَو َفُ َناْر قْلاُ اَذَهُ اْو دَهَاَعتُ :َلَاق
عُ  قفتم(ُ اَهِل ق عُ ِْفُِ ِلِبِلأاُ َنِمُ  اتُّلَف َت)هيلُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُ
ُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُ               
“Dari Abu Musa Al-Asy’ari r.a bahwasanya rasulullah SAW  
bersabda : “Jaga dan rawatlah Al-Quran (menghafal dan 
megamalkannya), demi Allah yang jiwaku ada di Tangan-Nya, 
sungguh Al-Quran lebih cepat lepas (hilang dari hafalan) dari 
pada lepasnya unta dari ikatannya” [Muttafaq Alaih] (Imam 
Imam Nawawi, 2015: 601) 
             Rasulullah SAW menentukan waktu yang tepat untuk 
me-muraja’ah Al-Quran , yaitu pada malam hari. Dan yang 
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paling afdhal adalah membaca Al-Quran ketika sholat malam 
dengan cara menghafal , atau membaca ayat yang dihafalkan 
saat siang hari. Sebagaimana firman-Nya dalam Qs. al-
Muzammil [73]: 6-7:  
                       
         
“Sesungguhnya bangun di waktu malam adalah lebih tepat 
(untuk khusyuk dan bacaan di waktu itu lebih berkesan. 
Sesungguhnya kamu pada siang hari mempunyai urusan yang 
panjang (banyak)” (Depag RI, 2009:574 ). 
 
b) Bertawa kepada Allah dan Menjauhi Maksiat dan Dosa 
Maksiat bisa berpengaruh terhadap hafalan-hafalan Al-
Quran. Imam Imam Nawawi berpesan, “sudah selayaknya bagi 
orang yang hendak menghafal Al-Quran untuk selalu menjaga 
kebersihan hatinya dari segala macam kotoran sehingga dirinya 
menjadi pantas untuk membaca, menghafal, dan memperdalam 
pengetahuan tentang Al-Quran ”. 
 
c) Membaca Hafalan dalam Sholat 
Sholat minimal  lima waktu dalam sehari semalam. Ada 
waktu-waktu khusus di mana bacaan sholat harus dikeraskan, 
seperti sholat subuh, maghrib, dan isya’. Pada saat itulah 
kesempatan membaca Al-Quran dengan hafalan sangat 
menentukan. 
d) Memperdengarkan Hafalan kepada Orang lain 
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Cara memperdengarkan (tasmi’) ini akan membantu 
pemindahan memori dari otak kiri yang cepat hafal tapi mudah 
hilang, ke otak kanan yang lamban tapi dapat bertahan lama, 
sekaligus sarana mengoreksi bacaan ayat atau kalimat yang 
terlewat atau salah baca. Karena biasanya jika hanya 
mengandalkan hafalan sendiri, pasti  berpikir bahwa apa yang 
sudah kita baca adalah benar. 
e) Membawa Mushaf Al-Quran Ukuran Saku 
Menghafal Al-Quran dengan menggunakan mushaf 
dipandang efektif karena biasanya menghafal dengan cara 
melihat lebih mudah dan mengsankan, kerna mushaf dapat 
menampilkan gambar yang asli, mudah ditandai setiap 
lembarnya, dan mudah dirujuk apabila, misalnya ada hafalan 
yang lupa (Makhyaruddin, 2016: 56). Mushaf ukuran saku 
amat membantu kita untuk menghafal Al-Quran ke manapun 
kita pergi. Sekaligus bila dalam waktu luang kita juga bisa 
mengulang-ulang hafalan kita karena kita tidak perlu repot lagi 
mecari Al-Quran lantaran sudah tersedia didalam saku 
(Bahirul, 2012:166). 
Sedangkan menurut Abdul Aziz (2004:50-53) ada beberapa 
hal yang menjadi faktor pendukung dalam keberhasilan menghafal 
Al-Qur’an diantaranya: a) bergaul dengan orang-orang atau teman-
teman yang sedang atau sudah menghafal al-quran, b) 
mendengarkan bacaan hafidz qur’an, c) mengulang hafalan 
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bersama teman atau orang lain, d) mengikuti Musabaqah Hifzhul 
Qur’an (MHQ), e) selalu membacanya dalam shalat 
   Menurut Majdi (2014:165) terdapat sembilan  langkah 
mudah menghafal Al-Quran diantaranya: a) menanamkan 
(kerinduan, kecintaan, dan keinginan) yang menyala-menyala 
untuk menghafal Al-Quran, b) memupuk (ikhlas, tawakal, dan 
do’a), c) jangan banyak beralasan, d) menguatkan keyakinan diri 
dan kata-kata positif, e) menciptakan rasa rileks dan suasana 
belajar yang yang ideal, f) melakukan visualisasi, g) optimalisasi 
panca indra, h) muraja’ah (pengulangan), i) menentukan tujuan 
dan menyusun rencana. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa faktor 
pendukung dalam prestasi menghafal Al-Quran, yaitu diantaranya; 
muraja’ah, bertakwa kepada Allah dan menjauhi maksiat dan dosa, 
membaca hafalan dalam sholat, memperdengarkan hafalan kepada 
orang lain, membawa mushaf Al-Quran ukuran saku, bergaul 
dengan teman yang sudah menghafal Al-Quran, mendengarkan 
bacaan hafidz Qur’an, mengulang hafalan bersama orang lain, 
Musabaqah Hifzhul Qur’an, menanamkan (kerinduan, kecintaan, 
dan keinginan) menghafal Al-Quran , memupuk (ikhlas, tawakal, 
dan do’a), jangan banyak beralasan, menguatkan keyakinan diri 
dan kata-kata positif, menciptakan rasa rileks, melakukan 
(visualisasi, optimalisasi) panca indra, menentukan tujuan, dan 
menyusun rencana. 
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2) Faktor Penghambat Menghafal Al-Quran  
Menurut Abdul Aziz (2004: 63-89) problematika dalam 
menghafal Al-Quran terbagi menjadi dua problematika, yaitu 
problematika ekternal, dan internal. Adapun uraiannya sebagai 
berikut: 
a) Problematika Khairijiyah (Eksternal) 
Diantara yang menjadi problematika eksternal yang 
terkadang menghambat prestasi menghafal Al-Quran sebagai 
berikut:  
(1) Tidak Mampu Membaca dengan Baik 
Penghafal yang belum mampu membaca dengan 
baik dan belum lancar, akan merasakan dua beban ketika 
menghafal yaitu beban membaca dan beban menghafal. A 
gar tidak mengalami kesulitan menghadapi beban ini, 
ciptakan kemampuan secar rutin dan mendengarkan bacaan 
qori’, sehingga nantinya akan mempermudah melafazhkan 
ayat-ayat Al-Quran . 
(2) Tidak Mampu Mengatur Waktu  
Perlu disiplin waktu karena hanya orang disiplinlah 
yang mampu mengatur waktu. Bagi waktu anda dengan 
tilawah dan tafidz Al-Quran . 
(3) Tasyabuhul Ayat (ayat-ayat yang mirip dengan yang lain) 
Ayat-ayat yang serupa kadang menjengkelkan, 
untuk itu takperlu berkecil hati. Ayat-ayat tersebut hanya 
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dapat diingat kalau anda memberikan perhatian lebih 
terhadap ayat-ayat yang tidak serupa. Maka perbanyaklah 
pengulangan pada ayat-ayat yang serupa melebihi ayat-ayat 
yang tidak serupa.  
(4) Pengulangan yang Sedikit  
Frekuensi waktu dan pengulangan ayat-ayat yang 
dilakukan sedikit akan menyebabkan merasa kesusahan 
dalam merekam ayat-ayat yang sedang dihafal, dan 
terkadang ketika menyetor hafalan tiba-tiba bacaan tidak 
lancar. Oleh karena itu perlunya pengulangan dengan 
frekuensi yang lebih banyak agar mudah ketika 
menyetorkan hafalan yang telah dihafal.  
(5) Belum Memasyarakat 
Tidak memasyarakatnya hifzhul Qur’an 
menyebabkan problematika, sehingga diperlukan 
pembiasaan agar bisa memasyarakat. Untuk itu anda tidak 
boleh terpengaruh oleh kondisi lingkungan anda. Kita harus 
berjuang memulainya agar masa yang akan datang tidak 
akan mengalami kondisi yang sama seperti sekarang.  
(6) Tidak Ada Muwajjih (Pembimbing)  
Adanya muwajjiih berguna mengontrol hafalan, 
membimbing. Karena menghafal tanpa pembimbing dapat 
dipastikan banyak jatuh kesalahann dalam menghafal, dan 
biasanya ketika sudah keliru akan susuh untuk diperbaiki. 
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Bagaimanapun ketinggian ilmu namun jika tidak ada 
pembimbing pada masa rawan akan diserang future, 
kehilangan semangat, dan akhirnya gagal. 
Dari  uraian  di  atas  dapat  simpulkan bahwa  dalam 
kegiatan menghafal Al-Quran terdapat faktor ekternal yang 
menajdi penghambat prestasi menghafal Al-Quran diantaranya; 
tidak mampu membaca dengan baik, tidak mampu mengatur 
waktu, tasyabuhul ayat (ayat-ayat yang mirip dengan yang 
lain), pengulangan yang sedikit, belum memasyarakat, tidak 
ada muwajjih (pembimbing). 
Dalam kegiatan menghafal Al-Quran siswa harus 
memiliki kesiapan psikologis yang baik. Kesiapan psikologis 
yang baik akan berpengaruh terhadap aktivitas selama 
menghafal. Karena pada intinya dalam menghafal perlu  
kefokusan dan ketenangan dalam diri yang akan berdampak 
pada hasil belajar menghafal yang baik. 
Berdasarkan faktor-faktor penghambat menghafal Al-
Quran di atas, maka frustasi dan efikasi diri sangat 
mempengaruhi prestasi menghafal Al-Quran. Apabila siswa 
memiliki rasa kecewa dalam mencapai tujuan  (frustasi) dalam 
menghafal Al-Quran dikarenakan faktor penghambat yaitu 
tidak mampu membaca Al-Quran dengan baik, maka rasa 
kecewa yang berlebih tersebut akan berdampak pada prestasi 
menghafal yang semakin rendah. Sama halnya juga siswa yang 
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memiliki efikasi diri (keyakinan diri) yang rendah untuk 
mampu menghafal Al-Quran disebabkan karena faktor 
penghambat yaitu tidak mampu membaca Al-Quran dengan 
baik, maka akan berdampak pula pada prestasi yang tidak baik. 
Karena keyakinan diri yang rendah akan berdampak pada 
terhambatnya kemampuan untuk terus memperbaiki apa yang 
menghambat dalam kegiatan menghafal. 
b) Problematika Dakhiliyah (Internal) 
(1) Cinta Dunia  
Hidup bersama Al-Quran adalah hidup sukses 
menuju kehidupan akhirat. Pencinta dunia tidak akan dapat 
akrab dengan Al-Quran. Allah SWT berfirman dalam 
QS.Al-Qiyaamah, [75]: 20-21 
                     
“Sekali-kali janganlah demikian. sebenarnya kamu (hai 
manusia) mencintai kehidupan dunia . Dan meninggalkan 
(kehidupan) akhirat “(Depag RI, 2009: 578). 
 
(2) Tidak Dapat Merasakan Kenikmatan Al-Quran  
Kemukjizatan Al-Quran telah terbukti mampu 
memberi sejuta kenikmatan kepada para pembacanya yang 
beriman kepada Allah swt dan hari akhir. Besar dan 
kecilnya kenikmatan membaca Al-Quran sangat tergantung 
kepada kualitas keimanan dan ketakwaan pembacanya 
kepada Allah swt.  
(3) Hati yang Kotor dan Terlalu Banyak Maksiat 
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Hafalan Al-Quran akan dapat mewarnai 
penghafalnya jika dilandasi oleh hati yang bersih dari 
kotoran syirik, takabur, hasud, dan kotoran maksiat lainnya. 
Karena itu menghafal Al-Quran tidak mungkin dilakukan 
oleh orang yanmg berhati kotor. Bagi mereka, sebelum 
memulai menghafal, yang ia bayangkan hanyalah kesan 
berat dan sulit. Rasulullah saw., menjelaskan bahwa 
maksiat dan dosa sangat mempengaruhi hati manusia 
sehingga tercemar. 
(4) Tidak Sabar, Malas, dan Berputus Asa  
Menghafal Al-Quran diperlukan kerja keras dan 
kesabaran yang terus menerus. Memperbanyak amal shalih 
sangat perlu diperhatikan. Hal ini untuk membekali diri 
anda agar mampu bersabar, ber semangat, dan tidak kenal 
putus asa dalam menghadai problematika menghafal Al-
Quran. 
(5) Keinginan yang Lemah 
Salah satu problem intern bagi penghafal adalah 
faktor lemahnya semangat dan keinginan. Rasulullah saw. 
Allah swt berfirman, dalam QS.At-Taubah [9]:46 
                
               
Dan jika mereka mau berangkat, tentulah mereka 
menyiapkan persiapan untuk keberangkatan itu, tetapi 
Allah tidak menyukai keberangkatan mereka, Maka Allah 
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melemahkan keinginan mereka. dan dikatakan kepada 
mereka: "Tinggallah kamu bersama orang-orang yang 
tinggal itu " (Depag RI, 2009:192). 
 
(6) Niat yang Tidak Ikhlas 
Niat yang ikhlas dalam menghafal Al-Quran harus 
selalu dipertahankan dengan terus menerus. Niat yang 
ikhlas akan menjadi motivator yang sangat kuat untuk 
mencapai sukses menghafal Al-Quran dengan selalu 
mengingat-ingat janji Rasulullah saw., berupa pahala yang 
sangat besar bagi orang telah sukses.   
(7) Lupa 
Dalam menghafal Al-Quran pasti akan menemukan 
problem lupa. Untuk mengurangi problem lupa, perlu ingat 
bahwa lupa dalam menghafal dapat dibagi menjadi dua 
kategori: lupa manusiawi atau alami dan lupa karena 
keteledoran. Lupa alami adalah lupa yang biasa dialami 
ketika hafalannya berproses samapi menjadi hafal. 
Sedangkan lupa kerana keteledoran bersumber dari 
penghafal sendiir. Lupa seperti ini tercela bahkan sebagian 
ulama mengatakan sebagai suatu maksiat. 
Sedangkan menurut Makhyaruddin (2016:129-157) yang 
menjadi musuh atau tantangan dalam menghafal Al-Quran antara 
lain: 
a) Malas yang muncul saat kegiatan menghafal yang telah 
direncanakan dengan baik akan gagal total akibat menuruti rasa 
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malas. Tidak ada jaminan bagi orang yang menunda pekerjaan 
akan dapat membayarnya di waktu berikutnya.  
b) Mengantuk saat menghafal Al-Quran karena tidur yang tidak 
berkualitas, terlalu sedikit atau terlalu banyak akan 
mempengaruhi kegiatan menghafal. 
c) Melamun atau mengkhayal pada hal yang belum tercapai akan 
menimbulkan kesal, kecewa, putus asa.  
d) Terbatasnya waktu untuk menghafal Al-Quran dapat diatasi 
dengan mencoba mengatur waktu dengan baik. Jika benar-
benar sibuk dan waktu benar-benar padat, pergunaan waktu 
sempit. 
e) Lingkungan tidak cocok akan bedampak tidak konsentrasi 
dalam kegiatan menghafal. 
f) Kondisi tubuh yang sakit 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa, 
problematika internal yang menjadi penghambat prestasi menghafal 
Al-Quran diantaranya; cinta dunia, tidak data merasakan kenikmatan 
Al-Quran , hati yang kotor dan terlalu banyak maksiat, tidak sabar, 
malas, dan berputus asa, semangat dan keinginan yang lemah, niat 
yang tidak ikhlas, lupa, mengantuk, melamun, terbatasnya waktu, 
lingkungan, dan sakit. 
h. Adab Menghafal Al-Quran  
Menurut Abdul Aziz (2004: 91-95) adab dalam menghafal Al-
Quran di antaranya sebagai berikut: 
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1) Selalu menjaga keikhlasan karena Allah dan menjaga diri dari riya’ 
2) Harus selalu mutamayyiz dari orang lain, menjaga diri dari laghwu, 
dan selalu bersegera dalam melakukan ketaatan kepada Allah 
3) Jangan mencari popularitas atau berniat menjadikannya sebagai 
sarana mencari nafkah 
4) Jangan merasa diri lebih baik dari orang lain, namun selalu 
berusaha 
5) Jangan berniat mencari imbalan duniawi dari Al-Quran  
6) Jangan berniat menjadikannya sebagai alat meminta-minta kepada 
manusia 
7) Berhenti dari sifat orang munafik 
8) Berhati-hati dari tergelincir kepada maksiat (fusuq) 
9) Banyak berdo’a kepada Allah agar Al-Quran menuntunnya ke 
Jannah 
10) Selalu bersama Al-Quran sampai dia menghadap Allah 
Sedangkan menurut Bahirul (2012: 133-151) adab yang perlu 
diperhatikan saat menghafal Al-Quran adalah sebagai berikut: 1) 
menghadap kiblat, berta’awudz, membaca basmallah, 2) bersuci, 
memulai dari ayat yang mudah di hafal, 3) membaca dengan tartil dan 
tajwid, 4) memperindah suara ketika membaca, menghayati dan 
khusyuk, 5) membaca dengan suara nyaring, 6) batasi hafalan setiap 
harinyajangan menghafal melebihi batasan harian, 7) jangan melewati 
batas suratmenghafal Al-Quran dan mengamalkannya, 8) 
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menggunakan satu mushaf, dan 9) memperhatikan ayat-ayat 
mutasyabihat. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas data disimpulkan bahwa 
dalam mengahafal Al-Quran terdapat adab-adab yang perlu diperhatikan 
oleh seorang penghafal agar dalam menghafal dapat lebih mudah dan 
bernilai ibadah. 
4. Pembelajaran Tahfidz  
a. Pengetian Pembelajaran Tahfidz  
 Pembelajaran menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia berasal 
dari kata ajar yang berarti  petunjuk  yang  diberikan  kepada  orang  
supaya  diketahui atau diturut,  sedangkan  pembelajaran  berarti  
proses,  cara,  perbuatan menjadikan orang atau makhluk hidup belajar 
(Depdiknas, 2007:17). Menurut Sudjana (dalam Subur, 2015:4) 
menyatakan pembelajaran adalah usaha terencana dan sadar yang 
dilakukan melalui proses aksi, interaksi, dan transaksi sehingga 
menghasilkan perubahan perilaku. Sedangkan menurut Dengeng 
(dalam Faturrohman dan Sulistyorini, 2012: 6) menyatakan bahwa 
pembelajaran adalah upaya untuk membelajarkan peserta didik.  
 Kata tahfidz berasal dari bahasa arab   ُظَّفَح-ُ ُظَّفَ يُ-ُا ظْيِفَْتَ  
yang artinya memelihara, menjaga, dan menghafal (Munawwir, 1997: 
279). Menurut kamus Besar Bahasa Indonesia disebutkan bahwa 
menghafal berarti berusaha meresapkan ke dalam pikiran agar selalau 
ingat (Depdikbud, 2002: 381). Sedangkan menurut Abdul Aziz (2004: 
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44) menyatakan bahwa menghafal adalah proses mengulang sesuatu 
baik dengan membaca atau mendengar.  
 Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa, 
pembelajaran tahfidz adalah usaha dan upaya secara sadar untuk 
membelajarkan peserta didik dengan kegiatan menghafal, memelihara, 
dan mengulang-ulang kedalam ingatan  agar tidak terjadi perubahan 
dan pemalsuan serta dapat menjaga dari kelupaan baik secara 
keseluruhan isi maupun sebagiannya.  
b. Tujuan Pembelajaran Tahfidz 
 Menurut Dick dan Carey (dalam Hamzah, 2018:91), tujuan 
pembelajaran adalah untuk menentukan apa yang dapat dilakukan oleh 
anak didik setelah mengikuti kegiatan pembelajaran. William (dalam 
Muhammad, 2013:85) menyatakan bahwa tujuan instruksional umum 
(tujuan pembelajaran) menggambarkan perilaku apa yang siswa akan 
pelajari atau mampu lakukan setelah pembelajaran dan menunjukkan 
konsteks dimana perilaku itu terjadi. Tujuan instruksional umum 
memiliki tiga persyaratan dasar: 1) harus terukur, yaitu 
menggambarkan perlaku siswa untuk dilakukan secara langsung dan 
dapt diamati, 2) menunjukkan apa yang siswa dapat selesaikan, dan 3) 
menetapkan konsteks dimana perlaku tersebut terjadi untuk membuat 
perilaku berfungsi.  
 Menurut Ahmad Tafsir (dalam Rohmalina, 2015:244) tujuan 
pembelajaran yang meliputi tiga aspek, yaitu : 1) tahu, mengetahui 
(knowing), 2) terampil melaksanakan atau mengerjakan yang ia 
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ketahui (doing); dan 3) melaksanakan yang ia ketahui itu secara rutin 
dan konsekuen (being). Sedangkan menurut Benjamin S Bloom, 
sebagaimana yang dikutip oleh Abu Muhammad Ibnu Abdullah bahwa 
prestasi belajar diklasifikasikan ke dalam tiga ranah yaitu: ranah 
kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotorik (Rohmalina, 
2015:245).  
 Menurut Ahmad (2009: 168-169) tujuan pembelajaran tahfidz 
Al-Quran pada umumnya, secara terperinci yakni sebagai berikut: 1) 
siswa dapat memahami dan mengetahui arti penting dari kemampuan 
dalam menghafal Al-Quran, 2) siswa dapat terampil menghafal ayat-
ayat dari suratsurat tertentu dalam juz amma yang menjadi materi 
pelajaran, 3) siswa dapat membiasakan menghafal Al-Quran dan 
supaya dalam berbagai kesempatan ia sering melafadzkan ayat-ayat 
Al-Quran dalam aktivitas sehari-hari. Selain itu juga tujuan yang 
terpenting yakni untuk menumbuhkan, mengembangkan serta 
mempersiapkan bakat hafidz dan hafidzah pada anak, sehingga 
nantinya menjadi generasi cendekiawan muslim yang hafal Al-Quran . 
c. Ruang Lingkup Pembelajaran Tahfidz  
Ruang lingkup materi sangat bergantung pada kakteristik 
peserta didik dan jenis materi yang dipelajari. Umumnya ruang lingkup 
materi sudah tergambar pada saat penentuan tujuan pembelajaran 
(Hamzah, 2018:5). Pembelajaran tahfidz Al-Quran tidak terprogram 
secara baku. Sehingga untuk  urutan materi  pembelajaran tahfidz Al-
Quran  akan  lebih  mudah  jika dimulai dengan menghafal Juz ‘Amma, 
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tepatnya dari surat An-Naas mundur ke belakang sampai surat An-
Naba’. Baru setelah  itu bisa dilanjutkan  dengan  surat-surat  pilihan,  
seperti  Al-  Mulk,  Al Waqiah, Ar-Rahman  dan  sebagainya. Atau  
bisa mulai  dari  Juz  1 atau Juz 29, dan seterusnya (Sa’dullah, 2008: 
58).   
B. Hubungan Tingkat Kecenderungan Frustasi Dan Efikasi Diri Dengan 
Prestasi Menghafal Al-Quran  
Dari keterangan teori di atas telah dijelaskan bahwa prestasi 
merupakan hasil yang telah atau dicapai dari aktivitas yang telah dilakukan 
atau dikerjakan diciptakan baik secara individual maupun kelompok. Sehingga 
dapat dikatakan bahwa prestasi mencangkup nilai yang telah dicapai dari 
segala aktifitas belajar yang telah di laksanakan dalam proses pembelajaran. 
Prestasi belajar siswa dapat diketahui setelah diadakan evaluasi. Hasil dari 
evaluasi dapat memperlihatkan tentang tinggi atau rendahnya prestasi siswa, 
biasanya dilapokan dalm bentuk rapot. 
Menghafal Al-Quran (tahfidz Al-Quran) adalah suatu aktifitas 
menanamkan, memelihara,  menjaga kemurnian Al-Quran yang diturunkan 
kepada Rasulullah saw kedalam ingatan di luar kepala agar tidak terjadi 
perubahan dan pemalsuan serta dapat menjaga dari kelupaan baik secara 
keseluruhan maupun sebagiannya. Menghafal Al-Quran bukanlah hal yang 
mudah, sederhana serta bisa dilakukan oleh banyak orang tanpa usaha yang 
sungguh-sungguh dan mengerahkan kemampuannya serta keseriusannya. Ada 
metode dan teknik dalam menghafal Al-Quran cukup banyak. 
87 
 
Dalam menghafal Al-Quran tentunya terdapat penghambat dalam 
menghafal Al-Quran. Faktor penghambat dalam menghafal Al-Quran terbagi 
menjadi dua yaitu problematika ekternal dan internal. Problematika eksternal 
diantaranya; tidak mampu membaca dengan baik, tidak mampu mengatur 
waktu, tasyabuhul ayat, pengulangan yang sedikit, belum memasyarakat, tidak 
ada muwajjih (pembimbing). Sedangkan problematika internal diantaranya; 
cinta dunia, tidak dapat merasakan kenikmatan Al-Quran, hati yang kotor dan 
terlalu banyak maksiat, tidak sabar, malas, dan berputus asa, semangat dan 
keinginan yang lemah, niat yang tidak ikhlas, lupa, mengantuk, melamun, 
terbatasnya waktu, lingkungan, dan sakit (Abdul Aziz, 2004: 63-89). 
Beberapa faktor yang juga mempengaruhi tinggi rendahnya prestasi 
menghafal Al-Quran diantaranya terbagi menjadi  dua, yaitu  faktor  dari 
dalam diri siswa (internal), dan faktor yang berasal dari luar siswa (eksternal). 
Faktor yang berasal dari dalam diri siswa (internal) dapat dibagi menjadi dua 
yaitu faktor fisiologis dan psikologis. Sedangkan faktor dari luar diri siswa 
(ekternal) dibagi menjadi dua yaitu faktor non sosial dan sosial (Muhibbin 
Syah, dalam Rohmalina, 2015: 248). 
Faktor dalam diri (internal) yang paling berpengaruh terhadap 
perkembangan individu adalah faktor psikologis. Faktor  psikologis  
mempunyai  peranan  penting  dalam pencapaian  tingkat prestasi belajar. 
Menurut Muhibin, 2014: 131) faktor psikologis berhubungan  dengan  
berfungsinya  pikiran  siswa  dalam  hubungannya dengan pemahaman bahan 
pelajaran, kuantitas dan kualitas perolehan belajar siswa sehingga penguasaan 
terhadap materi pelajaran  yang  disajikan  lebih  mudah  dan  efektif. 
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Berdasarkan pernyataan  di  atas,  maka  kondisi  psikologis  siswa  akan 
berpengaruh terhadap pencapaian prestasi menghafal Al-Quran yang 
diperoleh. Faktor-faktor psikologis  yang mempengaruhi  prestasi  belajar  
siswa antara lain intelegensi, kecerdasan emosional, perhatian, minat, bakat, 
dan  motivasi (Rohmalina, 2015: 249). 
Salah satu faktor psikologis yang paling berpengaruh terhadap prestasi 
belajar adalah kecerdasan emosional. Kecerdasan emosional mencakup 
pengendalian diri, semangat, kemampuan untuk  memotivasi  diri  sendiri  dan  
bertahan  menghadapi  frustasi, pengendalian emosi,  tidak melebihkan 
kesenangan, mengatur suasana hati, menjaga agar  tidak  stress, empati,  serta 
untuk memelihara hubungan baik, menyelesaikan konflik serta untuk 
memimpin (Rohmalina, 2015: 151).  
Efikasi diri dan frustasi merupakan beberapa reaksi psikologis yang 
timbul, berkaitan dengan kecerdasan emosional yang merupakan salah satu 
faktor internal yang mempengaruhi prestasi  belajar  siswa. Setiap individu 
memiliki reaksi psikologis kepribadian yang berbeda-beda, sehingga tidak 
menutup kemungkinan cakupan faktor psikologis yang berkaitan dengan 
kecerdasan emosional yaitu efikasi diri dan frustasi juga akan muncul dengan 
tingkat kecenderungan yang berbeda berbeda sesuai dengan individu masing-
masing.  Tingkat efikasi diri dan tingkat frustasi yang berbeda antar individu 
akan sangat mempengaruhi prestasi belajar siswa. .    
Frustasi merupakan rasa kecewa akibat kegagalan didalam 
mengerjakan sesuatu atau akibat tidak berhasil dalam mencapai suatu cita-cita 
dan dapat timbul apabila jurang antara harapan dan hasil yang diperoleh tidak 
89 
 
sesuai (Depdiknas, 2005: 322). Frustasi memunculkan reaksi frustasi  tertentu, 
yang sifatnya bisa negatif dan bisa pula positif. Bentuk reaksi frustasi yang 
positif, yaitu mobilisasi dan penambahan aktifitas, besinnung, resignation, 
sublimasi, kompensasi atau subtitusi dari tujuan-tujuan. Sedangkan bentuk 
reaksi negatif, yaitu agresi, regresi, fiksasi, narsisme, kompleks-kompleks  
terdesak, rasionalisasi, proyeksi, identifikasi, autisme, dan fantasi (berkhayal 
atau melamun). Sedangkan efikasi diri (keyakinan diri) juga sangat 
berpengaruh terhadap prestasi belajar menghafal Al-Quran. Efikasi diri 
mempengaruhi seseorang dalam berpikir, merasa dan memotivasi diri untuk 
bertindak.  
Program pembelajaran tahfidz merupakan salah satu program 
pendidikan menghafal Al-Quran yang diharapkan dapat menciptakan 
kemampuan-kemampuan penghafal Al-Quran. Keberhasilan dalam 
pembelajaran tahfidz Al-Quran dapat dilihat dari prestasi menghafal yang 
diraih siswa. Siswa yang berprestasi rendah dalam menghafal Al-Quran 
mereka tentu merasakan kesulitan untuk mengikuti pembelajaran yang 
membutuhkan kefokusan dalam menghafal, yang apabila terjadi kegagalan 
dalam mencapai suatu tujuan yang diinginkan maka menyebabkan timbulny 
beberapa reaksi emosional yang berkaitan dengan faktor psikologis, yaitu 
reaksi frustasi yang tinggi dan efikasi diri yang rendah. Sehingga tingkat 
kecenderungan frustasi dan efikasi diri siswa perlu diperhatikan agar proses  
belajar  akan  lancar, karena apabila tidak dapat  difungsikan secara  baik,  
maka  akan  terganggunya  proses  belajar  siswa yang  akhirnya akan 
mempengaruhi prestasi yang diraih siswa yang tidak maksimal. 
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C. Kajian Hasil Penelitian Yang Relevan 
Agar  tidak  terjadi  kesamaan  penulisan  terhadap  judul  maupun 
penulisan  skripsi  atau  penelitian  yang  terdahulu, maka  di  sini  penulis  
akan menguraikan judul-judul skripsi atau penelitian yang ada relevansinya 
dengan judul tersebut di atas : 
Pertama, Skripsi yang berjudul “Pengaruh Efikasi Diri Dan Motivasi 
Menghafal Al-Quran Terhadap Prestasi Menghafal Al-Quran Mahasiswa UIN 
Maulana Malik Ibrahim Malang” oleh Muhammad Fauzil Adhim, Fakultas 
Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh efikasi diri dan motivasi menghafal Al-Quran terhadap 
prestasi menghafal Al-Quran . Mahasiswa UIN Malang Malik Ibrahim Malang  
Angkatan 2013. Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian 
kunatitatif. Subjek penelitian adalah mahasiswa  UIN Maulana Malik Ibrahim 
Malang yang bergabung pada Haiat Tahfidz Qur’an (HTQ) angkatan 2013 
yang berjumlah 50 sampel mahasiswa.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
mahasiswa penghafal Al-Quran UIN Maulana Malik Ibrahim tahun 2013 
menunjukkan tingkat efikasi diri mayoritas berada pada kategori sedang 82%. 
Tingkat motivasi belajar mayoritas berada pada kategori sedang 54%. Serta 
prestasi menghafal berada pada kategori sedang 82 %. Hasil regresi berganda 
menunjukkan “ Pengaruh Efikasi Efikasi Diri dan Motivasi menghafal 
terhadap prestasi menghafal Al-Quran secara keseluruhan menunjukkan tidak 
adanya pengaruh yang signifikan taraf signifikasi yang dapat diperbesar 0,192 
(p>0,05).   
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Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad (2013) menunjukkan 
bahwa terdapat persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh peneliti dalam hal variabel penelitiannya. Persamaan terdapat pada 
variabel terikat yakni prestasi menghafal (Y). Sedangkan perbedan terletak 
pada variabel bebas kedua (X2) yaitu motivasi menghafal. perbedaan yang 
lain juga terdapat pada jenis penelitian komparatif yang digunakan, setting 
penelitian, jumlah populasi, dan sampel yang digunakan serta teknik analisis 
data yang digunakan.   
Kedua, skripsi yang berjudul “Hubungan  Antara  Intensitas  
Menghafal  Al-Quran  dan  Motivasi  menghafal  terhadap  Prestasi menghafal  
di  Rumah  Tahfidz  Daarul  Ilmi  IV Mangunsari,  Sidomukti,  Salatiga” oleh 
Irmawati Fitri, Jurusan Pendidikan Agama  Islam Fakultas  Tarbiyah  dan  
Ilmu  Keguruan  Institut  Agama Islam  Negeri  Salatiga. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara intensitas 
menghafal Al-Quran dan motivasi menghafal terhadap prestasi menghafal 
pada mahasiswa di Rumah Tahfidz Daarul Ilmi Jangkungan RT IV/ RW IV 
Mangunsari, Sidomukti, Salatiga pada tahun 2018. Subjek dalam penelitian ini 
adalah mahasiswa IAIN Salatiga yang termasuk santri di Rumah Tahfidz 
Daarul Ilmi yang terdiri dari 18 orang.  Jenis  penelitian  iniadalah  kuantitatif. 
Metode yang di gunakan  untuk mendapatkan data atau informasi 
menggunakan angket/lembar kuesioner, observasi serta 
dokumentasi.Sedangkan analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
menggunkan analisis deskriptif dan analiais uji hipotesis yang dibantu dengan 
program aplikasi spss versi 19.00.  Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa;1) 
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terdapat hubungan antara intensitas menghafal Al-Quran dengan motivasi 
menghafal dengan arah hubungan yang positif dan merupakan korelasi kuat 
diperoleh nilai rhitung (0,635) > rtabel (0,514),  2) terdapat  hubungan antara  
intensitas menghafal Al-Quran dengan prestasi menghafal dengan arah 
hubungan positif dan meunjukkan korelasi  sedang. diperoleh  nilai rhitung 
0,568) > r tabel (0,514) maka 3) terdapat hubunga antara intensitas menghafal 
Al-Quran dan motivasi menghafal dengan prestasi menghafal secara positif 
serta  menunjukkan  bahwa hubungan  tersebut  terdapat korelasi secara 
sempurna diperoleh nilai  r hitung (0,876) > r tabel (0,514). 
Penelitian yang dilakukan oleh Irmawati Fitri (2018) menunjukkan 
bahwa terdapat persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh peneliti dalam hal variabel penelitiannya. Persamaan terdapat pada 
variabel terikat yakni prestasi menghafal (Y). Sedangkan perbedan terletak 
pada dua variabel bebas (X), yaitu Intensitas  Menghafal  Al-Quran (X1) dan  
Motivasi  menghafal (X2). Perbedaan yang lain juga terdapat pada setting 
penelitian, jumlah populasi, dan sampel yang digunakan serta teknik analisis 
data yang digunakan.   
Ketiga, skripsi yang berjudul “Perbandingan Tingkat Kecenderungan 
Frustasi Dan Efikasi Diri antara Penghafal Al-Quran  Pria Dan Wanita 
Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta 
Tahun 2006” oleh Yudhi Syarief (102070025941), Jurusan Psikologi 
Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui perbedaan tngkat kecenderungan frustasi dan efikasi diri 
antara penghafal Al-Quran  pria dan wanita. Pendekatan yang digunakan 
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kuantitatif dengan metode penelitian deskriptif dan jenis komparatif. 
Penelitian ini dilaksanakan dengan jumlah sampel sebanyak 60 orang, terdiri 
dari 30 penghafal Al-Quran pria, dan 30 penghafal Al-Quran wanita. Teknik 
pengambilan sampel random sampling.  Instrumen yang digunakan adalah 
skala frustasi menghafal Al-Quran  berjumlah 35 item dengan nilai reliabilitas 
0,9100 dan skala efikasi diri penghafal Al-Quran  berjumlah 39 item dengan 
nilai reliabilitas 0,9290. Teknik analisis data dilakukan dengan menggunakan 
SPSS versi 11.5 yang meliputi korelasi Pearson untuk menguji validitas item, 
Alpha Cronbach untuk menguji reliabilitas instrumen pengumpul data, dan 
uji-t (t-test) untuk pengujian hipotesis penelitian. Hasil analisis data pada 
variabel frustasi menghafal Al-Quran pria dan wanita t-hitung lebih kecil dari 
Habel (0,283 < 2,021), pada variabel efikasi diri t-hitung lebih kecil dari t-
tabel (0,115 < 2,021). Dengan demikian Ho diterima yaitu tidak ada perbedaan 
tingkat kecenderungan frustasi dan efikasi diri antara penghafal Al-Quran pria 
dan wanita. Dalam  penelitian  ini memberikan gambaran  bahwa tidak ada 
perbedaan tingkat kecenderungan frustasi dan efikasi diri antara penghafal Al-
Quran pria dan wanita.   
Penelitian yang dilakukan oleh Yudhi Syarief (2006) menunjukkan 
bahwa terdapat persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh peneliti dalam hal variabel penelitiannya. Persamaan terdapat pada 
variabel bebas (X), yakni frustasi (X1) dan efikasi diri (X2). Sedangkan 
perbedan terletak, setting penelitian, jumlah populasi, sampel yang digunakan, 
jenis penelitian komparatif , serta teknik analisis data yang digunakan.   
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Keempat, skripsi yang berjudul “Perbedaan Tingkat Self Efficacy 
Santri Putri Program Regular dan Program Tahfidz di Pondok Pesantren Al-
Muayyad Mangkuyudan, Surakarta Tahun 2013/2014” oleh Alfiyah, Jurusan 
Pendidikan Agama  Islam Fakultas  Tarbiyah  dan  Ilmu  Keguruan  Institut  
Agama  Islam  Negeri  Surakarta. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui (1) tingkat self efficacy santri putri program reguler (2) tingkat 
self efficacy santri putri program tahfidz (3) seberapa tinggi perbedaan self 
efficacy santri putri program tahfidz dan program reguler. Penelitian ini 
merupakan penelitian komparatif untuk membandingkan tingkat self efficacy 
santri putri program reguler dan program tahfidz di Pondok Pesantren Al-
Muayyad Mangkuyudan, Surakarta. Populasi penelitian ini 78 santri yang 
semuanya dijadikan sampel penelitian. Metode pengumpulan data yang 
digunakan angket dn dokumentasi. Instrument penelitian berupa angket 
melalui uji cuba diperoleh 26 item yang valid dengan realibilitas r11=0,838. 
Data yang terkumpul sebelum dianalisis dilakukan uji prasyaratdengan uji 
normalitas diperoleh 𝜒  2 hitung = 6,28876 dan 2,0780. Pengujian hipotesis 
menggunakan uji t test independent sampel . Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa: 1) Tingkat self efficacy santri putri program tahfidz dari 43 santri 
dalam kategori sedang yaitu 58,14 % , 2) Tingkat self efficacy santri putri 
program regular dari 35 santri dalam kategori sedang yaitu 60,00 %, 3) 
hipotesis menghasilkan uji t hitung (1,8247) > t tabel (1,671) sehingga 
terdapat perbedaan tingkat self efficacy antara santri putri program reguler dan 
program tahfidz. Dalam  penelitian  ini memberikan gambaran  bahwa faktor 
psikologis yaitu efikasi diri (variabel bebas [X] ) antara santri putri program 
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regular dan program tahfidz terdapat perbedaan. Sehingga antara siswa satu 
dengan siswa yang lain memiliki kecenderungan efikasi diri yang berbeda-
beda. 
Penelitian yang dilakukan oleh Alfiyah (2013) menunjukkan bahwa 
terdapat persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
peneliti dalam hal variabel penelitiannya. Persamaan terdapat pada variabel 
bebas (X), yakni efikasi diri. Sedangkan perbedaan terletak pada jenis 
penelitian, setting penelitian, jumlah populasi, dan sampel yang digunakan 
serta teknik analisis data yang digunakan.   
Berdasarkan uraian judul-judul penelitian yang relevan di atas, maka 
dapat disimpulkan bahwa terdapat persamaan dan perbedaan dengan 
penelitian  yang dilakukan oleh peneliti. Persamaan terdapat pada salah satu 
variabel bebas (X) maupun variabel terikat (Y), dan perbedaan terdapat pada 
setting penelitian, jumlah populasi, dan sampel yang digunakan serta teknik 
analisis data yang digunakan. Karena dalam  penelitian  yang  penulis ajukan,  
bertujuan  untuk  mengetahui  bagaimana  hubungan tingkat kecenderungan 
variabel bebas (X1) yaitu frustasi, dan variabel bebas (X2) yaitu efikasi diri 
dengan variabel terikat (Y) yaitu prestasi menghafal Al-Quran. 
D. Kerangka Berfikir 
Prestasi merupakan hasil pencapaian dari  apa yang  telah  dilakukan  
dan  dikerjakan yang diperoleh  seorang pelajar  dengan  semaksimal  
mungkin. Prestasi diwujudkan dengan  laporan nilai yang  tercantum dalam  
raport. Tahap untuk mendapatkan  hasil  pencapaian  yang  diinginkan  dengan  
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menjalani  suatu proses kegiatan belajar yang membutuhkan usaha dan kerja 
keras untuk hasil yang diinginkan.  
Prestasi menghafal Al-Quran adalah merupakan hasil pencapaian 
daripada aktivitas memelihara, menjaga dan melestarikan kemurnian Al-
Quran yang diturunkan kepada Rasulullah saw di luar kepala agar menjaga 
dari kelupaan baik secara keseluruhan maupun sebagiannya. Banyak  faktor  
yang mempengaruhi tinggi rendahnya prestasi menghafal Al-Quran, 
diantaranya terbagi menjadi  dua  kelompok  yaitu faktor internal, dan faktor 
eksternal.  Faktor eksternal digolongkan menjadi dua golongan yaitu faktor 
non sosial dan faktor sosial. Sedangkan faktor-internal dapat digolongkan 
menjadi dua golongan yaitu faktor fisiologis dan faktor psikologis.  
Faktor psikologis (kejiwaan) mempunyai peranan penting dalam 
pencapaian  tingkat prestasi belajar karea faktor psikologis berhubungan 
dengan berfungsinya pikiran siswa dalam hubungannya dengan pemahaman 
bahan pelajaran siswa sehingga penguasaan terhadap materi pelajaran yang 
disajikan lebih mudah dan efektif. Sehingga berdasarkan pernyataan di atas, 
rendahnya prestasi menghafal Al-Quran siswa diperkirakan  dipengaruhi  
faktor psikologis. Faktor psikologis yang mempengaruhi  prestasi belajar 
siswa diantaranya kesehatan, tingkat kecerdasan, tingkat kecerdasan 
emosional, sikap, minat, disiplin belajar, kemandirian, dan motivasi. Faktor ini 
apabila dapat  difungsikan  secara baik, maka proses belajar akan lancar, 
namun bila tidak dapat  difungsikan secara baik, maka akan terganggunya 
proses belajar siswa, yang  akhirnya akan mempengaruhi prestasi yang diraih 
siswa. 
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Faktor yang paling berpengaruh terhadap prestasi belajar adalah faktor 
psikologis. Faktor  psikologis (kejiwaan)  mempunyai peranan penting dalam 
pencapaian tingkat prestasi belajar karena faktor psikologis berhubungan 
dengan berfungsinya pikiran siswa dalam hubungannya dengan pemahaman 
bahan pelajaran dan penguasaan terhadap materi pelajaran yang disajikan 
lebih mudah dan efektif. Berdasarkan pernyataan di atas, maka kondisi 
psikologis siswa akan berpengaruh terhadap pencapaian prestasi menghafal 
Al-Quran yang diperoleh. 
Salah satu faktor psikologi yang berpengaruh terhadap prestasi belajar 
adalah kecerdasan emosional yang berkaitan dengan efikasi diri (keyakinan 
diri) dan frustasi. Keyakinan diri (efikasi diri) dan reaksi frustasi yang berbeda 
antar individu akan sangat mempengaruhi prestasi belajar siswa. Reaksi- 
psikologi kepribadian individu yang berbeda-beda akan berpengaruh terhadap 
pandangan antara individu satu dengan individu yang lain dalam menyikapi 
hambatan-hambatan  belajar yang dihadapi. Individu yang mengangap 
hambatan sebagai sebuah tantangan akan menimbulkan pandangan untuk terus 
berusaha dan bersemangat dalam menghadapi hambatan-hambatan. Sehinga 
siswa dengan keyakinan diri tinggi akan mampu dengan yakin menyelesaikan 
tugas belajar yang akan berdampak pada keberhasilan siswa yang berwujud 
prestasi belajar. Sedangkan individu yang menganggap hambatan sebagai 
sebuah tekanan akan mengakibatkan munculnya reaksi kepribadian yaitu 
frustasi dalam diri individu. Seseorang yang tidak mencapai tujuannya 
mengalami frustasi. Kesukaran yang dihadapi dan tidak dapat diatasinya, 
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sehingga tujuannya tidak tercapai akan meneyababkan timbulnya ketegangan. 
Ketegangan atau reaksi emosional merupakan  reaksi terhadap frustrasi.  
Individu yang mengalami frustasi disebabkan kesukaran yang dihadapi 
yang menyebabkan tujuan tidak dapat tercapai, maka individu akan 
mengalami ketegangan. Ketegangan atau reaksi emosional merupakan reaksi 
terhadap frustrasi. Dalam kegiatan menghafal Al-Quran ketika siswa 
menghadapi kesukaran dalam menghafal dan tidak mampu menyetorkan 
hafalannya, maka memungkinkan timbulnya reaksi frustasi. Reaksi frustasi 
yang muncul pada siswa akan sangat berpengaruh terhadap kesiapan siswa 
dalam belajar yang akan berdampak pada prestasi menghafalnya.  
Selaras dengan hal itu siswa dengan efikasi diri (keyakinan diri) juga 
sangat berpengaruh terhadap prestasi belajar. Siswa dengan efikasi diri yang 
rendah akan cenderung mempersepsikan bahwa dirinya tidak memiliki 
kemampuan dan akan menghindari kegiatan yang dapat menunjang 
pengembangan kegiatan menghafal Al-Quran sehingga akan sangat 
mempengaruhi prestasi menghafal siswa. Sebaliknya siswa dengan efikasi diri 
yang tinggi akan dapat terus meyakinkan dirinya bahwa, dirinya dapat 
melaksanakan tugas lebih banyak. Individu akan menganggap kemampuannya 
sebagai suatu faktor yang rnernbantu dalam rnenyelesaikan tugas dihadapi. 
Dengan efikasi diri yang tinggi siswa akan berusaha meningkatkan diri untuk 
terus menghafal Al-Quran, sehingga dengan dorongan keyakinan diri (efikasi 
diri) yang tinggi tersebut akan sangat mempengaruhi prestasi menghafal Al-
Quran siswa. 
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Reaksi frustasi yang tinggi memungkinkan adanya hubungan negatif 
dengan prestasi menghafal Al-Quran . Sebaliknya efikasi diri yang tinggi akan 
memungkinan adanya hubungan positif dengan prestasi menghafal Al-Quran 
pada pembelajaran tahfidz kelas VIII  di SMP Ta’mirul Islam Surakarta. 
Berdasarkan uraian tersebut, dapat dirumuskan model konseptual kerangka 
berpikir sebagai berikut : 
 
Gambar 2.1. Model Konseptual Kerangka berfikir 
E. Hipotesis  
Hipotesis adalah jawaban sementara dari masalah penelitian (Wina, 
2013:289). Sedangkan menurut Syofian (2013:38), hipotesis adalah dugaan 
terhadap hubungan antara dua variabel atau lebih. Sehingga dapat diartikan 
bahwa hipotesis adalah jawaban atau dugaan yang harus diuji kebenarannya. 
Menurut Bisri (2013:87) terdapat dua macam jenis hipotesis yaitu; 1) 
Hipotesis  nihil  (Ho)  adalah  pernyataan  yang mengatakan  tidak  adanya 
hubungan  antara  kelompok-kelompok  data maupun  variabel  yang  diuji, 2) 
Hipotesis  alternatif  (Ha)  adalah  pernyataan  yang  menyatakan  adanya 
hubungan  antara  kelompok-kelompok  data maupun  variabel  yang  diuji. 
Adapun  hipotesis nol dan hipotesis alternatif dalam penelitian ini adalah:  
1. Hipotesis 1  
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a) Ho  :  
 
Tidak ada hubungan negatif tingkat kecenderungan frustasi 
dengan prestasi menghafal Al-Quran pada pembelajaran 
tahfidz siswa kelas VIII SMP Ta’mirul Islam Surakarta tahun 
ajaran 2018/2019 
b) Ha :  Ada hubungan  negatif  tingkat kecenderungan frustasi dengan 
prestasi menghafal Al-Quran pada pembelajaran tahfidz siswa 
kelas VIII SMP Ta’mirul Islam Surakarta tahun ajaran 
2018/2019 
2. Hipotesis 2 
3. Hipotesis  3 
a) Ho  : Tidak ada hubungan tingkat kecenderungan frustasi dan 
efikasi diri dengan prestasi menghafal Al-Quran pada 
pembelajaran tahfidz siswa kelas VIII SMP Ta’mirul 
Islam Surakarta tahun ajaran 2018/2019 
a) Ho   :  Tidak ada hubungan positif tingkat kecenderungan 
efikasi diri dengan prestasi menghafal Al-Quran pada 
pembelajaran tahfidz siswa kelas VIII SMP Ta’mirul 
Islam Surakarta tahun ajaran 2018/2019 
b) Ha  :  Ada hubungan positif tingkat kecenderungan efikasi diri 
dengan prestasi menghafal Al-Quran pada pembelajaran 
tahfidz siswa kelas VIII SMP Ta’mirul Islam Surakarta 
tahun ajaran 2018/2019 
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b) Ha    :  Ada hubungan tingkat kecenderungan frustasi dan 
efikasi diri dengan prestasi menghafal Al-Quran pada 
pembelajaran tahfidz siswa kelas VIII SMP Ta’mirul 
Islam Surakarta tahun ajaran 2018/2019 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian  
Metode penelitian adalah cara yang digunakan oleh peneliti untuk 
mendapatkan data dan informasi mengenai berbagai hal yang berkaitan 
dengan masalah yang diteliti (Deni, 2016: 127). Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode penelitian kuantitatif. Metode 
penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian yang menggunakan 
data numerik atau angka. Tujuan penelitian kuantitatif yaitu untuk 
mengembangkan dan menggunakan model matematis (Suryani, 2015:109). 
Menurut Sugiyono (2010: 14) metode penelitian kuantitatif dapat diartikan 
sebagai metode penelitian yang berlandasakan pada filsafat positivisme, 
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik 
pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, 
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data 
bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis 
yang telah ditetapkan.  
Jenis penelitian berdasarkan tingkat ekplanasinya dikelompokkan 
menjadi tiga ranah, yaitu deskriptif, komparatif, dan korelasional (Suryani, 
2015:118). Dalam penelitian ini jenis  penelitian  yang digunakan adalah 
penelitian korelasional atau hubungan (asosiatif). Penelitian korelasional 
yaitu penelitian yang dilakukan untuk mencari hubungan atau pengaruh 
satu atau lebih variabel independen dengan satu atau lebih variabel 
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dependen (Suryani, 2015:118). Variabel bebas (independen) dari 
penelitian ini, yaitu frustasi (X1) dan efikasi diri (X2), sedangkan variabel 
terikat (dependen) yaitu prestasi menghafal Al-Quran (Y). Dengan analisis 
korelasional sebagai berikut; mencari hubungan antara tingkat 
kecenderungan frustasi (X1) dengan prestasi menghafal Al-Quran (Y), 
kemudian mencari hubungan antara tingkat kecenderungan efikasi diri 
(X2) dengan prestasi menghafal Al-Quran (Y), setelah itu mencari 
pengaruh kedua variabel bebas (independen) dengan variabel terikat 
(dependen).   
Berdasarkan penjelasan di atas jenis penelitian yang digunakan 
adalah penelitian kuantitatif korelasional, yaitu untuk mengetahui ada 
tidaknya hubungan tingkat kecenderungan frustasi dan efikasi diri dengan 
prestasi menghafal Al-Quran pada pembelajaran tahfidz siswa kelas VIII 
SMP Ta’mirul Islam Surakarta tahun ajaran 2018/2019.  
B. Tempat dan waktu penelitian 
1.  Tempat Penelitian 
Tempat penelitian dilakukan di SMP Ta’mirul Islam Surakarta 
yang beralamat di Jl. Dr.Wahidin No.5, Bumi, Laweyan, Surakarta 
Telp.723243 kode pos 57148. Pemilihan  lokasi  tersebut didasarkan 
pada beberapa pertimbangan sebagai  berikut: siswa berasal dari latar 
belakang sekolah yang berbeda sebagian besar berasal dari sekolah 
umum, sehingga pengalaman menghafal yang dimiliki cenderung 
berbeda-beda, dan banyak siswa yang bermasalah terhadap prestasi 
menghafal Al-Quran pada pembelajaran tahfidz. 
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2.  Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan secara bertahap, yaitu mulai dari 
pengajuan judul dan pembuatan proposal, kemudian dilanjutkan 
dengan penelitian dan pencarian data, dan tahap yang terakhir adalah 
menganalisis data hasil penelitian dan penyusunan laporan. Semua 
tahapan tersebut dilaksanakan peneliti dalam waktu bulan Oktober 
2018-Mei 2019. 
Tabel 3.1  
Matrik Waktu Penelitian 
No Kegiatan 
 Bulan  
O
k
to
b
er
 
2
0
1
8
 
N
o
v
em
b
er
 
2
0
1
8
-
F
eb
ru
a
ri
 
2
0
1
9
 
       
M
a
re
t 
2
0
1
9
 
A
p
ri
l 
2
0
1
9
 
M
ei
 2
0
1
9
 
1 Pengajuan Judul X     
2 Pembuatan Proposal  X    
3 Ujian Proposal   X   
4 Uji Coba Intrumen   X   
5 Pelaksanaan 
Penelitian 
  X   
6 Pengelolaan Data Dan 
Analisis Data 
  X X  
7 Penyusunan Laporan    X  
8 Finalisasi     X 
 
C. Populasi sampel dan teknik sampling 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek 
atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulan (Sugiyono, 2015: 61). Neolaka (2014:90) mengungkapkan 
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populasi adalah wilayah generalisasi berupa subyek atau objek yang 
diteliti untuk dipelajari dan diambil kesimpulan. Sedangkan menurut 
Suryani (2015: 190) populasi adalah sekelompok orang, kejadian, atau 
benda yang memiliki karakteristik tertentu dan dijadikan objek 
penelitian.  
Jadi  populasi  adalah  keseluruhan  obyek  yang  akan  diteliti 
sebagai  sumber  data  penelitian. Populasi yang diambil dalam 
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Ta’mirul Islam 
Surakarta tahun ajaran 2018/2019 dengan jumlah  siswa keseluruhan 
adalah 100  siswa di kelas VIII yaitu terdiri dari kelompok A, B, C, 
dan  D. Adapun perinciannya adalah sebagai berikut: 
                        Tabel 3.2 Distribusi Jumlah Populasi  
No Kelas Jumlah  
1  VIII A  26   
2 VIII B 25 
3 VIII C 24 
4 VIII D 25 
Jumlah 100 
 
2. Sampel  
             Sampel  adalah  sebagian  dari  jumlah  dan karakteristik  yang 
dimiliki  oleh populasi (Sugiyono,2015: 62). Neolaka (2014: 90) 
mengungkapkan bahwa sampel merupakan sebagian atau bertindak 
sebagai perwakilan dari populasi sehingga hasil penelitian yang 
diperoleh dari sampel dapat digeneralisasikan pada populasi. 
Sedangkan menurut Suryani (2015: 192) sampel adalah sebagian dari 
106 
 
populasi yang akan diambil untuk diteliti dan hasil penelitiannya 
diguanakan sebagai representasi dari populasi secara kesuluruhan. 
Dengan demikian dapat dinyatakan sampel sebagai bagian dari 
populasi yang diambil dengan teknik atau metode tertentu untuk 
diteliti dan digeneralisasi terhadap populasi. Pengambilan sampel 
dalam penelitian ini dengan mengunakan rumus Slovin, dengan rumus 
sebagai berikut:  
n = 
𝑁
1+𝑁𝑒2
 
Keterangan: 
n   = Ukuran sampel  
N    = Ukuran populasi  
e   = Ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan sampel yang             
         ditolerir, sebagai misal tingkat kesalahan adalah 5% (0,05)      
(Neolaka, 2014: 91). 
Maka  dari  rumus  di  atas  sampel  yang  digunakan  dengan 
taraf kesalahan 5%  (0,05), maka  besarnya sampel  pada penelitian ini 
adalah: 
n = 
𝑁
1+𝑁𝑒2
 
n = 
100
1+100.0,052
  
   = 80 
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Dari  uraian  di  atas,  maka  penulis  mengambil  sampel  dari 
jumlah  populasi  seluruh  kelas VIII SMP Ta’mirul Islam Surakarta 
yang berjumlah  100 siswa  dengan  ketentuan  taraf  signifikasi  5%, 
maka diperoleh sampel sebanyak 80 siswa. 
3. Teknik Penarikan Sampel (Sampling) 
Teknik  sampling  adalah  teknik  yang  digunakan  dalam 
pengambilan sampel (Sugiyono,2010: 118). Teknik pengambilan 
sampel  terbagi menjadi dua, yaitu teknik probability sampling dan 
non probability sampling. Penelitian ini menggunakan teknik 
probability sampling, yaitu teknik pengambilan sampel yang 
memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi 
untuk dipilih menjadi anggota sampel (Sugiyono, 2015: 63). Menurut 
Neolaka (2014:93) probability sampling adalah teknik pengambilan 
sampel yang memberikan peluang yang sama kepada setiap anggota 
populasi untuk menjadi sampel. 
 Teknik probability sampling yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah  proportionate stratified random  sampling. Proportionate 
stratified random sampling adalah teknik yang digunakan bila populasi 
mempunyai anggota atau unsur yang tidak homogen dan berstrata 
secara proporsional [jumlahnya tidak sama dalam setiap kelas] 
(Sugiyono, 2015: 64).   
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D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah suatu proses pengumpulan data 
primer dan sekunder, dalam sutu penelitian pengumpulan data merupakan 
langkah penting, karena data yang dikumpulkan akan digunakan untuk 
pemecahan masalah yang sedang diteliti atau untuk menguji hipotesis 
yang telah dirumuskan (Syofian, 2013:17). Menurut Deni (2016: 159) 
teknik pengumpulan data yaitu cara-cara yang  ditempuh  dan  alat-alat  
yang  digunakan  oleh  peneliti  dalam mengumpulkan  datanya. Dalam  
penelitian  ini,  penulis  menggunakan beberapa  teknik  pengumpulan  
data, yaitu sebagai berikut:  
1. Metode Kuisoner (Angket)  
Kuisoner (angket) merupakan teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau 
pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab (Sugiyono, 2010: 
199). Menurut Suryani (2015: 173) angket adalah teknik pengumpulan 
data yang dilakukan dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan 
atau pernyataan kepada orang lain yang dijadikan responden untuk di 
jawab. Sedangkan menurut Bisri (2013:24) angket adalah alat yang 
memuat sejumlah item atau pertanyaan yang harus dijawab oleh siswa 
secara tertulis.  
Penelitian  ini menggunakan  kuesioner  (angket) tertutup  
sehingga responden  hanya  menjawab  dengan  pilihan  jawaban  yang  
telah disediakan.  Metode  kuesioner (angket)  dalam penelitian ini 
digunakan  untuk memperoleh data tentang tingkat kecenderungan 
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frustasi dan efikasi diri siswa kelas VIII SMP Ta’mirul Islam 
Surakarta.  
2. Metode Dokumentasi  
Metode dokumentasi adalah metode yang mencari data 
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkipsi, buku-
buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen dan lain sebaginya 
(Margono,2004:165). Menurut Sugiyono (2010:329) metode 
dokumentasi  yaitu  metode  pengumpulan  data dengan menggunakan 
lembar dokumen yang bisa berupa tulisan, gambar, atau karya-karya 
monumental dari seseorang.  
Metode dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk 
memperoleh data jumlah siswa, dan nilai raport semester ganjil guna 
memperoleh data tentang prestasi menghafal Al-Quran pada 
pembelajaran tahfidz kelas VIII SMP Ta’mirul Islam Surakarta tahun 
ajaran 2018/2019. 
E. Instrumen Pengumpulan Data  
           Instrumen adalah alat ukur, alat bantu yang digunakan dalam 
mengumpulkan data supaya memperoleh instrumen yang baik yang valid 
dan reliabel (Neolaka, 2014: 112). Penyusunan instrumen penelitian untuk 
pengumpulan data mengikuti tahapan-tahapan sebagai berikut: 1) definisi 
konseptual variabel penelitian; 2) definisi konseptual operasional 
penelitian; 3) menyusun kisi-kisi instrumen; 4) melakukan uji coba 
instrumen atau kalibrasi/penerapan; 5) perhitungan validitas atau 
keshahihah; 6) perhitungan reliabilitas atau keterandalan instrumen 
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penelitian (Neolaka, 2014:112-113). Berikut uraian tahapan-tahapan 
penyusunan instrumen penelitian untuk pengumpulan data, yaitu:  
1. Definisi Konseptual Variabel  
 Definisi konseptual adalah definisi dalam konsep peneliti 
mengenai sebuah variabel. Dengan memindahkan informasi dari teori 
ke dalam pikiran peneliti dalam bentuk bangunan konsep 
(Purwanto,2010:91). Sedangkan menurut Bisri (2013:7) definisi 
variabel adalah konsep yang memiliki keragaman nilai. Variabel sering 
diartikan sebagai faktor-faktor yang dikaji dalam penelitian, dalam  hal  
ini  dapat  disimpulkan variabel adalah segala sesuatu yang menjadi 
fokus perhatian dalam penelitian. Pada penelitian ini terdapat tiga 
variabel yaitu dua variabel bebas dan variabel terikat.  
a. Variabel bebas (Independent Variable)  
Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi 
atau menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel dependen 
atau terikat (Sugiyono, 2015:4) Variabel bebas dalam penelitian ini 
adalah frustasi (X1) dan efikasi diri (X2). Adapun definisi 
konseptual dari variabel bebas (frustasi dan efikasi diri), yaitu 
sebagai berikut:  
1) Frustasi adalah rasa kecewa disertai kecemasan akibat 
kegagalan di dalam mengerjakan sesuatu atau akibat tidak 
berhasil dalam mencapai suatu tujuan yang cita-cita, sehingga 
antara harapan dan hasil yang diperoleh tidak sesuai. 
111 
 
2) Efikasi diri adalah keyakinan seseorang dalam kemampuannya 
untuk mencapai tujuan atau hasil yang diinginkan, yang 
berguna sebagai evaluasi  seseorang mengenai  kemampuan  
atau  kompetensi  dirinya  untuk menggerakkan motivasi, 
kemampuan  kognitif, tindakan, melakukan suatu tugas, 
mencapai tujuan, dan mengatasi hambatan yang  diperlukan  
untuk  memenuhi  tuntutan  situasi. 
b. Variabel terikat (Dependent Variable)  
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau 
yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 
2015:4). Variabel terikat dalam penelitian ini adalah  prestasi 
menghafal Al-Quran (Y).  
Adapun definisi konseptual variabel prestasi menghafal Al-
Quran (tahfidz Al-Quran), yaitu hasil dari suatu aktivitas kegiatan 
menanamkan, memelihara, menjaga kemurnian Al-Quran yang 
diturunkan kepada Rasulullah SAW kedalam ingatan di luar kepala 
agar tidak terjadi perubahan dan pemalsuan serta dapat menjaga 
dari kelupaan baik secara keseluruhan maupun sebagiannya. 
2. Definisi Operasional Variabel  
 Definisi operasional variabel adalah definisi yang dirumuskan 
oleh peneliti tentang istilah-istilah yang ada pada masalah peneliti 
dengan maksud untuk menyamakan persepsi antara peneliti dengan 
orang-orang yang terkait dengan penelitian (Wina, 2013:287). Menurut 
Purwanto (2010: 93-94), definisi operasional adalah pernyataan yang 
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sangat jelas sehingga tidak menimbulkan kesalah pahaman penafsiran 
karena dapat  diobservasikan dan  dibuktikan perilakunya.  
 Pada penelitian ini terdapat tiga variabel yaitu dua variabel 
bebas dan variabel terikat. Variabel  bebas (independen) yaitu pada 
variabel frustasi dan efikasi diri. Sedangkan variabel terikat  
(dependen) yaitu pada variabel prestasi menghafal Al-Quran . Dengan 
demikian definisi operasional variabel dalam penelitian  ini adalah: 
a. Frustasi 
  Tingkat kecenderungan frustasi siswa dapat diketahui 
melalui beberapa indikator frustasi yang berbentuk reaksi positif 
dan reaksi negatif, yaitu sebagai berikut (Kartini, 2000: 51-66):  
1) Indikator-indikator Reaksi Positif Frustasi 
(a) Mobilisasi; mampu mencari jalan keluar dari kesulitan. 
(b) Besinnung; mampu berpikir tajam, kemampuan berpikir 
jernih, kemampuan berpikir menggunakan akal budi, dan 
kemampuan berpikir dengan bijaksana. 
(c) Resignation; tawakal /pasrah, melakukan koreksi kelemahan 
sendiri, (terbuka, menerima kritik dan saran), dan mengakui 
kesalahan. 
(d) Kompensasi; mampu menggantikan kelemahan diri pada 
bidang lain. 
(e) Sublimasi; mampu mengganti kecenderungan sifat egois 
dengan tingkah  laku  yang  lebih baik. 
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2) Indikator-indikator Reaksi Negatif Frustasi 
(a) Agresi ; marah  meluap-luap karena kegagalan. 
(b) Regresi; perilaku surut tampak kekanak-kanakan. Pola 
reaksinya antara lain berupa: menjerit-jerit, berguling-guling 
ditanah, menagis, meraung-raung, membanting-banting kaki, 
mengisap ibunjari, ngompol, berbicara gagap, merusak 
barang-barang yang ada didekatnya karena maksudnya 
dihalangi atau menggunakan pola tingkah laku histeris 
lainnya. Reaksi tersebut disebabkan oleh rasa kebimbangan, 
rasa dongkol, rasa tidak mampu, lalu ingin dihibur dan di 
tolong, agar bisa keluar dari kesulitannya. 
(a) Fiksasi ; menghadapi kegagalan-kegagalan dengan   tingkah 
laku yang tetap begitu-begitu saja sehingga tidak sampai 
pada pemecahan masalah. Selalu menggunakan pola 
kejengkelan, dengan tegar terus berdiri kaku, membisu, 
memukul-mukul dada sendiri, membentur-benturkan kepala, 
menggedor-gedor meja, membanting-banting piring, dan 
lain-lain.  
(c) Narsisme; cinta  diri sendiri  yang  berlebihan. 
(d) Kompleks-kompleks  terdesak ; usaha menghilangkan  dan 
menekan isi kejiwaan yang tidak menyenangkan ke bawah-
sadar. Kompleks-kompleks terdesak tersebut dan muncul 
berupa halusinasi, delusi, ilusi, salah baca, salah ucap, dan 
lain-lain yang menggangu ketenangan jiwa. 
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(e) Rasionalisasi; menolong diri sendiri secara tidak wajar 
dengan teknik pembenaran  diri sendiri. 
(f) Proyeksi; melemparkan kesalahan kepada orang lain. 
(g) Identifikasi; usaha menyamakan diri (dalam dunia 
imaginasinya) dengan orang sukses. 
(h) Fantasi; berkhayal atau melamun. 
b. Efikasi Diri 
  Tingkat kecenderungan efikasi diri pada siswa dapat 
diketahu melalui beberapa indikator yang didasarkan pada aspek 
efikasi diri yang meliputi tiga dimensi, yaitu sebagai berikut: 
(Bandura, dalam Ghufron dan Risnawati, 2017:80-81). 
1) Dimensi Tingkat (level);  bekaitan dengan derajat kesulitan 
tugas ketika  individu merasa mampu untuk  melakukannya. 
Dimensi  ini memiliki implikasi terhadap  pemilihan tingkah 
laku yang  dirasa mampu dilakukannya dan menghindari tingkah 
laku yang berada diluar batas kemampuan yang dirasakannya. 
Dengan indikator sebagai berikut: 
a) Memiliki keyakinan pada tugas-tugas yang membutuhkan 
pemikiran yang sederhana/mudah  
b) Memiliki keyakinan pada tugas-tugas yang membutuhkan 
pemikiran yang sedang 
c) Memiliki keyakinan pada tugas-tugas yang membutuhkan 
pemikiran yang sulit 
115 
 
2) Dimensi Kekuatan (strength); berkaitan dengan kekuatan dari 
keyakinan atau pengharapan individu mengenai kemampuannya. 
Dimensi ini biasanya berkaitan langsung dengan dimensi level, 
yaitu makin tinggi level taraf kesulitan tugas, makin lemah 
keyakinan yang dirasakan  untuk menyelesaikan. Dengan 
indikator sebagai berikut: 
a) Tetap yakin dan berusaha mencapai target meskipun banyak 
hambatan  
b) Tekun dalam belajar dan menyelesaikan tugas-tugas lain 
dengan baik 
3) Dimensi Generalisasi (generality); berkaitan dengan luas bidang 
tingkah, laku yang mana individu merasa yakin akan 
kemampuannya. Individu dapat merasa yakin terhadap 
kemampuan dirinya. Apa terbatas pada suatu aktifitas dan situasi 
tertentu atau pada serangkaian aktifitas atau situasi yang 
bervariasi. Dengan indikator sebagai berikut: 
a) Keyakinan akan berhasil pada tugas-tugas yang mencangkup 
satu bidang saja  
b) Keyakinan akan berhasil pada tugas-tugas yang mencangkup 
satu bidang saja 
c) Keyakinan akan berhasil pada tugas-tugas yang mencangkup 
bidang yang luas 
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c. Prestasi Menghafal Al-Quran  
  Prestasi menghafal Al-Quran disini adalah nilai prestasi 
menghafal Al-Quran yang  didokumentasikan  dalam  bentuk  nilai  
raport semester ganjil kelas VIII SMP Ta’mirul Islam Surakarta 
tahun ajaran 2018/2019. Adapun penskor dari nilai raport semester 
gasal di SMP Ta’mirul Islam Surakarta dengan kriteria penilaian 
sebagai berikut: 
Tahsin  “Makharijul Huruf” :    skor 
Tahfidz Juz 30 (wajib ) :    skor 
Capaian tahfidz lain  :    skor 
Skor total   :    skor  
3. Kisi-kisi Instrumen 
              Kisi-kisi  dibuat  untuk  menjaring  data  yang  dirancang  
dalam variabel yang tampak, sehingga darinya dapat dituliskan butir-
butir yangmengukur  perilaku  tersebut.  Sesuatu  yang  menandai  
dilakukannya perilaku  dalam  variabel  dikenal  sebagai  indikator  
pelaku  (Purwanto, 2010:116). Kisi-kisi selanjutnya digunakan sebagai 
dasar untuk menyusun kuesioner (angket) untuk mengukur tingkat 
kecenderungan frustasi dan efikasi diri siswa. Instrumen angket ini 
berpedoman pada skala likert. Skala likert merupakan skala yang 
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, perespsi seseorang atau 
sekelompok orang tentang fenomena sosial (Neolaka, 2014:117). 
Setiap pertanyaan terdapat  lima  alternatif jawaban dengan bobot skor 
sebagai berikut: 
+ 
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      Tabel 3.3 Aturan Skoring Butir Soal 
No. Respon 
Sifat butir 
Positif 
(+) 
Negatif 
(-) 
1. Selalu  5 1 
2. Sering                           4 2 
3. Kadang-kadang          3 3 
4. Jarang 2 4 
5. Tidak pernah 1 5 
      
 Adapun kisi-kisi intrumen tingkat kecenderungan frustasi dan 
efikasi diri yaitu, sebagai berikut:  
a. Frustasi 
Tabel 3.4 Kisi-Kisi Angket Variabel Tingkat Kecenderungan 
Frustasi 
Aspek Indikator 
Nomer item 
Jumlah 
Soal 
Item 
Positif 
(+) 
Item 
Negatif 
(-) 
Mobilisasi Kemampuan  
mencari jalan 
keluar dari 
kesulitan 
1, 2 3, 4 4 
Besinnung 1) Kemampuan 
berpikir    
tajam  
5,6 7,8 4 
2) Kemampuan 
berpikir 
jernih  
9,10 11,12 4 
3) Kemampuan 
berpikir 
menggunaka
n akal budi 
13,14 15,16 4 
4) Kemampuan 
berpikir 
dengan 
bijaksana 
 
17,18 
 
19,20 
 
4 
Resignation  1) Tawakal 
/pasrah 
21,22 23,24 4 
2) Melakukan 
koreksi 
kelemahan 
 
25,26 
 
27,28 
 
 
4 
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sendiri 
3) Terbuka, 
menerima 
kritik dan 
saran 
 
29,30 
 
31,32 
 
4 
4) Mengakui 
kesalahan 
33,34 35,36 4 
Kompensasi Kemampuan 
menggantikan 
kelemahan diri 
pada bidang lain 
37,38 39,40  4 
Sublimasi Kemampuan 
mengganti 
kecenderungan 
sifat egois 
dengan tingkah  
laku  yang  lebih 
baik 
41,42 43,44 4 
Agresi Kemarahan  
yang meluap-
luap karena 
kegagalan 
45,46 47,48 4 
Regresi Perilaku surut 
tampak 
kekanak-
kanakan 
49,50 51,52 4 
Fiksasi Menghadapi 
kegagalan-
kegagalan 
dengan tingkah 
laku yang tetap 
begitu-begitu 
saja sehingga 
tidak sampai 
pada pemecahan 
masalah 
53,54 55,56 
 
 
 
 
4 
Narsisme Cinta  diri 
sendiri  yang  
berlebihan 
57,58 59,60 4 
Kompleks-
kompleks  
terdesak 
Usaha 
menghilangkan  
dan menekan isi 
kejiwaan yang 
tidak 
menyenangkan 
ke bawah-sadar 
61,62 63,64 4 
Rasionalisasi Menolong diri 
sendiri secara 
65,66 67,68 4 
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tidak wajar 
dengan teknik 
pembenaran  diri 
sendiri 
Proyeksi Melemparkan 
kesalahan 
kepada orang 
lain 
69,70 71,72 4 
Identifikasi Usaha 
menyamakan 
diri (dalam 
dunia 
imaginasinya) 
dengan orang 
sukses 
73,74 75,76 4 
Fantasi Berkhayal atau 
melamun 
77,78 79,80 4 
Jumlah  80 
 
b. Efikasi Diri 
Tabel 3.5  Kisi-kisi Angket Variabel Tingkat Kecenderungan 
Efikasi Diri 
Dimensi  Indikator  Nomer item Jumlah  
soal  Item 
Positif 
(+) 
Item  
Negatif 
(-) 
Tingkat 
(level) 
1) Keyakinan 
pada tugas-
tugas yang 
membutuhkan 
pemikiran 
yang 
sederhana/mu
dah  
1,2,3 4,5, 6 6 
2) Keyakinan 
pada tugas-
tugas yang 
membutuhkan 
pemikiran 
yang sedang 
7,8,9 10,11,1
2 
6 
3) Keyakinan 
pada tugas-
tugas yang 
membutuhkan 
13,14,1
5 
16, 17, 
18 
6 
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pemikiran 
yang sulit 
Kekuatan 
(strength);  
1) Tetap yakin 
dan berusaha 
mencapai 
target 
meskipun 
banyak 
hambatan  
19, 20, 
21 
22, 23, 
24 
6 
2) Tekun dalam 
belajar dan 
menyelesaika
n tugas-tugas 
lain dengan 
baik 
25, 26, 
27 
28, 29, 
30 
6 
Generalisasi 
(generality) 
1) Keyakinan 
akan berhasil 
pada tugas-
tugas yang 
mencangkup 
satu bidang 
saja  
31, 32, 
33 
34, 35, 
36 
6 
2) Keyakinan 
akan berhasil 
pada tugas-
tugas yang 
mencangkup 
satu bidang 
saja 
37, 38, 
39 
40, 41, 
42,  
6 
3) Keyakinan 
akan behrhasil 
pada tugas-
tugas yang 
mencangkup 
bidang yang 
luas  
43, 44, 
45 
46, 47, 
48 
6 
Jumlah 48 
 
4. Uji Coba Instrumen 
 Uji  coba  instrumen  merupakan  kegiatan  untuk  menguji  dan 
mengetahui  validitas  dan  realibilitas  suatu  instrumen.  Instrumen  
yang kan  digunakan  untuk  mengumpulkan  data  haruslah  instrumen  
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yang memiliki  validitas  dan  reliabilitas  yang  tinggi.  Dalam  
melakukan penelitian uji validitas dan  realibilitas merupakan  sebuah 
keharusan, uji ini  untuk mengetahui  apakah  instrumen  itu  layak  
digunakan  apa  tidak (Hardi, 2014: 165). Sebelum  angket  digunakan 
untuk memperoleh data yang sesungguhnya terlebih  dahulu angket 
diuji cobakan untuk mengetahui kevalidan dan kereliabelan setiap  
butir soal. Uji  coba angket  frustasi dan efikasi siswa kelas VIII di 
SMP Ta’mirul Islam Surakarta dengan mengambil responden sejumlah 
20  siswa  kelas  VIII  yang  tidak  digunakan  untuk  sampel  di SMP 
Ta’mirul Islam Surakarta . Adapun uji validitas dan reliabilitas sebagai 
berikut: 
a. Uji Validitas  
  Validitas adalah indeks yang menunjukkan sejauhmana alat 
ukur betul-betul mengkur apa yang perlu diukur. Jika suatu 
instrunen pengukuran sudah valid (sah) berarti instrumen tersebut 
dapat mengukur  benda dengan tepat sesuai dengan apa yang ingin 
diukur (Neolaka, 2014:115). Menurut Suryani (2015:134), validitas 
mengacu pada ketepatan alat ukur mengukur konsep yang hendak 
diukur. Untuk  mengetahui  kevalidan  instrument  frustasi  dan 
efikasi diri siswa dengan menggunakan  uji  validitas  dengan  
menggunakan teknik korelasi product moment dengan rumus 
sebagai berikut: 
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r xy =
𝑁(∑ 𝑋𝑌)−(∑ 𝑋)(∑ 𝑌)
√{𝑁 ∑ 𝑋2−(∑ 𝑋)2} {𝑁 ∑𝑌2−(∑𝑌)2}
 
 
Keterangan:  
𝑟xy : Koefisien korelasi antara variabel X dan Y, dua variabel   
            yang dikorelasikan.  
N   : Jumlah responden  
∑X  : Jumlah skor X (butir)  
∑Y   : Jumlah skor Y (total)  
    (Neolaka, 2014: 116).  
           Kaidah pengambilan keputusan dalam uji validitas adalah 
apabila r hitung > r tabel, maka instrumen dikatakan valid  dan layak 
digunakan dalam pengambilan data. Begitupula sebaliknya jika 
rhitung < r tabel, maka instrumen dikatakan tidak valid dan tidak layak 
digunakan untuk pengambilan data.  
b. Uji Reliabilitas  
 Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana 
suatu alat dapat dipercaya atau diandalkan. Reliabilitas 
menunjukkan sejauh mana hasil pengukuran tetap konsisten bila 
dilakukan pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala yang 
sama dengan alat pengukur yang sama (Neolaka,2014:119). 
Menurut Sekaran (dalam Suryani, 2015:134) mengungkapkan 
bahwa, reliabilitas atau keandalan suatu pengukuran menunjukkan 
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sejauh mana pengukuran tersebut tanpa bias (bebas dari kesalahan) 
dan menjamin pengukuran yang konsisten lintas waktu dan lintas 
item dalam instrumen. Dengan kata lain reliabilitas suatu 
pengukuran merupakan indikasi mengenai stabilitas dan 
konsistensi dimana instrumen mengukur konsep dan membantu 
menilai “ketepatan” sebuah pengukuran. Penelitian ini 
menggunakan teknik Alpha Cronbach. Pengujian reliabilitas 
dengan teknik Alpha Cronbach dilakukan untuk jenis data 
interval/essay (Sugiyono, 2015:365). Berikut rumus koefisien  
Alpha Cronbach: 
 
    r11 = [
𝑘
𝑘−1
] [1 −
∑ 𝜎
𝑖2
𝜎𝑡2
]  
Keterangan: 
r11 : Koefisien reliabilitas instrumen 
k : Jumlah butir pertanyaan 
𝜎𝑖2  : Varians butir 
𝜎𝑡2  : Varians total 
Rumus untuk varians butir dan varians total: 
𝜎𝑖2 =
∑𝑥𝑖
2 −
(∑𝑥𝑖)
2
𝑛
𝑛
 
𝜎𝑡2 =
∑𝑥2 −
(∑𝑥)2
𝑛
𝑛
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Keterangan: 
n : Jumlah sampel 
Xi : Jawaban responden untuk setiap butir pertanyaan 
∑x : Total jawaban responden untuk setiap butir pertanyaan 
(Syofian, 2013:58). 
5. Hasil Ujicoba Instrumen  
 Sebelum  digunakan  sebagai  angket  penelitian,  terlebih  
dahulu angket  diuji  cobakan  untuk  mengetahui  kevalidan  dan  
kereliabelan setiap  butir  soal.  Uji  coba  angket  frustasi  dan efikasi 
siswa di SMP Ta’mirul Islam Surakarta dengan  mengambil  
responden  sejumlah 20 orang. Adapun uji validitas dan reliabilitas 
sebagai berikut: 
a. Hasil Uji Validitas 
1) Uji Validitas Frustasi 
    Contoh butir soal nomer 1 (lihat lampiran 3) 
r xy =
𝑁(∑ 𝑋1𝑌) − (∑ 𝑋1)(∑ 𝑌)
√{𝑁 ∑ 𝑋12 − (∑ 𝑋1)2} {𝑁 ∑𝑌2 − (∑𝑌)2}
 
 
=
20(20.304) − (78)(5.140)
√{20𝑥320 − (78)2} {20 𝑥 1.337.842 − (5.140)2 }
 
 = 0,500 
          Harga  rhitung  dibandingkan  dengan  harga  rtabel dengan  
derajat  signifikan  5%  dan  N=20 diperoleh  r tabel  0,444. 
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Dengan  kesimpulan  rhitung  (0,500) > rtabel  (0,444)  maka  item  
soal nomor 1 dinyatakan valid. Untuk perhitungan soal nomor 2 
sampai nomor  82, menggunakan  cara  dan  langkah  yang  
sama  dengan menggunakan  aplikasi  Microsoft excel dan 
diambil 42 butir soal yang valid (lihat lampiran 3). 
2) Uji Validitas Efikasi Diri 
     Contoh butir item no.1 (lihat lampiran 4) 
r xy =
𝑁(∑ 𝑋1𝑌) − (∑ 𝑋1)(∑ 𝑌)
√{𝑁 ∑ 𝑋12 − (∑ 𝑋1)2} {𝑁 ∑𝑌2 − (∑𝑌)2}
 
 =
20(12.595) − (80)(3.091)
√{20𝑥342 − (80)2} {20 𝑥 482.803 − (3.091)2 }
 
 =0,690 
           Harga  rhitung  dibandingkan  dengan  harga  rtabel dengan  
derajat  signifikan  5%  dan  N=20 diperoleh  rtabel  0,444. 
Dengan  kesimpulan  rhitung  (0,690) > rtabel  (0,444)  maka  item  
soal nomor 1 dinyatakan valid. Untuk perhitungan soal nomor  2 
sampai nomor  48, menggunakan  cara  dan  langkah  yang  
sama  dengan menggunakan  aplikasi  Microsoft excel dan 
diambil 32 butir soal yang valid (lihat lampiran 4). 
b. Hasil Uji Reliabilitas 
  Uji reliabilitas instrument frustasi dan efikasi diri 
menggunakan rumus Alpha Cronbach. Dengan pengambilan 
kesimpulan,  apabila rhitung > rtabel dengan derajat signifikan 5%, 
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maka perangkat kuisioner dikatakan reliable (Sugiyono, 2010: 
361). 
1) Uji Reliabilitas Frustasi 
a) Varians butir  
Contoh varians butir soal nomer 1 
Diketahui :  
∑x1
2  
: 320 (lihat lampiran 5) 
∑x1  : 78 (lihat lampiran 5). 
𝜎𝑖2  =
∑𝑥𝑖2 −
(∑𝑥𝑖)
2
𝑛
𝑛  
 
=
∑𝑥12 −
(∑𝑥1)
2
𝑛
𝑛
 
 
=
320 −
(78)2
20
20  
 = 0,790 
 = 0,800 (dibulatkan) 
           Butir soal nomer item selanjutnya, dilakukan 
pengujian varians tiap item  dengan Microsoft excel dan 
didapat jumlah varians butir =  64,655 (lihat lampiran 5). 
b) Varians total 
Diketahui : 
∑X2        : 388.400 (lihat lampiran 5) 
∑X         : 2.712        (lihat lampiran 5 
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𝜎𝑡2 =
∑𝑥2 −
(∑𝑥)2
𝑛
𝑛  
 
=
388.400 −
(2.712)2
20
20
 
 = 1.032,64 
             Setelah mengetahui jumlah varians butir dan 
varians total maka reliabilitas instrumen dapat dihitung 
dengan rumus:  
r11 = [
𝑘
𝑘 − 1
] [1 −
∑ 𝜎𝑖2
𝜎𝑡2
] 
 
= [
42
42 − 1
] [1 −
64,655
1.032,64  
] 
 = 0,960 
    Harga  rhitung dikonsultasikan  dengan  haga  rtabel 
dengan  N = 20 dan  taraf  signifikan 5% diperoleh 0,444.  
Karena  rhitung (0,960) > rtabel (0,444), maka  instrumen  
tersebut  dinyatakan reliabel. 
2) Uji Reliabilitas Efikasi Diri 
a) Varians butir 
Contoh varians butir nomer item 1 
Diketahui: 
∑x1
2  
: 342 (lihat lampiran 6) 
∑x1  : 80  (lihat lampiran 6) 
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𝜎𝑖2 =
∑𝑥𝑖2 −
(∑𝑥𝑖)
2
𝑛
𝑛  
 =
342 −
802
20
20  
 = 1,100 
  Butir nomer item selanjutnya, dilakukan pengujian 
varians dengan Microsoft excel, dan didapat jumlah varians 
butir yaitu 26,676 (lihat lampiran 6). 
b) Varians total 
Diketahui: 
∑X2               : 194.649  (lihat lampiran 6) 
∑X                 : 1.945      (lihat lampiran 6)  (lihat lampiran 6) 
 
 
 
 
             Setelah mengetahui jumlah varians butir dan 
varians total maka reliabilitas instrumen dapat dihitung 
dengan rumus:                                      
r11 = [
𝑘
𝑘 − 1
] [1 −
∑ 𝜎𝑖2
𝜎𝑡2
] 
𝜎𝑡2 = 
∑𝑥2 −
(∑𝑥)2
𝑛
𝑛
 
 
= 194.649 − 
(1.945)2
20
20
 
 = 274, 887 
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= [
32
32 − 1
] [1 −
26,676
274,887 
] 
 = 0,932 
            Kemudian  harga  rhitung dikonsultasikan  dengan  
haga  rtabel dengan  N = 20 dan  taraf  signifikan 5% 
diperoleh 0,444.  Karena  rhitung (0,932) > rtabel (0,444), maka  
instrumen  tersebut  dinyatakan reliabel. 
F. Teknik Analisa Data  
1. Analisis Unit  
a. Mean 
  Mean merupakan teknik penjelasan kelompok yang 
didasarkan atas nilai rata-rata dari kelompok tersebut  (Sugiyono, 
2015:54). Mean dari data bergolong menggunakan rumus: 
 
𝑀𝑒 =
∑ fixi
∑ fi
 
Keterangan: 
Me   : Mean untuk data bergolong 
∑fi  : Jumlah data/sampel 
fixi  : Produk perkalian antara fi pada tiap interval data dengan  
              tanda kelas  (xi). Tanda  kelas (xi) adalah  rata-rata dari   
   nilai terendah dan tertinggi setiap interval data. 
(Sugiyono, 2015:54). 
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b. Median 
  Median adalah salah satu teknik penjelasan kelompok yang 
didasarkan atas nilai tengah dari kelompok data yang telah disusun 
urutannya dari yang terkecil sampai yang terbesar, atau sebaliknya 
(Sugiyono, 2015:48). Untuk menghitung median menggunakan 
rumus: 
Md = b + p (
1
2
n − F
f
) 
Keterangan: 
Md : Median 
b : Batas bawah, dimana media akan terletak 
n  : Banyak data/ jumlah sampel 
p : Panjang kelas interval 
F : Jumlah semua frekuensi sebelum kelas median 
f : Frekuensi kelas median 
(Sugiyono, 2015:48). 
c. Modus 
  Modus  merupakan  teknik  penjelasan  kelompok  yang 
didasarkan  atas  nilai  yang  sedang  popular  atau  nilai  yang  
sering muncul  dalam  kelompok  tersebut  (Sugiyono,  2015:  52).  
Untuk menghitung modus data yang telah disusun ke dalam 
distribusi frekuensi/data bergolong, dapat digunakan rumus sebagai 
berikut (Sugiyono,2015: 52) : 
Mo = b + p 
b1
b1+b2
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Keterangan:   
Mo      : Modus   
b    : Batas kelas interval dengan frekuensi terbanyak  
p    : Panjang kelas interval  
b1   : Frekuensi pada kelas modus (frekuensi pada kelas interval   
              yang terbanyak)  dikurangi  frekuensi  kelas  interval   
              terdekat sebelumnya.  
b2   : Frekuensi  kelas  modus  dikurangi  frekuensi  kelas   
              interval berikutnya  
d. Standar Deviasi 
  Standar deviasi adalah ukuran penyebaran distribusi atau 
variabilitas data dalam satu kelompok data (Suryani, 2105:218). 
Menurut Bisri (2013:76) standar deviasi merupkan suatu alat ukur 
untuk mengetahui seberapa besar penyimpangan dalam sebuah 
distribusi. Standar deviasi atau simpangan baku dari data yang 
telah disusun dalam tabel distribusi frekuensi atau data bergolong, 
dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 
 
S = √
∑ fi (𝑥𝑖−𝑥)2
n−1
 
Keterangan: 
S     : Standar deviasi  
∑fi  : Jumlah data atau sampel  
 𝑥  : Nilai rata-rata. 
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xi    : Nilai x ke-i  
n  : Jumlah data sampel 
 (Sugiyono, 2015: 58). 
2. Uji Normalitas 
 Sebelum data dianalisis lebih lanjut, terlebih dahulu dilakukan 
uji prasyarat  yaitu uji normalitas data. Uji normalitas digunakan untuk 
mengetahui apakah sampel data yang digunakan berasal dari populasi 
yang berdistribusi nomal atau tidak (Hardi, 2014: 67) Dalam penelitian 
ini, penulis menggunakan rumus chi kuadrat (𝜒2). Adapun rumus chi 
kuadrat (𝜒 2) sebagai berikut: 
χ2= ∑
(fo−fh)
2
fh
 
Keterangan: 
𝜒 2  : Harga chi kuadrat yang dicari 
fo  : Frekuensi yang ada (frekuensi observasi atau frekuensi sesuai  
            dengan keadaan 
fh   : Frekuensi yang diharapkan 
             (Suharsimi,1998: 407) 
 Kaidah pengambilan keputusan dalam uji normalitas adalah 
apabila 𝜒 2 hitung < 𝜒
 2
 tabel maka sampel berasal dari populasi 
berdistribusi normal. Untuk mengetahui data normal atau tidak maka 
hasil hitung dikonsultasikan dengan tabel pada tabel chi kuadrat 
dengan  taraf signifikan (α) 5% dan jika 𝜒 2 hitung < 𝜒
2 
tabel maka data 
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tersebut berditribusi normal dan jika 𝜒 2  hitung > 𝜒
 2 
tabel maka data 
tersebut berdistribusi tidak normal. 
3. Uji Hipotesis   
 Dalam  menganalisis  data  yang  telah  terkumpul  dari  hasil 
penelitian dilakukan dengan menguji hipotesis apakah diterima atau 
tidak. Berdasarkan  hipotesis  yang  telah  dikemukan, maka  penelitian 
ini menggunakan dua teknik korelasi, yaitu korelasi Spearman Rank 
dan korelasi ganda. 
a. Hipotesis nomer 1 dan 2 
  Hipotesis  pertama  dalam  penelitian  ini  adalah  untuk 
mengetahui  hubungan  negatif  tingkat kecenderungan frustasi 
dengan prestasi menghafal Al-Quran pada pembelajaran tahfidz.  
Hipotesis  kedua  dalam  penelitian  ini  adalah  untuk mengetahui 
hubungan positif tingkat kecenderungan efikasi diri dengan 
prestasi menghafal Al-Quran pada pembelajaran tahfidz. 
  Teknik yang  digunakan dalam hipotesis 1 dan 2 yaitu 
menggunakan teknik korelasi Spearman Rank. Teknik korelasi 
Spearman Rank yaitu korelasi yang bekerja dengan data  ordinal  
atau  berjenjang  atau  rangking,  dan  bebas  distribusi (Sugiyono, 
2015:245). Pada hipotesis ini menggunakan Spearman Rank 
korelasi dikarena ada data yang tidak berdistribusi normal sehingga 
data masuk dalam statistik non parametrik.   
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Adapun rumus korelasi Spearman Rank, sebagai berikut: 
𝜌 = 1 −
6 ∑ bi2
𝑛(𝑛2 − 1)
 
 Keterangan: 
 ∑bi2        : Koefisien korelasi Spearman Rank 
 N        : Jumlah sampel  
(Sugiyono, 2015:245). 
Tetapi bila n lebih dari 30, di mana dalam tabel tidak ada, 
maka pengujian signifikansinya menggunakan rumus: 
t = r √
𝑛−2
1−𝑟2
 
(Sugiyono, 2015:251). 
Harga t hitung tersebut selanjutnya dibandingkan dengan 
harga ttabel. Apabila  t hitung  >  t  tabel,  maka  Ho  ditolak  dan  Ha  
diterima,  yang  berarti terdapat hubungan. 
b. Hipotesis nomer 3 
Hipotesis  ketiga  dalam  penelitian  ini  adalah  untuk 
mengetahui hubungan tingkat kecenderungan frustasi dan efikasi 
diri dengan prestasi menghafal Al-Quran pada pembelajaran 
tahfidz. Pada hipotesis ketiga masih terdapat paradigma yang 
masih belum bisa dipecahkan terkait penggunaan rumus. Karena 
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dalam hipotesis ketiga belum ditemukan rumus yang menyebutkan 
adanya penggunaan rumus uji korelasi ganda untuk statistik non 
parametris. Oleh karena itu karena masih ada paradigma 
penggunaan rumus uji korelasi ganda untuk uji statistik non 
parametris, maka peneliti memberikan alternatif sementara dengan 
menggunakan teknik korelasi ganda untuk uji statistik parametris. 
Dengan cara mengkorelasikan uji Spearman Rank X1 dengan Y, 
X2 dengan Y, dan X1 dengan X2.  
Teknik korelasi ganda (multiple coreelation) merupakan 
angka yang menunjukkan arah dan kuatnya hubungan antara dua 
variabel independen secara bersama-sama atau lebih dengan satu 
variabel dependen (Sugiyono, 2015: 231). Menurut Bisri 
(2013:139) korelasi ganda digunakan untuk menguji hubungan 
antara sekelompok variabel bebas (X) sebagai satu kesatuan 
dengan satu variabel terikat (Y), dimana data masing-masing 
variabel berjenis interval atau rasio. Adapun rumus untuk 
menghitung korelasi ganda sebagai berikut: 
R .x1.x2y= √
(𝑟𝑥1𝑦)
2+(𝑟𝑥2𝑦)
2−2(𝑟𝑥1𝑦)(𝑟𝑥2𝑦)(𝑟𝑥1𝑥2)
1−(𝑟𝑥1𝑥2)
2  
Keterangan:  
R𝑥1. 𝑥2𝑦 : Korelasi antara variabel X1 dengan X2 bersama-sama   
               dengan variabel Y 
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r 𝑥1𝑦 : Korelasi Product Moment antara X1 dengan Y 
r 𝑥2𝑦 : Korelasi Product Moment antara X2 dengan Y 
r𝑥1𝑥2 : Korelasi Product Moment antara X1 dan X2 
(Sugiyono, 2015:233). 
  Selanjutnya  untuk  mengetahui  keeratan  hubungan  antara 
frustasi dan efikasi diri dengan prestasi menghafal Al-Quran  maka  
digunakan  Uji  signifikansi  koefisien  korelasi  ganda  dengan 
rumus berikut : 
F =
R2/m
(1 − R2)/(N − m − 1)
 
Keterangan:  
R
2  
: Koefisien ganda kuadrat 
m  : Jumlah variabel bebas 
N  : Jumlah sampel 
(Bisri, 2013:141). 
Untuk ketentuan mengenai kriteria besarnya koefisien 
korelasi yang diperoleh menurut Hardi (2014: 112) sebagai berikut: 
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Tabel 3.6 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
Interval koefisien Tingkat hubungan 
0,000 - 0,199   Sangat Rendah 
0,200 - 0,399   Rendah 
0,400 - 0,599   Sedang 
0,600 - 0,799   Kuat 
0,800 - 1,000   Sangat kuat 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN  
A. Deskripsi Data Penelitian  
Penelitian dengan judul “Hubungan Tingkat Kecenderungan 
Frustasi dan Efikasi Diri dengan Prestasi Menghafal Al-Quran pada 
Pembelajaran Tahfidz Siswa Kelas VIII SMP Ta’mirul Islam 
Surakarta Tahun Ajaran 2018/2019” terdapat dua variabel bebas 
(independen), yaitu frustasi (X1) dan efikasi diri (X2), dan variabel 
terikat (dependen), yaitu prestasi menghafal Al-Quran (Y). Dengan 
analisis korelasional sebagai berikut; mencari hubungan antara tingkat 
kecenderungan frustasi (X1) dengan prestasi menghafal Al-Quran    
(Y), mencari hubungan antara tingkat kecenderungan efikasi diri (X2) 
dengan prestasi menghafal Al-Quran (Y), dan mencari hubungan 
kedua variabel bebas (independen) dengan variabel terikat (dependen).  
Hasil pengumpulan data tentang variabel-variabel yang diteliti 
diperoleh melalui angket dan dokumentasi pada siswa kelas VIII SMP 
Ta’mirul Islam Surakarta tahun ajaran 2018/2019 dengan populasi 100 
siswa. Sedangkan sampel dalam penelitian ini adalah 80 siswa. 
Adapun deskripsi data penelitian ini sebagai berikut 
1. Data Tingkat Kecenderungan Frustasi (X1) 
Variabel tingkat kecenderungan frustasi dengan jumlah 
responden pada penelitian yaitu 80 siswa kelas VIII SMP Ta’mirul 
Islam Surakarta. Data variabel tingkat kecenderungan frustasi 
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diperoleh dengan menyebar angket yang terdiri dari 42 item 
pertanyaan. Hasil angket menunjukkan bahwa: (lihat lampiran 11) 
a. Skor tertinggi    = 178 
b. Skor terendah    = 84 
c. Jumlah kelas interval (K)   = 6 
d. Rentang data    = 95 
e. Panjang kelas (interval kelas)  = 16 
Adapun data yang telah diperoleh digambarkan dalam 
distribusi frekuensi sebagai berikut: 
                Tabel 4.1 
                     Distribusi Frekuensi Tingkat Kecenderungan Frustasi 
No Interval Frekuensi Prosentase Kategori 
1 84-99 7 8,75% Rendah 
22,5% 2 100-115 11 13,75% 
3 116-131 25 31,25% Sedang 
60% 4 132-147 23 28,75% 
5 148-163 10 12,5% Tinggi 
17,5% 6 164-179 4 5% 
Jumlah  80 100%  
           
 Dari tabel di atas diketahui bahwa tingkat kecenderungan 
frustasi siswa kelas VIII di SMP Ta’mirul Islam Surakarta tahun 
ajaran 2018/2019, pada interval 84-99 sebanyak 7 orang (8,75%), 
interval 100-115 sebanyak 11 orang (13,75%), interval 116-131 
sebanyak 25 orang (31,25%), interval 132-147 sebanyak 23 orang 
(28,75%), interval 148-163 sebanyak 10 orang (12,5%), interval 
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164-179 sebanyak 4 orang (5%). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 
pada diagram di bawah ini:  
 
Gambar 4.1 Diagram Batang Tingkat Kecenderungan Frustasi 
 
Berdasarkan diagram di atas, dapat diketahui bahwa data 
tingkat kecenderungan frustasi siswa kelas VIII di SMP Ta’mirul 
Islam Surakarta tahun ajaran 2018/2019 menunjukkan pada 
kategori rendah sebanyak 18 siswa atau 22,5%, kategori sedang 
sebanyak 48 siswa (60%), dan kategori tinggi sebanyak 14 siswa 
(17,5%). 
2. Data Tingkat Kecenderungan Efikasi Diri (X2) 
Variabel tingkat kecenderungan efikasi diri dengan jumlah 
responden pada penelitian yaitu 80 siswa kelas VIII SMP Ta’mirul 
Islam Surakarta.. Data variabel tingkat kecenderungan efikasi diri 
diperoleh dengan menyebar angket yang terdiri dari 32 item 
pertanyaan. Hasil angket menunjukkan bahwa: (lihat lampiran 12) 
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a. Skor tertinggi    = 135 
b. Skor terendah    = 70 
c. Jumlah kelas interval (K)  = 6 
d. Rentang data    = 66 
e. Panjang kelas (interval kelas)  = 11 
Adapun data yang telah diperoleh digambarkan dalam 
distribusi frekuensi sebagai berikut: 
Tabel 4.2  
Daftar Frekuensi Tingkat Kecenderungan Efikasi Diri  
No Interval Frekuensi Prosentase Kategori 
1 70-80 4 5% Rendah 
23,75% 2 81-91 15 18,75% 
3 92-102 25 31,25% Sedang 
61,25% 4 103-113 24 30% 
5 114-124 8 10% Tinggi 
15% 6 125-135 4 5% 
Jumlah 80 100%  
   
Dari tabel di atas diketahui bahwa tingkat kecenderungan frustasi 
siswa kelas VIII di SMP Ta’mirul Islam Surakarta tahun ajaran 
2018/2019, pada interval 70-80 sebanyak 4 orang (5%), interval 81-91 
sebanyak 15 orang (18,75%), interval 92-102 sebanyak 25 orang 
(31,25%), interval 103-113 sebanyak 24 orang (30%), interval 114-124 
sebanyak 8 orang (10%), interval 125-135 sebanyak 4 orang ( 5%).  
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Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada diagram di bawah ini: 
  
  Gambar 4.2 Diagram Batang Tingkat Kecenderungan Efikasi Diri 
 
Berdasarkan diagram di atas, dapat diketahui bahwa data 
tingkat kecenderungan efikasi diri siswa kelas VIII di SMP 
Ta’mirul Islam Surakarta tahun ajaran 2018/2019 menunjukkan 
pada kategori rendah sebanyak 19 siswa (23,75%), kategori sedang 
sebanyak 49 siswa (61,25%), dan kategori tinggi sebanyak 12 
siswa (15%). 
3. Data Prestasi Menghafal Al-Quran (Y) 
Variabel prestasi menghafal Al-Quran dengan jumlah 
responden pada penelitian yaitu 80 siswa kelas VIII SMP Ta’mirul 
Islam Surakarta.. Data variabel prestasi menghafal Al-Quran   
diperoleh berdasarkan dokumentasi nilai raport semester ganjil 
siswa kelas VIII SMP Ta’mirul Islam Surakarta pada pembelajaran 
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tahfidz tahun ajaran 2018/2019. Hasil dokumentasi menunjukkan 
bahwa: (lihat lampiran 13)  
a. Skor tertinggi    = 95 
b. Skor terendah    = 70 
c. Jumlah kelas interval (K)  = 6 
d. Rentang data    = 26 
e. Panjang kelas (interval kelas)  = 5 
Adapun data nilai yang telah diperoleh digambarkan dalam 
distribusi frekuensi sebagai berikut: 
  Tabel 4.3  
         Distribusi Frekuensi Prestasi Menghafal Al-Quran   
No Interval Frekuensi Prosentase Kategori 
1 70-74 45 56,25% Rendah 
68,75% 2 75-79 10 12,5% 
3 80-84 5 6,25% Sedang 
20% 4 85-89 11 13,75% 
5 90-94 4 5% Tinggi 
11,25% 6 95-99 5 6,25% 
Jumlah  80 100%  
 
Dari tabel di atas diketahui bahwa prestasi menghafal Al-
Quran siswa kelas VIII di SMP Ta’mirul Islam Surakarta tahun 
ajaran 2018/2019, pada interval 70-74 sebanyak 45 orang 
(56,25%), interval 75-79 sebanyak 10 orang (12,5%), interval 80-
84 sebanyak 5 orang (6,25%), interval 85-89 sebanyak 11 orang 
(13,75%), interval 90-94 sebanyak 4 orang (5%), interval 95-99 
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sebanyak 5 orang (6,25%). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 
diagram di bawah ini: 
 
Gambar 4.3 Diagram Data Nilai Prestasi Menghafal Al-Quran    
  
Berdasarkan diagram di atas, dapat diketahui bahwa data 
prestasi menghafal Al-Quran pada pembelajaran tahfidz siswa 
kelas VIII di SMP Ta’mirul Islam Surakarta tahun ajaran 
2018/2019 menunjukkan pada kategori rendah sebanyak 55 siswa 
(68,75%), kategori sedang sebanyak 16 siswa (20%), dan kategori 
tinggi sebanyak 9 siswa (11, 25%).  
B. Teknik Analisis Data  
1. Analisis Unit 
a. Tingkat Kecenderungan Frustasi (X1) 
              Berdasarkan hasil  data yang diperoleh maka analisis 
unit  tingkat kecenderungan frustasi (X1) diperoleh hasil sebagai 
berikut:  
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                      Tabel 4.4 
                            Hasil Analisis Unit Tingkat Kecenderungan Frustasi 
No. Uji Statistik Hasil 
1 Mean 129,500 
2 Median 129,580 
3 Modus  129,500 
4 Standar Deviasi 20,266 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa rata-
rata (mean) tingkat kecenderungan frustasi (X1) adalah 
129,500, sedangkan nilai tengahnya (median) adalah 129,580, 
nilai yang sering  muncul (modus) adalah 129,500, dan standar 
deviasinya adalah 20,266. 
b. Tingkat Kecenderungan Efikasi Diri (X2) 
Berdasarkan hasil  data yang diperoleh maka analisis 
unit tingkat kecenderungan efikasi diri (X2) diperoleh hasil 
sebagai berikut: 
          Tabel 4.5  
            Hasil Analisis Unit Tingkat Kecenderungan Efikasi Diri 
No Uji Statistik Hasil 
1 Mean  100,987 
2 Median 100,750 
3 Modus 101,500 
4 Standar Deviasi 13,125 
            
Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa rata-
rata (mean) tingkat kecenderungan efikasi diri (X2) adalah 
100,987, sedangkan nilai tengahnya (median) adalah 100,750, 
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nilai yang sering muncul (modus) adalah 101,500, dan 
sedangkan standar deviasinya adalah 13,125. 
c. Prestasi Menghafal Al-Quran (Y) 
Berdasarkan hasil  data yang diperoleh maka analisis 
unit  prestasi menghafal Al-Quran (Y) diperoleh hasil sebagai 
berikut: 
                    Tabel 4.6  
        Hasil Analisis Unit Prestasi Menghafal Al-Quran    
No Uji Statistik   Hasil 
1 Mean  77,875 
2 Median 73,944 
3 Modus 72,312 
4 Standar Deviasi 8,104 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa rata-
rata (mean) Prestasi Menghafal Al-Quran (Y) adalah 77,875, 
sedangkan nilai tengahnya (median) adalah 73,944, nilai yang 
sering muncul (modus) adalah 72,312, dan sedangkan standar 
deviasinya adalah 8,104. 
C. Uji Prasyarat Analisis 
1. Uji Normalitas  
Uji normalitas data digunakan untuk mengetahui apakah 
data yang diperoleh berdistribusi normal atau tidak. Kaidah 
pengambilan keputusan dalam uji normalitas adalah apabila 𝜒2hitung 
< 𝜒2tabel maka sampel berasal dari populasi berdistribusi normal. 
Untuk mengetahui data normal atau tidak maka hasil hitung 
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dikonsultasikan dengan tabel pada tabel chi kuadrat dengan taraf 
signifikan (α) 5% dan jika 𝜒2hitung < 𝜒
2
tabel maka data tersebut 
berditribusi normal dan jika 𝜒2hitung > 𝜒
2
tabel maka data tersebut 
berdistribusi tidak normal.  
Hasil perhitungan uji normalitas data tingkat 
kecenderungan frustasi (X1), kecenderungan efikasi diri (X2) dan 
prestasi menghafal Al-Quran   (Y) adalah sebagai berikut: 
a. Uji Normalitas Tingkat Kecenderungan Frustasi (X1) 
Tabel 4.7 
            Uji Normalitas Tingkat Kecenderungan Frustasi  
No Interval fo fh fo-fh (fo-fh)
2
 (fo-fh)
2
/ fh 
1 84-99 7 2 5 25 12.5 
2 100-115 11 11 0 0 0 
3 116-131 25 27 -2 4 0,148148 
4 132-147 23 27 -4 16 0,592593 
5 148-163 10 11 -1 1 0,090909 
6 164-179 4 2 2 4 2 
Jumlah  80 80 0 50 15,331 
  
Berdasarkan perhitungan di atas didapat  harga chi kuadrat 
hitung  (χ2 hitung ) sebesar 15,331, sedang harga chi kuadrat  tabel  pada 
taraf signifikan  5% dengan derajat kebebasan atau dk = 5 sebesar 
11,070. Dengan demikian χ2 hitung (15,331) > χ
2
 tabel  (11,070) dapat 
disimpulkan bahwa skor tingkat kecenderungan frustasi berasal dari 
populasi yang berdistribusi tidak normal. 
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b. Uji Normalitas Tingkat Kecenderungan Efikasi Diri (X2) 
                                         Tabel 4.8 
          Uji Normalitas Tingkat Kecenderungan Efikasi Diri 
No Interval fo fh fo-fh (fo-fh)
2
 (fo-fh)
2
/ fh 
1 70-80 4 2 2 4 2 
2 81-91 15 11 4 16 1,45454545 
3 92-102 25 27 -2 4 0,14814815 
4 103-113 24 27 -3 9 0,33333333 
5 114-124 8 11 -3 9 0,81818182 
6 125-135 4 2 2 4 2 
Jumlah 80 80 0 46 6,754 
 
Berdasarkan perhitungan di atas didapat harga chi kuadrat 
hitung  (χ2 hitung ) sebesar  6,754, sedang harga chi kuadrat tabel pada 
taraf signifikan 5% dengan derajat kebebasan atau dk = 5 sebesar 
11,070. Dengan demikian χ2 hitung (6,754) > χ
2
 tabel (11,070) dapat 
disimpulkan bahwa skor tingkat kecenderungan efikasi diri berasal dari 
populasi yang berdistribusi normal. 
c. Uji Normalitas Prestasi Menghafal Al-Quran(Y) 
                                                  Tabel 4.9 
             Uji Normalitas Prestasi Menghafal Al-Quran 
No  Interval fo fh fo-fh (fo-fh)
2
 (fo-fh)
2
/ fh 
1 70-74 45 2 43 1849 924,5 
2 75-79 10 11 -1 1 0,09091 
3 80-84 5 27 -22 484 17,9259 
4 85-89 11 27 -16 256 9,48148 
5 90-94 4 11 -7 49 4,45455 
6 95-99 5 2 3 9 4,5 
Jumlah 80 80 0 2648 960,953 
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Berdasarkan  perhitungan di atas didapat harga chi kuadrat 
hitung  sebesar  960,953, sedang  harga chi kuadrat  tabel  pada taraf 
signifikan 5% dengan derajat kebebasan atau  dk = 5 sebesar 11,070. 
Dengan demikian χ2 hitung (960,953) > χ2 tabel (11,070) dapat 
disimpulkan bahwa skor prestasi menghafal Al-Quran berasal dari 
populasi yang berdistribusi tidak normal. 
D. Uji Hipotesis  
Dari data yang telah diperoleh yaitu data tentang tingkat 
kecenderungan frustasi (X1), kecenderungan efikasi diri (X2) dan 
prestasi menghafal Al-Quran (Y), langkah selanjutnya yaitu pengujian 
hipotesis dengan menggunakan rumus korelasi Spearman Rank dan 
korelasi ganda. Hal tersebut dilakukan untuk membuktikan kebenaran 
dari hipotesis yang telah diajukan. Setelah diketahui besarnya tingkat 
kecenderungan frustasi, kecenderungan efikasi diri dengan prestasi 
menghafal Al-Quran, selanjutnnya akan dilakukan perhitungan untuk 
memperoleh angka koefisien korelasi: 
1. Analisis Hubungan Tingkat Kecenderungan Frustasi Dengan 
Prestasi Menghafal Al-Quran   
Dalam penelitian ini telah diperoleh data tentang tingkat 
kecenderungan frustasi dengan prestasi menghafal Al-Quran pada 
pembelajaran tahfidz siswa kelas VIII SMP Ta’mirul Islam Surakarta 
tahun ajaran 2018/2019. Setelah menganalisis data yang telah berhasil 
dikumpulkan serta untuk menguji kebenaran dari hipotesis yang telah 
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dirumuskan, maka perlu adanya uji hipotesis penelitian. Pengujian 
hipotesis dilakukan dengan menggunakan  rumus Spearman Rank. 
Berikut  ini  hasil  yang diperoleh: (lihat lampiran 19) 
Diketahui:   
∑ bi2 = 107.948 
N = 80 
             
Sehingga,   
rho (𝜌) = 1 −
6 ∑ bi2
𝑛(𝑛2 − 1)
 
 
= 1 −
6 x 107.948
80(802 − 1)
 
 
= 1 −
647.688
80(6400 − 1)
 
 = 1 −1.26521331 
 = −0,265 (tanda negatif) 
Karena n lebih dari 30, di mana dalam tabel tidak ada, 
maka pengujian signifikansinya menggunakan rumus:   
t 
= r √
𝑛−2
1−𝑟2
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= −0,265 √
80 − 2
1 − (−0,265 )2
 
 
= −0,265 √
78
1 − 0.070225
 
 = −2,427  
Hasil perhitungan korelasi di atas diperoleh nilai  
rho(𝜌)hitung sebesar – 0,265 (tanda negatif; menunjukkan arah 
korelasi berlawanan/negatif). Sampel dalam penelitian ini ada 80 
orang, namun karena rho (𝜌) tabel dibatasi pada N=30, maka rho 
(𝜌)hitung kemudian diuji signifikansi dengan menggunakan rumus t 
sehingga diperoleh kesimpulan bahwa terdapat hubungan negatif 
antara tingkat kecenderungan frustasi dengan prestasi menghafal 
Al-Quran. Hal ini didasarkan pada hasil uji signifikansi rho(𝜌) 
hitung= −0,265, dan thitung 2,427 > ttabel (1,99006) maka Ha diterima 
dan Ho ditolak yang berarti terdapat hubungan yang negatif. 
Sehingga dapat disimpulkan “Ada hubungan negatif tingkat 
kecenderungan frustasi dengan prestasi menghafal Al-Quran pada 
pembelajaran tahfidz siswa kelas VIII SMP Ta’mirul Islam 
Surakarta tahun ajaran 2018/2019”. Adapun interval koefisien 
tingkat hubungan tingkat kecenderungan frustasi dengan prestasi 
menghafal Al-Quran dilihat dari rho (𝜌) hitung= 0,265 yang berada 
pada tingkat hubungan yang rendah yaitu berada pada interval 
0,200-0,399 (lihat tabel 3.6 ). 
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2. Analisis Hubungan Tingkat Kecenderungan Efikasi Diri 
Dengan Prestasi Menghafal Al-Quran    
Dalam penelitian ini telah diperoleh data tentang tingkat 
kecenderungan efikasi diri dengan prestasi menghafal Al-Quran pada 
pembelajaran tahfidz siswa kelas VIII SMP Ta’mirul Islam Surakarta 
tahun ajaran 2018/2019. Setelah menganalisis  data yang telah berhasil 
dikumpulkan serta untuk menguji kebenaran dari hipotesis yang telah 
dirumuskan, maka perlu adanya uji hipotesis penelitian. Pengujian 
hipotesis dilakukan dengan menggunakan rumus Spearman Rank. Berikut 
ini hasil yang diperoleh: (lihat lampiran 20). 
Diketahui:  
∑ bi2 = 35.158 
N = 80 
           
             Sehingga,  
rho (𝜌) = 1 −
6 ∑ bi2
𝑛(𝑛2 − 1)
 
 
= 1 −
6 (35.158)
80(802 − 1)
 
 = 1 −0.412072199 
 = 0,587 
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Karena n lebih dari 30, di mana dalam tabel tidak ada, 
maka pengujian signifikansinya menggunakan rumus: 
      t = r √
𝑛−2
1−𝑟2
 
  
= 0,587√
80 − 2
1 − (0,587)2
 
 
= 0,587√
78
1 − 0,344569
 
 = 6,403 
Hasil perhitungan korelasi di atas diperoleh nilai  
rho (𝜌)hitung sebesar 0,587 (tanda positif; menunjukkan arah 
korelasi searah/positif). Sampel dalam penelitian ini ada 80 orang, 
namun karena rho tabel dibatasi pada N=30, maka rho (𝜌) hitung 
kemudian diuji signifikansi dengan menggunakan rumus t 
sehingga diperoleh kesimpulan bahwa terdapat hubungan positif 
antara tingkat kecenderungan efikasi diri dengan prestasi 
menghafal Al-Quran. Hal ini didasarkan pada hasil uji signifikansi 
rho (𝜌) hitung= 0,587 dan thitung 6,403 > ttabel (1,99006), maka Ha 
diterima sedangkan Ho ditolak yang berarti terdapat hubungan 
yang positif. Sehingga dapat disimpulkan “Ada hubungan yang 
positif tingkat kecenderungan efikasi diri dengan prestasi 
menghafal Al-Quran pada pembelajaran tahfidz siswa kelas VIII 
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SMP Ta’mirul Islam Surakarta tahun ajaran 2018/2019. Adapun 
interval koefisien tingkat hubungan tingkat kecenderungan efikasi 
diri dengan prestasi menghafal Al-Quran dilihat dari rho(𝜌) 
hitung=0,587 berada pada tingkat hubungan yang sedang yaitu 
berada pada interval 0,400 - 0,599 (lihat tabel 3.6 ). 
3. Analisis Hubungan Tingkat Kecenderungan Frustasi Dan Efikasi 
Diri Dengan Prestasi Menghafal Al-Quran   
Dalam penelitian ini telah diperoleh data tentang tingkat 
kecenderungan frustasi dan efikasi diri dengan prestasi menghafal 
Al-Quran pada pembelajaran tahfidz siswa kelas VIII SMP 
Ta’mirul Islam Surakarta tahun ajaran 2018/2019. Setelah 
menganalisis data yang telah berhasil dikumpulkan serta untuk 
menguji kebenaran dari hipotesis yang telah dirumuskan, maka 
perlu adanya uji hipotesis penelitian.   
Pada hipotesis ketiga terdapat paradigma yang masih belum 
bisa dipecahkan terkait penggunaan rumus. Karena dalam hipotesis 
ketiga belum ditemukan rumus yang menyebutkan adanya 
penggunaan rumus korelasi ganda untuk statistik non parametris. 
Sedangkan berdasarkan uji normalitas menyebutkan adanya 
variabel yang tidak berdistribusi normal sehingga data masuk dalam 
statistik non parametris. Oleh karena itu karena masih ada 
paradigma penggunaan rumus uji korelasi ganda untuk uji statistik 
non parametris, maka peneliti memberikan alternatif sementara 
dengan menggunakan teknik korelasi ganda untuk uji statistik 
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parametris. Dengan cara mengkorelasikan uji Spearman Rank X1 
dengan Y, X2 dengan Y, dan X1 dengan X2. 
          Diketahui: 
rho (𝜌) x1y (korelasi X1 dengan Y) = -0,265 
rho (𝜌) x2y  (korelasi X2 dengan Y) = 0,587  
rho (𝜌) x1x2 (korelasi X1 dengan X2) = -0,168 (lihat lampiran 21). 
            Sehingga,  
Rx1.x2.y =√
(𝑟𝑥1𝑦)
2+(𝑟𝑥2𝑦)
2−2(𝑟𝑥1𝑦)(𝑟𝑥2𝑦)(𝑟𝑥1𝑥2)
1−(𝑟𝑥1𝑥2)
2  
 
= √
(−0,265)2+(0,587)2−2[(−0,265)(0,587)(−0,168)]
1−(−0,168)2
 
 
= √
0,070225+0,344569 −2[0,02613324]
1−0,028224
 
 
= √
0,414794−0,05226648)
0,971776
 
 
=√
0,36252752
0,971776
 
 =√0,373056671 
 = 0,610 
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         Selanjutnya untuk mengetahui keeratan hubungan antara frustasi 
dan efikasi diri dengan prestasi menghafal Al-Quran maka digunakan uji 
signifikansi koefisien korelasi dengan rumus berikut: 
F      
=
R2/m
(1 − R2)/(N − m − 1)
 
 
=
0,6102/2
(1 − 0,6102)/(80 − 2 − 1)
 
 
=
0,3721/2
(1 − 0,3721)/(77)
 
 
=
0,18605
(0,6279)/(77)
 
 
=
0,18605
0,00815454545
 
 = 22,815 
Harga Fhitung=22,815 kemudian dibandingkan dengan 
harga Ftabel= F (α,k,dk), dimana; taraf kesalahan (α)= 5%, dk 
pembilang (k)= 2, dan dk penyebut (dk)= n-k-1= 80-2-1=77. 
Sehingga harga Ftabel= F (α,k,dk) = F (0,05) (2,77) = 3,12. Karena Fhitung 
(22,815) > F tabel (3,12) maka Ho ditolak dan Ha diterima. Jadi 
koefisien korelasi yang ditemukan adalah signifikan. Sehingga 
dapat disimpulkan “Ada hubungan yang signifikan antara tingkat 
kecenderungan frustasi dan efikasi diri dengan prestasi menghafal 
Al-Quran pada pembelajaran tahfidz siswa kelas VIII SMP 
Ta’mirul Islam Surakarta tahun ajaran 2018/2019”. Adapun 
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interval koefisien tingkat hubungan tingkat kecenderungan 
frustasi dan efikasi diri dengan prestasi menghafal Al-Quran 
dilihat dari R X1X2Y= 0,610 berada pada tingkat hubungan yang 
kuat yaitu berada pada interval 0,600-0,799 (lihat tabel 3.6 ). 
E. Pembahasan 
Hasil analisis variabel tingkat kecenderungan frustasi berdasarkan 80 
data siswa menunjukkan; kategori rendah sebanyak 18 siswa (22,5%), 
kategori sedang sebanyak 48 siswa (60%), dan kategori tinggi sebanyak 14 
siswa (17,5%). Sehingga dapat dikatakan tingkat kecenderungan frustasi siswa 
kelas VIII di SMP Ta’mirul Islam Surakarta tahun ajaran 2018/2019 
menunjukkan pada kategori sedang. Rata-rata data tingkat kecenderungan 
frustasi siswa diperoleh adalah 129,500. Nilai tersebut menjelaskan bahwa 
dari 80 sampel penelitian pada tingkat kecenderungan frustasi siswa pada 
pembelajaran tahfidz berada dalam kategori sedang karena berada pada 
interval 116-131. Nilai tengah (median) yaitu sebesar 129,580 menunjukkan 
dalam kategori sedang karena berada pada interval 116-131. Nilai yang paling 
banyak keluar (modus) dari data penelitian yaitu 129,500 menunjukkan 
kategori sedang karena berada pada interval 116-131. Standar deviasi sebesar 
20,266 menjelaskan tentang simpangan baku dari data-data yang telah 
disusun.  
Uji normalitas chi kuadrat variabel tingkat kecenderungan frustasi 
menunjukkan data berdistribusi tidak normal. Berikut diagram normalitas 
tingkat kecenderungan frustasi: 
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Gb 4.4  Diagram Normalitas Tingkat Kecenderungan Frustasi 
  
 
Berdasarkan diagram diatas dan bukti harga chi kuadrat hitung  (χ2 
hitung ) 15,331, dan harga chi kuadrat  tabel  pada taraf signifikan  5% dengan 
derajat kebebasan atau dk = 5 sebesar 11,070. Nilai tersebut menjelasakan 
bahwa χ2 hitung (15,331) > χ
2
 tabel  (11,070), sehingga data tingkat 
kecenderungan frustasi berasal dari populasi yang berdistribusi tidak normal.  
Hasil analisis variabel tingkat kecenderungan efikasi diri berdasarkan 
80 data siswa menunjukkan; kategori rendah sebanyak 19 siswa (23,75%), 
kategori sedang sebanyak 49 siswa (61,25%), dan kategori tinggi sebanyak 12 
siswa (15%). Sehingga dapat dikatakan tingkat kecenderungan efikasi diri 
siswa kelas VIII di SMP Ta’mirul Islam Surakarta tahun ajaran 2018/2019 
menunjukkan pada kategori sedang. Rata-rata data tingkat kecenderungan 
efikasi diri siswa diperoleh adalah 100,987. Nilai tersebut menjelaskan bahwa 
dari 80 sampel penelitian pada tingkat kecenderungan frustasi siswa pada 
pembelajaran tahfidz berada dalam kategori sedang karena berada pada 
interval 92-102. Nilai tengah (median) yaitu sebesar 100,750 menunjukkan 
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dalam kategori sedang karena berada pada interval 92-102. Nilai yang paling 
banyak keluar (modus) yaitu sebesar 101,500 berada dalam kategori sedang 
karena berada pada interval 92-102. Standar deviasi sebesar 13,125 
menjelaskan tentang simpangan baku dari data-data yang telah disusun. 
Uji normalitas chi kuadrat variabel tingkat kecenderungan efikasi diri 
menunjukkan data berdistribusi normal. Berikut diagram normalitas tingkat 
kecenderungan efikasi diri: 
 
Gb 4.5 Diagram Normalitas Tingkat Kecenderungan Efikasi Diri 
 
Berdasarkan diagram di atas dan bukti harga chi kuadrat hitung  (χ2 
hitung ) sebesar  6,754, dan  harga chi kuadrat tabel pada taraf signifikan 5% 
dengan derajat kebebasan atau dk = 5 sebesar 11,070. Nilai tersebut 
menjelaskan bahwa  χ2hitung (6,754) > χ
2
 tabel (11,070), sehingga data tingkat 
kecenderungan efikasi diri berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
Hasil analisis variabel prestasi menghafal Al-Quran berdasarkan 80 
data siswa menunjukkan; kategori rendah sebanyak 55 siswa (68,75%), 
kategori sedang sebanyak 16 siswa (20%), dan kategori tinggi sebanyak 9 
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siswa (11,25%). Sehingga dapat dikatakan prestasi menghafal Al-Quran siswa 
kelas VIII di SMP Ta’mirul Islam Surakarta tahun ajaran 2018/2019 
menunjukkan pada kategori rendah. Rata-rata data prestasi menghafal Al-
Quran berdasarkan nilai raport semester gasal pada pembelajaran tahfidz 
diperoleh rata-rata yaitu 77,875. Nilai tersebut menjelaskan bahwa dari 80 
sampel penelitian nilai raport pada pembelajaran tahfidz berada dalam kategori 
rendah karena berada pada interval antara 75-79. Nilai tengah (median) yaitu 
sebesar 73,944 menunjukkan dalam kategori rendah karena berada pada 
interval antara 70-74. Sedangkan nilai yang paling banyak keluar (modus) dari 
data penelitian adalah 72,312 berada dalam kategori rendah karena berada 
pada interval antara 70-74. Standar deviasi 8,104 menjelaskan tentang 
simpangan baku dari data-data yang telah disusun. 
Uji normalitas chi kuadrat variabel prestasi menghafal Al-Quran 
menunjukkan data berdistribusi tidak normal. Berikut diagram normalitas 
prestasi menghafal Al-Quran: 
 
 
Gb 4.6 Diagram Normalitas prestasi menghafal Al-Quran 
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Berdasarkan diagram di atas dan bukti harga chi kuadrat hitung  
sebesar  960,953, dan harga chi kuadrat  tabel  pada taraf signifikan 5% 
dengan derajat kebebasan atau  dk = 5 sebesar 11,070. Nilai tersebut 
menjelaskan bahwa χ2 hitung (960,953) > χ2 tabel (11,070), sehingga data 
prestasi menghafal Al-Quran berasal dari populasi yang berdistribusi tidak 
normal. 
Berdasarkan analisis data, maka dilakukan pembahasan 
sebagai berikut: 
1. Hubungan tingkat kecenderungan frustasi dengan prestasi 
menghafal Al-Quran pada pembelajaran tahfidz siswa kelas VIII 
SMP Ta’mirul Islam Surakarta tahun ajaran 2018/2019. 
Hipotesis pertama pada penelitian ini menggunakan teknik 
korelasi Spearman Rank. Teknik korelasi Spearman Rank yaitu 
korelasi yang bekerja dengan data  ordinal  atau  berjenjang  atau  
rangking,  dan  bebas  distribusi. Penggunaan teknik korelasi ini 
dikarenakan ada data yang tidak berdistribusi normal sehingga 
masuk dalam uji statistik non parametris.  
Berdasarkan analisis data menggunakan Spearman Rank 
diperoleh nilai rho(𝜌) hitung= −0,265 (tanda negatif; menunjukkan 
arah korelasi berlawanan/negatif). Kemudian uji siginifikasi didapat 
nilai thitung= 2,427 dan dibandingkan dengan nilai ttabel pada N=80 
dan taraf signifikan 5% sebesar 1,99006. Karena thitung (2,427) > 
ttabel (1,99006) maka Ha diterima dan Ho ditolak yang artinya 
terdapat hubungan negatif. Sehingga dapat disimpulkan “Ada 
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hubungan negatif tingkat kecenderungan frustasi dengan prestasi 
menghafal Al-Quran pada pembelajaran tahfidz siswa kelas VIII 
SMP Ta’mirul Islam Surakarta tahun ajaran 2018/2019”. Adapun 
interval koefisien tingkat hubungan tingkat kecenderungan frustasi 
dengan prestasi menghafal Al-Quran dilihat dari rho(𝜌) hitung=0,265 
berada pada tingkat hubungan yang rendah yaitu berada pada 
interval 0,200-0,399 (lihat tabel 3.6 ). 
Hal ini berarti berarti semakin rendah tingkat 
kecenderungan frustasi maka semakin tinggi prestasi menghafal 
Al-Quran yang diperolehnya. Hal ini membuktikan bahwa frustasi 
memiliki hubungan negatif dengan prestasi menghafal Al-Quran. 
2. Hubungan tingkat kecenderungan efikasi diri dengan prestasi 
menghafal Al-Quran pada pembelajaran tahfidz siswa kelas VIII 
SMP Ta’mirul Islam Surakarta tahun ajaran 2018/2019. 
Hipotesis kedua sama dengan hipotesis pertama yaitu 
menggunakan teknik korelasi Spearman Rank. Teknik korelasi 
Spearman Rank yaitu korelasi yang bekerja dengan data  ordinal  
atau  berjenjang  atau  rangking,  dan  bebas  distribusi. Penggunaan 
teknik korelasi ini dikarenakan ada data yang tidak berdistribusi 
normal sehingga masuk dalam uji statistik non parametris.  
Berdasarkan analisis data menggunakan Spearman Rank 
diperoleh nilai rho (𝜌)hitung = 0,587(tanda positif; menunjukkan arah 
korelasi searah/positif). Kemudian uji siginifikasi didapat nilai 
thitung= 6,403 dan dibandingkan dengan nilai  ttabel pada N=80 dan 
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taraf signifikan 5% sebesar 1,99006. Karena thitung (6,403) > ttabel 
(1,99006) maka Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti terdapat 
hubungan yang positif. Sehingga dapat disimpulkan bahwa “Ada 
hubungan positif tingkat kecenderungan efikasi diri dengan prestasi 
menghafal Al-Quran pada pembelajaran tahfidz siswa kelas VIII 
SMP Ta’mirul Islam Surakarta tahun ajaran 2018/2019. Adapun 
interval koefisien tingkat hubungan tingkat kecenderungan efikasi 
diri dengan prestasi menghafal Al-Quran dilihat dari rho(𝜌) hitung= 
0,587 berada pada tingkat hubungan yang sedang yaitu berada pada 
interval 0,400-0,599 (lihat tabel 3.6 ). 
Hal ini berarti semakin tinggi tingkat kecenderungan efikasi 
diri siswa maka semakin tinggi prestasi menghafal Al-Quran yang 
diperolehnya. Maka apabila seorang siswa memiliki tingkat 
kecenderungan efikasi diri yang tinggi, maka dia akan memiliki 
prestasi menghafal Al-Quran pada pembelajaran tahfidz yang 
tingggi pula. Hal ini membuktikan bahwa efikasi diri memiliki 
hubungan positif dengan prestasi menghafal Al-Quran. 
3. Hubungan tingkat kecenderungan frustasi dan efikasi diri dengan 
prestasi menghafal Al-Quran pada pembelajaran tahfidz siswa kelas 
VIII SMP Ta’mirul Islam Surakarta tahun ajaran 2018/2019. 
Pada hipotesis ketiga terdapat paradigma yang masih belum 
bisa dipecahkan terkait penggunaan rumus. Karena dalam hipotesis 
ketiga belum ditemukan rumus yang menyebutkan adanya 
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penggunaan rumus korelasi ganda untuk statistik non parametris. 
Sedangkan berdasarkan uji normalitas menyebutkan adanya 
variabel yang tidak berdistribusi normal sehingga data masuk dalam 
statistik non parametris. Oleh karena itu karena masih ada 
paradigma penggunaan rumus uji korelasi ganda untuk uji statistik 
non parametris, maka peneliti memberikan alternatif sementara 
dengan menggunakan teknik korelasi ganda untuk uji statistik 
parametris. Dengan cara mengkorelasikan uji Spearman Rank X1 
dengan Y, X2 dengan Y, dan X1 dengan X2 
Berdasarkan perhitungan didapatkan hasil analisis data 
menggunakan korelasi ganda diperoleh nilai Rx1x2y= 0,610. 
Kemudian uji siginifikasi didapat nilai Fhitung= 22,815 dan 
dibandingkan dengan nilai Ftabel pada taraf  kesalahan 5%, dk 
pembilang (k)= 2, dan dk penyebut (dk) =77 sebesar 3,12. Karena 
Fhitung (22,815) > F tabel (3,12) maka Ho ditolak dan Ha diterima. 
Sehingga dapat disimpulkan “Ada hubungan yang signifikan antara 
tingkat kecenderungan frustasi dan efikasi diri dengan prestasi 
menghafal Al-Quran pada pembelajaran tahfidz siswa kelas VIII 
SMP Ta’mirul Islam Surakarta tahun ajaran 2018/2019”. Adapun 
interval koefisien tingkat hubungan tingkat kecenderungan frustasi 
dan efikasi diri dengan prestasi menghafal Al-Quran dilihat dari 
Rx1x2y= 0,610 berada pada tingkat hubungan yang kuat yaitu 
berada pada interval 0,600-0,799 yaitu 0,610 (lihat tabel 3.6 ).   
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Berdasarkan uraian tersebut bahwa antara tingkat 
kecenderungan frustasi dan efikasi diri dengan prestasi menghafal 
Al-Quran memiliki hubungan yang signifikan. Prestasi menghafal 
Al-Quran (tahfidz Al-Quran), yaitu hasil daripada suatu aktivitas 
kegiatan menanamkan, memelihara, menjaga kemurnian Al-Quran 
yang diturunkan kepada Rasulullah SAW kedalam ingatan di luar 
kepala agar tidak terjadi perubahan dan pemalsuan serta dapat 
menjaga dari kelupaan baik secara keseluruhan maupun 
sebagiannya. 
Prestasi menghafal Al-Quran dapat diketahui melalui 
penilaian tentang kemajuan individu dalam menghafal Al-Quran 
dengan melihat indikator pencapaian tujuan berdasarkan kriteria 
sesuai standar yang telah disepakati dan ditetapkan yaitu penilaian 
tahsin, tahfidz, dan capain lainnya. Salah satu untuk mengetahui 
tercapai atau tidaknya indikator pencapaian tujuan dapat dilihat dari 
hasil prestasi yang diraih oleh siswa. Siswa yang memiliki prestasi 
tinggi tentunya mempunyai indikasi bahwa ia memiliki 
pengetahuan yang baik pula. Siswa yang berpengetahuan baik atau 
berprestasi akan mampu mencapaian tujuan dari hasil kegiatan 
dengan baik, dan mampu memenuhi target minimal keberhasilan. 
Untuk memenuhi target minimal kebehasilan siswa harus memiliki 
kesiapan diri yang baik teruatam dari segi psikologis. Frustasi dan 
efikasi diri merupakan dua dari beberapa faktor psikologis yang 
akan mempengaruhi kesiapan siswa dalam belajar.  
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Frustasi adalah rasa kecewa disertai kecemasan akibat 
kegagalan di dalam mengerjakan sesuatu atau akibat tidak berhasil 
dalam mencapai suatu tujuan yang cita-cita, sehingga antara 
harapan dan hasil yang diperoleh tidak sesuai. Dapat dikatakan 
bahwa siswa yang tidak mencapai tujuannya akan mengalami 
frustasi. Kesukaran dalam mengahafal yang dihadapi dan tidak 
dapat diatasinya sebuah masalah atau hambatan, sehingga tujuan 
tidak dapat tercapai akan menyebabkan timbulnya ketegangan. 
Ketegangan atau reaksi emosional merupakan reaksi terhadap 
frustrasi. Begitupula dengan kegiatan menghafal Al-Quran ketika 
siswa menghadapi kesukaran dalam menghafal dan tidak mampu 
mengatasinya, sehingga tidak mampu menyetorkan hafalannya, 
maka timbulah reaksi frustasi. Reaksi frustasi yang muncul pada 
siswa akan sangat berpengaruh terhadap kesiapan siswa dalam 
belajar yang akan berdampak pada prestasi menghafalnya. 
Efikasi diri adalah keyakinan seseorang dalam 
kemampuannya untuk mencapai tujuan atau hasil yang diinginkan, 
yang berguna sebagai evaluasi seseorang mengenai kemampuan 
atau kompetensi dirinya untuk menggerakkan motivasi, 
kemampuan kognitif, tindakan, melakukan suatu tugas, mencapai 
tujuan, dan mengatasi hambatan yang diperlukan untuk memenuhi 
tuntutan situasi. Dalam menghafal Al-Quran siswa yang memiliki 
keyakinan diri (efikasi diri) yang rendah, maka individu tersebut 
cenderung mempersepsikan bahwa dirinya tidak memiliki 
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kemampuan dan akan menghindari kegiatan yang dapat menunjang 
pengembangan kegiatan menghafal Al-Quran sehingga akan sangat 
berpengaruh terhadap prestasi menghafal siswa. Sebaliknya siswa 
dengan efikasi diri yang tinggi akan dapat terus meyakinkan dirinya 
bahwa, dirinya dapat melaksanakan tugas lebih banyak. Individu 
akan menganggap kemampuannya sebagai suatu faktor yang 
rnernbantu dalam rnenyelesaikan tugas dihadapi. Dengan efikasi 
diri yang tinggi siswa akan berusaha meningkatkan diri untuk terus 
menghafal Al-Quran, sehingga dengan dorongan keyakinan diri 
(efikasi diri) yang tinggi tersebut akan sangat berpengaruh terhadap 
prestasi menghafal Al-Quran siswa. 
Berdasarkan analisis tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
antara tingkat kecenderungan frustasi dan efikasi diri dengan 
prestasi menghafal Al-Quran memiliki hubungan yang signifikan. 
Tingkat kecenderungan frustasi memiliki hubungan negatif yang 
akan mempengaruhi prestasi menghafal Al-Quran. Siswa yang 
memiliki tingkat kecenderungan frustasi yang tinggi akan sangat 
berpengaruh terhadap kesiapan siswa dalam belajar yang 
berdampak pada prestasi menghafal Al-Quran yang rendah, 
Sehingga semakin tinggi tingkat kecenderungan frustasi siswa maka 
semakin rendah prestasi menghafal Al-Quran pada pembelajaran 
tahfidz, dan sebaliknya semakin rendah tingkat kecenderungan 
frustasi siswa maka semakin tinggi pula prestasi menghafal Al-
Quran. 
168 
 
Efikasi diri memiliki hubungan positif yang akan 
mempengaruhi prestasi menghafal Al-Quran. Siswa yang memiliki 
tingkat kecenderungan efikasi diri yang tinggi, akan berusaha 
meningkatkan diri untuk terus menghafal Al-Quran, sehingga 
dengan dorongan keyakinan diri (efikasi diri) yang tinggi tersebut 
akan sangat berpengaruh terhadap tingginya prestasi menghafal Al-
Quran siswa. Sehingga semakin tinggi tingkat kecenderungan 
efikasi diri siswa maka semakin tinggi pula prestasi menghafal Al-
Quran pada pembelajaran tahfidz, dan semakin rendah tingkat 
kecenderungan efikasi diri siswa maka semakin rendah pula prestasi 
menghafal Al-Quran. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan   
Berdasarkan  hasil  penelitian  yang  telah  penulis  kemukakan  dan 
pembahasan  yang  telah  diuraikan  pada  bab  sebelumnya,  maka  dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut:   
1. Ada hubungan negatif tingkat kecenderungan frustasi dengan 
prestasi menghafal Al-Quran pada pembelajaran tahfidz siswa kelas 
VIII SMP Ta’mirul Islam Surakarta tahun ajaran 2018/2019. 
Dengan bukti olahan data menggunakan Spearman Rank diperoleh 
nilai rho(𝜌) hitung=−0,265 (tanda negatif; menunjukkan arah korelasi 
berlawanan/negatif). Kemudian uji siginifikasi didapat nilai thitung= 
2,427 dan dibandingkan dengan nilai ttabel pada N=80 dan taraf 
signifikan 5% sebesar 1,99006. Karena thitung (2,427) > ttabel 
(1,99006) maka Ho ditolak dan Ha diterima yang artinya terdapat 
hubungan negatif. Jadi dapat disimpulkan “Ada hubungan negatif 
tingkat kecenderungan frustasi dengan prestasi menghafal Al-Quran   
pada pembelajaran tahfidz siswa kelas VIII SMP Ta’mirul Islam 
Surakarta tahun ajaran 2018/2019”. Adapun interval koefisien 
tingkat hubungan dilihat dari rho (𝜌)hitung= 0,265 berada pada 
tingkat hubungan yang rendah yaitu berada pada interval 0,200-
0,399 (lihat tabel 3.6). 
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2. Ada hubungan positif tingkat kecenderungan efikasi diri dengan prestasi 
menghafal Al-Quran pada pembelajaran tahfidz siswa kelas VIII SMP 
Ta’mirul Islam Surakarta tahun ajaran 2018/2019. Dengan bukti olahan 
data  menggunakan Spearman Rank diperoleh nilai rho (𝜌)hitung = 0,587 
(tanda positif; menunjukkan arah korelasi searah (positif). Kemudian uji 
siginifikasi didapat nilai thitung= 6,403 dan dibandingkan dengan nilai ttabel 
pada N=80 dan taraf signifikan 5% sebesar 1,99006. Karena thitung (6,403) > 
ttabel (1,99006) maka Ho ditolak dan Ha  diterima yang berarti terdapat 
hubungan yang positif. Jadi dapat disimpulkan bahwa “Ada hubungan 
positif tingkat kecenderungan efikasi diri dengan prestasi menghafal Al-
Quran pada pembelajaran tahfidz siswa kelas VIII SMP Ta’mirul Islam 
Surakarta tahun ajaran 2018/2019. Adapun interval koefisien tingkat 
hubungan dilihat dari rho (𝜌)hitung= 0,587 berada pada tingkat hubungan 
yang sedang yaitu berada pada interval 0,400-0,599 (lihat tabel 3.6).  
3. Ada hubungan tingkat kecenderungan frustasi dan efikasi diri dengan 
prestasi menghafal Al-Quran  pada pembelajaran tahfidz siswa kelas VIII 
SMP Ta’mirul Islam Surakarta tahun ajaran 2018/2019. Dengan  bukti  
olahan data menggunakan korelasi Spearman Rank diperoleh  nilai  
Rx1x2y= 0,610. Kemudian  uji siginifikasi didapat nilai Fhitung= 22,815 dan 
dibandingkan dengan nilai Ftabel pada taraf  kesalahan 5%, dk pembilang 
(k)= 2, dan dk penyebut (dk) =77 sebesar 3,12. Karena Fhitung (22,815) > F 
tabel (3,12) maka Ho ditolak dan Ha diterima. Jadi dapat disimpulkan “Ada 
hubungan yang signifikan antara tingkat kecenderungan frustasi dan efikasi 
171 
 
diri dengan prestasi menghafal Al-Quran  pada pembelajaran tahfidz siswa 
kelas VIII SMP Ta’mirul Islam Surakarta tahun ajaran 2018/2019”. 
Adapun interval koefisien tingkat hubungan dilihat dari Rx1x2y = 0,610 
berada pada tingkat hubungan yang kuat yaitu berada pada interval 0,600-
0,799 yaitu 0,610 (lihat tabel 3.6).  
B. Saran-saran   
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat diberikan saran-saran 
sebagai berikut: 
1. Teoritis 
a. Diharapkan dapat memperkaya teori teori pengetahuan tentang 
psikologis siswa yang berhubungan dengan tingkat 
kecenderungan frustasi dan efikasi diri terhadap prestasi 
menghafal Al-Quran  pada pembelajaran tahfidz.  
b. Diharapkan dapat dijadikan acuan bagi penelitian-penelitian 
berikutnya. 
2. Praktis 
a. Sekolah  
1) Diharapkan sekolah dapat mempertimbangan dalam 
menentukan kebijaksanaan untuk meningkatkan mutu 
pendidikan dan memberi masukan  dalam penyelenggaraan 
program tahfidz dan hal-hal yang berkaitan dengan 
pengajaran dalam pembelajaran tahfidz. 
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2) Diharapkan sekolah memfasilitasi sosialisasi bimbingan psikologis 
untuk siswa-siswanya agar menunjang psikologis siswa dalam 
kegiatan  menghafal Al-Quran 
b. Guru tahfidz 
1) Diharapkan guru tahfidz dapat memperdalam dan 
memperluas ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang 
pengajaran dengan penguasaan pembelajaran tahfidz 
dengan memperhatikan psikologis siswa. 
2) Diharapkan guru tahfidz dapat membantu mengatasi 
masalah-masalah psikologis siswa yang berkenaan dengan 
proses menghafal Al-Quran sehingga dapat memaksimalkan 
segala potensi siswa. 
c. Siswa  
1) Diharapkan siswa dapat mengatasi masalah-masalah 
psikologis yang berkenaan dengan proses menghafal Al-
Qur’an 
2) Diharapkan siswa selalu berlatih menyelesaikan tugas beban 
menghafal dengan metode yang menurut siswa mudah tanpa 
terbengkalai dengan tugas yang lain. 
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LAMPIRAN –LAMPIRAN 
 
Lampiran 1 
 
 
ANGKET 
 TINGKAT KECENDERUNGAN FRUSTASI  
 
Identitas 
Nama    : ...................................................  
No.Absen   : ...................................................  
Kelas   : VIII/........................................... 
 
 
Mohon  bantuan  dan  kesedian  Anak-anak  untuk  memberikan tanggapan terhadap  
beberapa   pernyataan  yang  tersedia  dengan memberi  tanda  ceklist ( ) pada salah satu dari 
empat alternatif pilihan jawaban yang ada.  
PETUNJUK PENGISIAN 
 
1. Awali  dengan  membaca “basmalah” dan  akhiri  dengan  membaca “hamdallah”. 
2. Tulislah identitas nama, no absen, dan kelas pada kolom yang sudah disediakan.  
3. Bacalah setiap pernyataan dengan teliti jangan ada yang terlewati.  
4. Berilah  pilihan jawaban masing-masing dengan alternatif pilihan jawabannya sebagai 
berikut:   
a. SL   : Selalu  
b. SR   : Sering  
c. KK   : Kadang-kadang  
d. JR    : Jarang  
e. TP    : Tidak Pernah 
5. Setiap jawaban anda adalah benar semua, oleh karena itu jangan terpengaruh dengan 
jawaban teman anda.  
6. Setelah selesai kumpulkan angket ini kembali, dan terimakasih.  
             Berilah tanda ceklist ( ) pada kolom yang paling sesuai dengan diri anda masing-
masing ! 
Berilah tanda ceklist ( ) pada kolom yang paling sesuai dengan diri anda masing-masing ! 
No. Pernyataan 
Respon 
SL SR KK JR TP 
1 Saya  berusaha meminta bantuan teman untuk mengontrol  
hafalan dan membimbing hafalan saya. 
     
2 Saya  berusaha menambah frekuensi  waktu  dan  
pengulangan  ayat-ayat  (muraja’ah) agar memudahkan 
mengingat hafalan dalam shalat. 
     
3 Saya berusaha memperbaiki cara menghafal dengan       
metode atau teknik yang menurut saya mudah dipahami 
ketika menghafal. 
4 Saya tidak berusaha meminta bantuan teman, guru, 
maupun orang tua ketika saya kesulitan dalam menghafal. 
     
5 Saya tidak berusaha mengatur waktu  untuk menghafal Al-
Qur’an dengan  tugas belajar atau tugas rumah lainnya. 
     
6 Saya mengabaikan target hafalan  yang  harus dicapai, 
karena merasa belum mampu membaca dengan baik dan 
lancar 
     
7 Saya berpikir  secara  mendalam untuk mampu 
memikirkan segala cara agar memudahkan saya dalam 
menghafal Al-Qur’an. 
     
8 Saya bertekad kuat senantiasa antusias untuk segera 
menyelesaikan target menghafal Al-Qur’an 
     
9 Saya tidak merasa menjadikan menghafal sebagai sebuah 
tantangan yang harus saya kejar, sehingga saya 
meremehkannya 
     
10 Saya selalu cuek dengan target hafalan yang harus saya 
capai 
     
11 Saya menambah hafalan tanpa berfikir saya tidak mampu 
untuk melakukannya karena banyaknya beban tugas 
belajar lainnya 
     
12 Saya optimis walaupun saya tidak mampu membaca 
dengan baik tetapi saya berfikir bahwa saya mampu 
dengan terus mencoba mengulang-ulang ayat-ayatnya. 
     
13 Saya melamun karena bacaan saya kurang baik sehingga 
nanti berdampak pada jumlah hafalan saya 
     
14 Ketika saya menghadapi beban menghafal yang sulit saya 
pahami karena banyak ayat-ayat yang mirip saya selalu 
merasa mengantuk, sehingga saya berfikir tidak mampu 
dengan mudah untuk dapat menghafalnya. 
     
15 Saya berpikir dengan akal budi ketika mendapati saya 
kurang baik dalam hafalan dikarenakan kurangnya latihan 
yang rutin pada waktu-waktu telah di rencanakan 
     
16 Saya tidak menjadikan kekalahan yang saya rasakan 
sebagai sesuatu yang mengecewakan dan menjadikan diri 
saya merasa rendah 
     
17 Saya menutup diri tentang pendapat teman terkait 
pengaturan waktu saya untuk belajar yang masih kurang 
efektif dan cenderung keteteran 
     
18 Saya tidak terpengaruh oleh hal-hal yang tidak masuk akal 
yang belum tentu kebenarannya 
     
19 Saya berpikir dengan bijak ketika memikirkan segala cara 
agar memudahkan saya dalam menghafal Al-Qur’an 
     
20 Saya mengambil keputusan dengan cepat apabila terdapat 
kesulitan dalam menghafal dengan segera mencari 
pembimbing untuk membantu 
     
21 Saya tidak bisa membagi waktu muraja’ah saya karena 
beban tugas rumah yang menumpuk 
     
22 Saya menghindari kewajiban belajar menghafal saya 
karena banyak PR mapel umum yang belum saya kerjakan  
     
23 Saya menyerahkan semua takdir nilai hasil ulangan 
menghafal Al-Qur’an saya pada Allah diringi dengan 
berdo’a 
     
24 Saya bersikap tabah bila ada teman saya yang mengejek 
karena hafalan saya jauh lebih sedikit dibandingkan 
dengan mereka 
     
25 Saya tidak puas dengan nilai ulangan menghafal saya 
karena saya merasa mampu menghafal tetapi nilai yang 
keluar tidak seperti yang saya harapkan 
     
26 Saya mengeluh karena hafalan membuat saya kecapekan 
dan merasa pusing 
     
27 Saya berusaha memperbaiki planning menghafal saya 
yang masih keteteran dengan tugas lain dengan 
menerapkan metode one day one ayat (satu hari satu ayat) 
atau satu hari 5 ayat sehingga memudahkan saya untuk 
memanfaatkan waktu agar tidak terbiah sia-sia 
     
28 Saya berusaha memperbaiki kelemahan saya dalam 
pengucapan makharijul huruf dan tajwid dengan terus 
belajar dengan guru pembimbing saya di rumah atau teman 
saya. 
     
29 Saya tidak bisa menerima kelemahan menghafal saya 
ketika melihat teman yang lain lancar dalam menghafal 
     
30 Saya tidak berusaha memperbaiki metode dan teknik 
menghafal saya dengan mencari alternatif terbaik untuk 
menghafal seperti metode mendengarkan dengan kaset, 
handphone, membaca buku-buku dengan teknik teka-teki, 
gerakan, dll 
     
31 Saya menerima saran dari guru untuk terlebih dahulu 
menentukan tujuan menghafal agar dapat tercapai dan 
terwujud sesuai dengan yang saya inginkan. 
     
32 Saya menerima kritikan dari guru tahfidz ketika setoran 
menghafal saya kurang lancar untuk segera diperbaiki 
     
33 Saya merasa bisa walaupun ada beberapa koreksi dari guru 
tahfidz terkait ketartilan saya dalam membaca dan 
menghafal yang masih kurang baik. 
     
34 Saya tidak bisa menerima masukan berupa pikiran, 
pandangan dari teman yang sedang mengoreksi hafalan 
saya. 
     
35 Saya mengakui kesalahan bahwa ketika saya kurang rutin 
mengulang-ulang hafalan (muraja’ah) akan berdampak 
pada prestasi menghafal saya yang kurang baik. 
     
36 Saya menyesali kebiasaan saya yang banyak beralasan 
ketika di minta orang tua segera menyelesaikan target  
menghafal  
     
37 Saya tidak peduli nilai menghafal pada pembelajaran 
tahfidz jelek karena kurang banyak latihan mengulang-
ulang hafalan 
     
38 Saya tidak menyesal tidak belajar karena menurut saya itu 
buka suatu hal yang penting 
     
39 Ketika saya kurang berhasil dalam mencapai target 
hafalan, saya tidak langsung pesimis melainkan saya 
berusaha mengalihkan dengan mengerjakan tugas sekolah 
yang lainnya untuk sekedar mengurangi  
     
40 Ketika saya mendapati  kesalahan dalam pengucapan 
makharijul huruf dalam ayat-ayat yang saya hafal, saya 
tidak langsung pesimis melainkan segera meminta bantuan 
teman untuk membantu  
     
41 Ketika saya tidak mampu menyelesaikan target hafalan, 
saya mengalihkan pada hal-hal negatif dengan terus 
berlaurut dalam kesedihan 
     
42 Saya selalu mengalihkan tugas menghafal dan tugas rumah 
dengan bermain game “mobile legend” 
     
43 Ketika saya mengalami kecemasan sehubung dengan 
hasrat ingin menghafal yang besar, kemudian saya berniat 
mencoba mengikuti program les hafalan dirumah 
     
44 Saya mengikuti berbagai kegiatan perlombaan (MTQ) 
untuk meningkatkan pengalaman menghafal Al-Qur’an    
     
45 Karena  kekecewaan saya karena target menghafal tidak 
tercapai saya murung dikamar  
     
46 Ketika saya sudah berjuang menghafal tetapi apa yang 
saya hafal hilang dalam ingatan, saya berdiam diri dan 
tidak menyapa teman karena merasa kecewa 
     
47 Saya tidak cepat marah ketika dihadapkan pada beban 
tugas menghafal yang banyak dan tugas sekolah yang lain 
     
48 Saya mudah memusuhi teman  jika ada teman saya yang 
mengejek saya karena hafalan Al-Qur’an saya yang masih 
kurang baik  
     
49 Saya marah jika melihat teman saya jauh lebih pandai 
dalam menghafal ayat-ayat Al-Qur’an 
     
50 Saya iri memusuhi teman saya yang merasa paling pandai 
dalam menghafal Al-Qur’an 
     
51 Saya tidak menangis ketika saya belum mampu menghafal 
ayat Al-Qur’an yang telah ditargetkan. 
     
52 Saya tidak suka melimpahkan kekesalan terhadap beban 
menghafal Al-Qur’an dan beban tugas lain kepada orang 
disekitar saya 
     
53 Bila  saya  kesal tidak dapat segera mengahafal sesuai 
target,  saya  membanting  barang-barang yang ada di 
dekat saya secara spontan. 
     
54 Saya sering berbicara gagap ketika menyetorkan hafalan 
depan guru tahfidz. 
     
55 Saya tetap tegar ketika menghadapi kesulitan dalam 
menghafal Al-Qur’an  
     
56 Saya bersikap tenang jika dalam menghafal terdapat 
kendala yang sangat menghalangi saya dalam menghafal 
Al-Qur’an 
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57 Saya merasa jengkel ketika melihat teman sekelas mampu 
mengahafal lebih banyak dibandingkan dengan saya.  
     
58 Saya terkadang menggedor-gedor meja ketika hafalan 
yang telah dihafal hilang dalam ingatan. 
     
59 Saya selalu percaya diri untuk dapat menghafal sesuai 
target tanpa melalaikan beban tugas yang lain 
     
60 Saya tidak merasa paling pandai walaupun saya telah 
menyelesaiakan target hafalan sesuai dengan yang telah di 
tentukan. 
     
61 Saya menganggap  diri  sendiri  sangat  superior  dalam 
menghafal Al-Qur’an 
     
62 Saya terkadang sedikit keberatan dan cuek ketika membatu 
teman saya yang kesulitan dalam menghafal. 
     
63 Saya berusaha bersikap tenang karena banyaknya beban 
tugas rumah dan tugas menghafal yang tidak mampu 
dikerjakan dalam waktu yang bersamaan. 
     
64 Saya berusaha menerima dan bersikap rilexs ketika 
menghadapi problematika dalamenghafal  Al-Qur’an 
     
65 Saya berhalusinasi sendiri karena banyaknya beban tugas 
rumah dan tugas menghafal yang tidak mampu dikerjakan 
dalam waktu yang bersamaan. 
     
66 Saya mengalami salah baca, salah ucap yang menggangu 
ketenangan jiwa disebabkan karena banyaknya beban atau 
tugas lain selain menghafal Al-Qur’an. 
     
67 Saya menginstrospeksi diri saya ketika saya kesulitan 
menghafal, berarti frekuensi mengulang-ulang hafalan 
saya kurang banyak. 
     
68 Saya berfikir bahwa segala keberhasilan menghafal saya 
dipengaruhi oleh kedisiplinan saya dalam mencapai target 
hafalan 
     
69 Saya menyalahkan teman saya ketika saya kurang lancar 
dalam menghafal dikarenakan teman tidak mau membantu 
     
70 Ketika saya  terlalu berat atau terlalu sulit dalam 
menghafal, saya beranggapan bahwa teman saya curang 
karena dia berasal dari latar belakang pondok pesantren 
sehingga mempunyai kualitas hafalan yang lebih baik. 
     
71 Ketika saya mengalami problematika dalam menghafal A-
Qur’an saya mengakui bahwa itu disebabkan karena saya 
kurang disipli 
     
72 Ketika saya merasa banyak beban menghafal saya 
melimpahkan kesalahan kepada orang tua saya karena 
kuraang membimbing saya. 
     
73 Ketika wisuda tahfidz saya terkadang cemburu, dan iri hati 
terhadap kesuksesan teman, dan selalu beranggapan bahwa 
apa yang ia dapat karena latar belakang pendidikan yang 
berasal dari pesantren bukan karena dia berkompeten. 
     
74 Saya tidak  mau  mengakui  kesalahan jika saya kurang 
lancar menghafal disebabkan terlalu banyak bermain 
     
75 Saya berusaha menirukan qari’ yang memiliki kualitas 
bacaan yang bagus untuk mempermudah hafalan saya 
     
76 Saya tidak berusaha menirukan suara qari’ yang indah 
hanya untuk mencari  popularitas  atau  berniat  
menjadikan  hafalan sebagai sarana untuk 
menyombongkan diri  
     
77 Saya menirukan suara qari’ terkenal ingin agar dianggap 
orang yang berkompeten 
     
78 Saya berusaha mempersamakan diri sendiri dengan  
seseorang  yang  sukses, namun tanpa berusaha meraihnya 
dengan usaha yang keras. 
     
79 Saya berkhayal menjadi hafidz/hafidzah yang bisa 
menginspirasi banyak orang untuk memuliakan Al-Qur’an 
     
80 Saya bermimpi untuk bisa membantu orang lain yang 
belum bisa menghafal Al-Qur’an karena keterbatasan 
membaca Al-Qur’an. 
     
81 Saya bermimpi untuk bisa menghafal Al-Qur’an dengan 
waktu yang cepat tanpa usaha yang keras 
     
82 Saya berkhayal untuk memamerkan kemampuan 
mengahafal saya dihadapan banyak orang. 
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Lampiran 2 
Angket Penelitian 
ANGKET 
 TINGKAT KECENDERUNGAN EFIKASI DIRI 
Identitas 
Nama    : ...................................................  
No.Absen   : ...................................................  
Kelas   : VIII/........................................... 
 
Mohon  bantuan  dan  kesedian  Anak-anak  untuk  memberikan tanggapan terhadap  
beberapa   pernyataan  yang  tersedia  dengan memberi  tanda  ceklist ( ) pada salah satu dari 
empat alternatif pilihan jawaban yang ada.  
PETUNJUK PENGISIAN 
 
1. Awali  dengan  membaca “basmalah” dan  akhiri  dengan  membaca “hamdallah”. 
2. Tulislah identitas nama, no absen, dan kelas pada kolom yang sudah disediakan.  
3. Bacalah setiap pernyataan dengan teliti jangan ada yang terlewati.  
4. Berilah  pilihan jawaban masing-masing dengan alternatif pilihan jawabannya sebagai 
berikut:   
a. SL   : Selalu  
b. SR   : Sering  
c. KK   : Kadang-kadang  
d. JR    : Jarang  
e. TP    : Tidak Pernah 
5. Setiap jawaban anda adalah benar semua, oleh karena itu jangan terpengaruh dengan 
jawaban teman anda.  
6. Setelah selesai kumpulkan angket ini kembali, dan terimakasih. 
 
 
 
1) Saya ………mampu menghafalkan ayat-ayat Al-Qur’an dari urutan surat  yang paling 
pendek ke surat yang panjang agar mempermudah masuk kedalam ingatan 
a. Selalu yakin 
b. Sering yakin 
c. Tekadang yakin  
d. Jarang yakin 
e. Tidak yakin  
2) Saya ………….untuk dapat menghafalnya menghadapi tugas meghafal yang mudah maka  
a. Selalu memiliki kepercayaan diri yang tinggi 
b. Sering memiliki kepercayaan diri yang tinggi 
c. Tekadang memiliki kepercayaan diri yang tinggi 
d. Jarang memiliki kepercayaan diri yang tinggi  
e. Tidak memiliki kepercayaan diri yang tinggi 
Berikan tanda silang (X) pada huruf di depan pilihan jawaban yang tersedia! 
 
3) Saya…………….untuk dapat menghafal beberapa ayat paling pendek dalam Al-Qur’an Juz 
30 dalam waktu 2 menit 
a. Tertantang 
b. Tidak tertantang  
c. Sering tertantang 
d. Terkadang tertantang 
e. Jarang tertantang 
4) Saya ………mampu menghafal  ayat-ayat pendek dalam Al-Qur’an Juz 30 karena 
keterbatasan membaca yang masih kurang baik 
a. Selalu yakin 
b. Sering yakin 
c. Tekadang yakin  
d. Jarang yakin 
e. Tidak yakin 
5) Saya …………mampu menghafal satu ayat saja walaupun ayat itu mudah dipahami 
dikarena karena tidak ada persiapan dari rumah 
a. Tidak yakin  
b. Selalu yakin 
c. Sering yakin 
d. Tekadang yakin 
e. Jarang mampu 
6) Saya ………besarnya usaha yang dilakukan, dapat mempengaruhi capaian target walaupun 
hafalan dalam kategori ayat-ayat yang sedang (sedikit mudah dihafal) 
a. Tidak memiliki keyakinan 
b. Selalu yakin 
c. Sering yakin 
d. Tekadang yakin  
e. Jarang yakin 
7) Saya …………dengan keyakinan yang cukup tinggi ketika menghadapi beban menghafal  
dengan kategori jumlah hafalan yang sedang  
a. Selalu berfikir  
b. Sering berfikir  
c. Tekadang berfikir 
d. Jarang  berfikir 
e. Tidak berfikir 
8) Saya…………….untuk yakin mampu menghadapi tugas-tugas sekolah lainnya yang 
membutuhkan pemikiran yang sedang 
a. Selalu berfikir  
b. Sering berfikir  
c. Tekadang berfikir 
d. Jarang  berfikir 
e. Tidak berfikir 
9) Saya …………menyetorkan hafalan pada ayat-ayat yang saya anggap masuk kategori 
sedang untuk disetorkan  pada guru tahfidz di depan kelas  
a. Selalu  
b. Sering  
c. Tekadang  
d. Jarang  
e. Tidak  
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10) Saya ………………tidak semangat untuk dapat menghafal ayat-ayat yang masuk kategori 
sedang dalam waktu cepat 
a. Selalu  
b. Sering  
c. Tekadang  
d. Jarang  
e. Tidak  
11) Saya…………mengundurkan diri jika dihadapkan pada tugas yang sulit dalam menghafal 
walaupun sebenarnya masuk kategori sedang, sehingga menyebabkan tugas menghafal jadi 
menumpuk  
a. Selalu  
b. Sering  
c. Tekadang  
d. Jarang  
e. Tidak  
12) Saya…………merasa sedikit kesulitan untuk dapat melafalkan dengan lancar dan cepat 
pada ayat-ayat yang memiliki tingkat kesukaran yang sedang 
a. Selalu  
b. Sering  
c. Tekadang  
d. Jarang  
e. Tidak  
13) Saya…………….mampu menyelesaikan tugas menghafal ayat-ayat panjang dalam Al-
Qur’an Juz 30 dari surat Al-Fajr sampai An-Naba’  
a. Selalu yakin 
b. Sering yakin 
c. Tekadang yakin  
d. Jarang yakin 
e. Tidak yakin  
14) Ketika saya menjumpai tugas menghafal dengan kategori sulit saya…………yakin untuk 
mampu menyelesaikan agar segera menyelesaian target yang telah ditentukan. 
a. Selalu  
b. Sering  
c. Tekadang  
d. Jarang  
e. Tidak  
15) Saya……………tertantang untuk mampu menyelesaikan menghafal ayat-ayat yang panjang 
dalam Al-Qur’an dalam waktu yang cepat 
a. Selalu  
b. Sering  
c. Tekadang  
d. Jarang  
e. Tidak  
16) Saya…………..tidak menyetorkan hafalan  ayat terlalu panjang karena kurang keberanian  
dan merasa  belum  bisa menghafalkan saat menyetorkan hafalan  di depan guru tahfidz  
a. Selalu  
b. Sering  
c. Tekadang  
d. Jarang  
e. Tidak  
17) Saya……………mengeluh karena kuantitas jumlah hafalan yang banyak membuat saya 
sulit membagi waktu mengerjakan tugas sekolah lainnya. 
a. Selalu  
b. Sering  
c. Tekadang  
d. Jarang  
e. Tidak  
18) Saya……………malas berfikir jika dihadapkan pada ayat-ayat yang sulit untuk dihafal 
(memiliki kemiripan/mustasyabihat) 
a. Selalu  
b. Sering  
c. Tekadang  
d. Jarang  
e. Tidak  
19) Saya…………...mencoba alternatif metode dan teknik yang menghafal Al-Qur’an yang 
efektif untuk mencapai target hafalan dengan cepat. 
a. Selalu  
b. Sering  
c. Tekadang  
d. Jarang  
e. Tidak  
20) Saya…………..merencanakan dan mengatur diri untuk memenuhi target hafalan  sesuai 
target yang telah  ditentukan  tanpa melupakan mengerjakan PR. 
a. Selalu  
b. Sering  
c. Tekadang  
d. Jarang  
e. Tidak  
21) Saat ada pandangan negatif dari teman-teman tentang kemampuan menghafal saya, saya 
mampu bertahan dengan terus menerus berusaha memperbaiki hafalan saya. 
a. Selalu yakin 
b. Sering yakin 
c. Tekadang yakin  
d. Jarang yakin 
e. Tidak yakin  
22) Saya………..mampu mencari berbagi solusi saat ada kesulitan dalam menghafal Al-Qur'an 
a. Selalu yakin 
b. Sering yakin 
c. Tekadang yakin  
d. Jarang yakin 
e. Tidak yakin  
23) Saya ………….gugup saat mempresentasikan hafalan saya didepan kelas. 
a. Selalu  
b. Sering  
c. Tekadang  
d. Jarang  
e. Tidak  
24) Suasana persaingan dari teman-teman yang lebih baik dalam menghafal  membuat 
saya ……………dapat menghafal dengan baik 
a. Selalu yakin 
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b. Sering yakin 
c. Tekadang yakin  
d. Jarang yakin 
e. Tidak yakin  
25) Saya……………dapat mengerjakan tugas pelajaran umum serta tugas menghafal Al-Qur’an 
sesuai dengan target yang ditetapkan. 
a. Selalu yakin 
b. Sering yakin 
c. Tekadang yakin  
d. Jarang yakin 
e. Tidak yakin  
26) Saya……………tekun menyelesaikan tugas menghafal walaupun sedang sibuk membantu 
orang tua di rumah  
a. Selalu  
b. Sering  
c. Tekadang  
d. Jarang  
e. Tidak  
27) Saya……………menyempatkan diri untuk menghafal atau muraja’ah hafalan ketika shalat 
a. Selalu  
b. Sering  
c. Tekadang  
d. Jarang  
e. Tidak  
28) Saya………….sibuk bermain dan membantu orang tua sehingga tidak sempat untuk 
meghafal ayat-ayat Al-Qur’an  
a. Selalu  
b. Sering  
c. Tekadang  
d. Jarang  
e. Tidak  
29) Saya…………mengerjakan PR mata pelajaran umum dan menghiraukan tugas menghafal 
ayat-ayat Al-Qur’an Juz 30 
a. Selalu  
b. Sering  
c. Tekadang  
d. Jarang  
e. Tidak  
30) Saya…………..menunda-nuda waktu untuk muraja’ah hafalan  dengan alasan kecapekan 
a. Selalu  
b. Sering  
c. Tekadang  
d. Jarang  
e. Tidak  
31) Saya…………fokus menghafal ayat-ayat Al-Qur’an ketika tidak disibukkan dengan 
aktivitas lain  
a. Selalu yakin 
b. Sering yakin 
c. Tekadang yakin  
d. Jarang yakin 
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e. Tidak yakin  
32) Saya………..mampu menyelesaiakan tugas menghafal  yang saya prioritaskan terlebih 
dahulu 
a. Selalu yakin 
b. Sering yakin 
c. Tekadang yakin  
d. Jarang yakin 
e. Tidak yakin  
33) Saya…………tidak mengalami kesulitan jika hanya dihadapkan pada satu aktivitas 
menghafal atau mengerjakan PR saja. 
a. Selalu yakin 
b. Sering yakin 
c. Tekadang yakin  
d. Jarang yakin 
e. Tidak yakin  
34) Saya…………mengalami kesulitan menghafal karena ada bidang yang belum saya kuasai 
yaitu pada makharijul huruf. 
a. Selalu  
b. Sering  
c. Tekadang  
d. Jarang  
e. Tidak  
35) Saya…………….dapat menyelesaikan satu saja tugas menghafal walaupun saya tidak 
terlalu bisa menguasai bacaan Al-Qur’an. 
a. Selalu yakin 
b. Sering yakin 
c. Tekadang yakin  
d. Jarang yakin 
e. Tidak yakin 
36) Saya…………..tidak menyetorkan hafalan pada guru tahfidz dan juga tidak mengerjakan 
tugas mapel lainnya 
a. Selalu  
b. Sering  
c. Tekadang  
d. Jarang  
e. Tidak  
37) Saya………….mampu membantu orang tua menyapu rumah sekaligus menghafal beberapa 
suarat pendek dengan waktu yang sama. 
a. Selalu  
b. Sering  
c. Tekadang  
d. Jarang  
e. Tidak  
38) Saya …………mampu menyelesaikan tidak hanya tugas menghafal tetapi juga tugas mapel 
lain yang dikumpulkan pada waktu yang sama keesokan harinya 
a. Selalu yakin 
b. Sering yakin 
c. Tekadang yakin  
d. Jarang yakin 
e. Tidak yakin  
1
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39) Saya …………..mampu menyelesaikan dua tugas ketika diiringi dengan usaha yang keras 
a. Selalu yakin 
b. Sering yakin 
c. Tekadang yakin  
d. Jarang yakin 
e. Tidak yakin  
40) Saya mampu mengambil keputusan yang terbaik untuk dapat fokus pada hafalan dan juga 
tugas sekolah lain terlebih dahulu dibandingkan dengan kegiatan lainnya 
a. Selalu yakin 
b. Sering yakin 
c. Tekadang yakin  
d. Jarang yakin 
e. Tidak yakin  
41) Saya…………..kurang fokus jika melihat ada teman-teman saya yang mampu 
menyelesaikan beberapa target hafalan, sementara saya hanya bisa menyelesaiakan satu dari 
yang lainnya 
a. Selalu  
b. Sering  
c. Tekadang  
d. Jarang  
e. Tidak  
42) Saya …………….sulit beradaptasi pada lingkungan kelas yang sebagian besar sudah 
mampu menghafal Al-Qur’an dengan baik. 
a. Selalu  
b. Sering  
c. Tekadang  
d. Jarang  
e. Tidak  
43) Saya…………..mampu mengerjakan dua aktivitas yaitu membantu orang tua dengan 
menghafal dalam waktu yang bersamaan 
a. Selalu yakin 
b. Sering yakin 
c. Tekadang yakin  
d. Jarang yakin 
e. Tidak yakin  
44) Saya …………mampu beradaptasi dengan segala situasi yang menghalangi saya untuk 
menyelesaikan satu aktivitas menghafal 
a. Selalu yakin 
b. Sering yakin 
c. Tekadang yakin  
d. Jarang yakin 
e. Tidak yakin  
45) Saya ………….mampu melakukan lebih dari tiga aktivitas tanpa melupaikan target hafalan 
yang harus disetorkan ke guru tahfidz 
a. Selalu yakin 
b. Sering yakin 
c. Tekadang yakin  
d. Jarang yakin 
e. Tidak yakin  
46) Saya………….mampu melakukan suatu tugas menghafal yang belum pernah saya hafal 
pada Juz selanjutnya 
a. Selalu yakin 
b. Sering yakin 
c. Tekadang yakin  
d. Jarang yakin 
e. Tidak yakin  
47) Saya …………….mampu mengambil keputusan yang terbaik untuk terus berlatih 
menghafal (muraja’ah) pada ayat-ayat yang baru dijumpai (asing) 
a. Selalu yakin 
b. Sering yakin 
c. Tekadang yakin  
d. Jarang yakin 
e. Tidak yakin  
48) Saya……………kesulitan untuk menambah hafalan yang akan disetorkan kepada guru 
tahfidz karena banyak  tugas-tugas  lain  seperti  tugas  sekolah, dan  tugas  dari  rumah 
a. Selalu  
b. Sering  
c. Tekadang  
d. Jarang  
e. Tidak  
49) Saya…………..mampu melakukan tugas menghafal yang belum pernah saya hafal dalam 
waktu yang cepat 
a. Selalu yakin 
b. Sering yakin 
c. Tekadang yakin  
d. Jarang yakin 
e. Tidak yakin  
50) Saya…………berani jika di hadapkan pada lingkungan pelombaaan menghafal yang 
mayoritas merupakan kumpulan para penghafal Qur’an yang hebat 
a. Selalu 
b. Sering  
c. Tekadang  
d. Jarang  
e. Tidak  
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Lampiran 3  
Uji Validitas  Tingkat  Kecenderungan Frustasi 
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1 Abyan Satria Muzaky 5 4 2 2 5 5 1 5 3 3 2 2 4 3 1 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
2 Amphoun Mulya 5 5 5 4 5 4 3 4 5 5 3 4 4 4 3 1 5 5 5 5 5 4 1 5 5 5 3 2 5 5 3 1 5 1 2 3 3 1 4 1 5 
3 Athaya Syathari R  3 1 3 1 2 3 5 2 3 1 2 1 2 1 2 2 1 4 3 5 5 3 4 3 3 3 2 4 4 3 2 5 3 4 4 2 1 5 2 3 2 
4 Bangkit Bintang P 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
5 Brillin Marmora A 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
6 Dafa Naufal M 3 3 3 3 3 3 3 1 5 5 1 1 5 5 1 1 5 5 1 1 5 5 1 4 5 4 1 2 4 4 1 1 4 3 2 1 2 5 1 1 5 
7 Faizal Annas 4 4 5 5 3 4 3 5 3 4 3 3 3 1 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 2 5 3 4 5 3 4 4 2 5 4 4 5 2 4 
8 Fathimah Dheta 5 5 4 4 5 4 4 5 3 4 5 2 5 4 4 1 5 2 3 2 2 4 2 4 4 3 4 3 5 3 2 1 4 3 2 2 5 3 3 2 5 
9 Fika Widyanti N 4 3 4 3 4 4 5 4 3 4 4 3 4 5 4 3 3 4 3 3 4 2 3 4 4 4 3 2 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 5 2 
10 Ivander Athallah G 3 3 2 3 5 5 1 5 3 4 2 3 5 2 4 3 2 4 3 3 4 5 3 5 3 3 5 5 3 3 5 5 5 3 5 5 4 2 4 3 2 
11 Kayla Farah Orendri S 5 3 4 4 3 4 1 1 4 3 4 5 2 3 2 1 4 3 2 3 2 1 4 2 4 3 2 3 4 3 1 5 2 3 2 1 4 4 3 4 1 
12 Laila Khoiriyyah 5 5 5 2 5 5 1 5 1 5 4 2 4 3 5 3 5 3 3 4 5 5 1 4 3 5 2 3 5 5 4 3 4 5 4 4 2 3 3 5 3 
13 Lifvia Rachmawati 4 5 5 3 3 3 5 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 5 3 
14 Muhammad Azriel A 2 2 4 4 2 2 4 4 2 3 4 4 2 2 4 4 2 2 5 4 2 2 4 2 2 2 4 4 3 2 2 4 2 2 4 2 2 2 4 4 2 
15 Muhammad Diaz A 4 4 3 1 2 3 5 2 3 1 2 1 2 1 2 2 1 4 3 5 5 3 4 3 3 3 2 4 4 3 2 5 3 4 4 2 1 5 2 3 2 
16 Muhammad Faiz A 4 4 2 2 4 4 2 2 4 4 2 2 4 4 2 2 4 4 2 2 4 4 2 4 4 4 2 2 4 4 2 2 4 4 2 2 4 4 2 2 4 
17 Muhammad Fajar C 4 3 3 3 3 3 3 1 5 5 1 1 5 5 1 1 5 5 1 1 5 5 1 4 5 4 1 2 4 4 1 1 4 3 2 1 2 5 1 1 5 
18 Muhammad Rosyid R 3 3 3 1 2 3 5 2 3 1 2 1 2 1 2 2 1 4 3 5 5 3 4 3 3 3 2 4 4 3 2 5 3 4 4 2 1 5 2 3 1 
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19 Nurul Fadhilah 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 5 3 2 4 5 3 2 4 4 3 4 2 3 4 4 1 2 5 3 1 4 4 4 1 3 4 3 1 4 5 3 
20 Nurul Faizah 5 5 5 5 5 5 3 5 1 5 2 5 3 1 3 3 5 5 5 3 3 3 3 5 3 5 3 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 
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3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 241 
1 3 3 5 3 3 3 5 3 3 3 3 2 3 3 4 5 3 3 3 3 3 3 5 5 3 5 5 3 3 3 3 2 5 3 5 5 3 1 285 
4 2 1 1 3 4 1 1 3 2 4 3 4 4 1 1 3 3 2 4 1 4 1 3 2 2 5 3 5 2 3 3 1 2 3 2 2 4 3 216 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 239 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 240 
5 1 1 5 5 1 1 5 5 1 1 5 5 1 1 5 5 1 1 5 5 1 1 5 5 1 1 5 5 1 1 5 5 1 1 5 5 1 1 234 
1 5 2 3 1 5 5 1 1 5 3 3 1 5 5 4 1 5 5 3 3 5 5 4 4 5 5 4 3 5 5 3 1 5 3 4 4 5 5 289 
5 3 3 3 3 5 5 3 4 2 3 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 1 5 2 5 4 3 1 2 4 4 5 5 298 
3 3 2 2 5 5 5 1 3 3 3 4 2 5 5 3 2 3 3 4 4 5 5 3 4 4 2 3 3 3 4 4 2 3 3 3 3 5 5 280 
3 5 3 1 1 5 5 1 1 5 3 3 2 5 5 1 1 5 5 2 3 5 5 4 4 3 3 1 3 5 5 3 4 3 4 3 3 5 5 280 
2 3 2 5 4 3 1 4 5 4 5 2 3 3 1 4 3 5 5 4 3 3 1 2 3 2 1 4 3 2 3 2 1 2 3 4 4 3 3 236 
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3 2 4 3 2 5 4 3 2 4 3 3 5 5 4 3 2 5 5 3 4 5 4 3 3 2 2 4 2 2 3 4 2 4 5 5 5 5 5 292 
3 5 3 3 3 3 5 1 1 5 3 3 3 3 5 3 3 3 3 3 3 3 5 3 3 5 3 3 3 4 5 3 3 3 3 3 3 3 3 263 
2 4 3 3 3 5 5 2 2 4 4 3 2 5 5 3 2 4 4 3 2 5 5 3 2 3 4 3 2 3 4 3 3 4 3 2 2 5 5 250 
4 2 1 1 3 4 1 1 3 2 4 3 4 4 1 1 3 2 2 4 1 4 1 3 2 2 5 3 5 2 3 4 3 2 3 2 2 4 4 223 
4 2 2 4 4 2 2 4 4 2 2 4 4 2 2 3 4 2 2 4 4 2 2 4 4 2 2 4 4 2 2 4 4 2 2 4 4 1 1 239 
5 1 1 5 5 1 1 5 5 1 1 5 5 1 1 3 5 1 1 5 5 2 2 5 5 1 1 5 5 1 1 5 5 1 1 5 5 1 1 235 
4 2 1 1 3 4 1 1 3 2 4 3 4 4 1 1 3 2 2 4 1 4 1 3 2 2 5 3 5 2 3 4 3 2 3 2 3 4 4 221 
2 3 2 1 2 3 5 3 4 3 4 3 4 3 5 1 3 4 4 3 1 3 5 4 2 3 4 3 3 3 3 4 2 4 3 3 4 3 3 257 
1 5 5 3 1 5 3 3 5 3 5 5 5 5 3 5 1 5 5 3 3 5 3 3 3 5 2 3 1 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 322 
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Contoh Perhitungan Uji Validitas Instrumen Tingkat Kecenderungan Frustasi 
Butir soal nomer 1 
No.      Responden (N) X Y X Y X
2
 Y
2
 
1 Abyan Satria M 5 241 1205 25 58081 
2 Amphoun Mulya 5 285 1425 25 81225 
3 Athaya Syathari R  3 216 648 9 46656 
4 Bangkit Bintang P 3 239 717 9 57121 
5 Brillin Marmora  3 240 720 9 57600 
6 Dafa Naufal M 3 234 702 9 54756 
7 Faizal Annas 4 289 1156 16 83521 
8 Fathimah Dheta 5 298 1490 25 88804 
9 Fika Widyanti N 4 280 1120 16 78400 
10 Ivander Athallah  3 280 840 9 78400 
 
 
 
 
11 Kayla Farah O.S 5 236 1180 25 55696 
12 Laila Khoiriyyah 5 292 1460 25 85264 
13 Lifvia Rachmawati 4 263 1052 16 69169 
14 Muhammad Azriel  2 250 500 4 62500 
15 Muhammad Diaz  4 223 892 16 49729 
16 Muhammad Faiz  4 239 956 16 57121 
17 Muhammad Fajar  4 235 940 16 55225 
18 Muhammad R  3 221 663 9 48841 
19 Nurul Fadhilah 4 257 1028 16 66049 
20 Nurul Faizah 5 322 1610 25 103684 
Jumlah 78 5140 20304 320 1337842 
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Lampiran 4  
Uji Validitas Tingkat  Kecenderungan Efikasi Diri 
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1 Abyan Satria Muzaky 5 5 5 3 3 3 3 5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
2 Amphoun Mulya 5 5 5 4 2 5 4 5 3 3 4 5 3 3 5 3 3 3 3 5 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 5 3 3 3 3 4 5 4 5 5 2 
3 Athaya Syathari R  3 2 1 2 3 2 4 3 4 3 1 3 3 3 2 2 4 3 4 2 3 4 2 2 3 3 2 3 2 3 2 1 4 4 1 3 4 3 3 4 2 
4 Bangkit Bintang P 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
5 Brillin Marmora A 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
6 Dafa Naufal M 3 5 1 4 3 4 5 3 2 5 3 2 4 5 5 1 5 3 4 5 3 2 2 3 4 2 2 3 2 3 3 1 4 2 1 3 3 2 4 4 1 
7 Faizal Annas 4 4 5 2 3 1 5 4 4 5 1 1 4 4 2 1 2 4 1 2 3 2 1 2 4 3 2 4 1 5 5 1 4 3 1 1 1 3 1 5 2 
8 Fathimah Dheta 4 5 4 4 5 5 1 4 4 3 3 3 5 4 5 2 2 3 2 5 2 2 1 3 5 4 2 2 1 2 3 2 5 1 2 4 1 4 4 3 2 
9 Fika Widyanti N 5 5 5 2 2 2 5 5 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 1 3 2 4 4 3 3 3 4 4 2 3 3 2 4 3 4 4 3 2 
10 Ivander Athallah G 2 2 4 2 2 2 4 2 5 3 2 2 4 3 4 2 5 3 2 4 2 3 2 1 4 2 2 4 2 5 2 2 2 3 2 2 4 2 5 2 2 
11 Kayla Farah Orendri S 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 
12 Laila Khoiriyyah 5 5 5 3 3 1 4 5 5 4 3 2 5 4 3 3 3 2 5 3 4 3 3 3 5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
13 Lifvia Rachmawati 5 5 5 4 3 3 5 5 3 3 3 3 3 3 5 4 4 1 5 5 4 3 3 4 5 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 1 3 5 4 4 
14 Muhammad Azriel A 4 4 4 2 1 1 4 4 4 2 2 2 4 4 4 1 1 1 2 2 3 2 1 2 4 2 1 2 1 1 4 2 4 4 2 2 4 2 2 2 1 
15 Muhammad Diaz A 5 5 5 4 3 3 5 5 3 3 3 3 3 3 5 4 4 1 5 5 3 3 3 4 5 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 1 3 5 4 4 
16 Muhammad Faiz A 4 4 1 2 1 1 4 4 4 2 2 2 4 4 4 2 2 2 4 4 4 2 2 2 4 2 2 2 2 2 4 2 4 2 2 2 4 2 4 2 2 
17 Muhammad Fajar C 5 5 5 4 3 5 4 5 3 3 4 5 3 3 5 3 3 3 3 5 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 5 3 3 3 3 4 5 4 5 5 2 
18 Muhammad Rosyid R 5 5 5 3 3 3 3 5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 5 3 5 3 3 3 5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
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19 Nurul Fadhilah 2 3 1 4 3 2 4 2 5 3 2 2 2 3 1 3 3 2 5 1 4 1 2 2 3 2 2 4 2 2 4 3 5 2 2 2 4 4 4 2 2 
20 Nurul Faizah 5 5 1 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 
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Contoh Perhitungan Uji Validitas Instrumen Tingkat Kecenderungan Efikasi Diri 
Butir Soal Nomer 1 
 
 
 
                               
 
 
 
11 Kayla Farah O.S. 3 147 441 9 21609 
12 Laila Khoiriyyah 5 166 830 25 27556 
13 Lifvia Rachmawati 5 174 870 25 30276 
14 
Muhammad Azriel 
A 
4 125 500 16 15625 
15 Muhammad Diaz A 5 173 865 25 29929 
16 Muhammad Faiz A 4 136 544 16 18496 
17 
Muhammad Fajar 
C 
5 182 910 25 33124 
18 Muhammad Rosyid  5 170 850 25 28900 
19 Nurul Fadhilah 2 139 278 4 19321 
20 Nurul Faizah 5 153 765 25 23409 
Jumlah 80 3091 12595 342 482803 
 
No. Responden (N) X Y X Y X
2
 Y
2
 
1 Abyan Satria M 5 162 810 25 26244 
2 Amphoun Mulya 5 181 905 25 32761 
3 Athaya Syathari R 3 137 411 9 18769 
4 Bangkit Bintang P 3 150 450 9 22500 
5 Brillin Marmora 3 149 447 9 22201 
6 Dafa Naufal M 3 152 456 9 23104 
7 Faizal Annas 4 137 548 16 18769 
8 Fathimah Dheta 4 152 608 16 23104 
9 Fika Widyanti N 5 165 825 25 27225 
10 Ivander Athallah 2 141 282 4 19881 
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Lampiran 5  
Uji Reliabilitas  Tingkat  Kecenderungan Frustasi 
No 
 
Responden 
 
No.Item 
X
1
 
X
2
 
X
3
 
X
4
 
X
5
 
X
6
 
X
8
 
X
1
0
 
X
1
2
 
X
1
5
 
X
1
7
 
X
1
9
 
X
2
4
 
X
2
6
 
X
3
0
 
X
3
1
 
X
3
3
 
X
3
6
 
X
3
7
 
X
3
9
 
X
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X
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X
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4
 
X
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7
 
X
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8
 
X
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X
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X
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X
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7
 
X
5
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X
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0
 
X
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3
 
X
6
4
 
X
6
7
 
X
7
1
 
X
7
2
 
X
7
5
 
X
7
6
 
X
7
7
 
X
7
8
 
1 Abyan Satria Muzaky 5 4 2 3 2 5 5 5 3 2 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
2 Amphoun Mulya 5 5 5 5 4 5 4 4 5 4 3 5 5 5 5 5 3 5 3 3 4 5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 5 3 5 5 
3 Athaya Syathari R  3 1 3 2 1 2 3 2 1 1 2 1 3 3 3 3 2 3 2 1 2 2 2 1 4 1 2 4 1 3 2 4 1 2 2 3 2 3 2 2 
4 Bangkit Bintang P 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
5 Brillin Marmora A 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
6 Dafa Naufal M 3 3 3 3 3 3 3 1 5 1 1 5 1 4 4 4 1 4 1 2 1 5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 5 5 
7 Faizal Annas 4 4 5 3 5 3 4 5 4 3 3 4 3 4 4 4 5 4 5 4 5 4 5 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 4 
8 Fathimah Dheta 5 5 4 2 4 5 4 5 4 2 4 5 3 4 3 3 2 4 2 5 3 5 3 3 5 5 2 5 5 4 4 5 5 5 2 5 1 2 4 4 
9 Fika Widyanti N 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 2 3 2 5 5 3 5 5 3 3 5 5 4 3 4 3 3 3 3 
10 Ivander Athallah G 3 3 2 5 3 5 5 5 4 3 4 2 3 5 3 3 5 5 5 4 4 2 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 3 4 3 3 
11 Kayla Farah Orendri S 5 3 4 5 4 3 4 1 3 5 2 4 2 2 3 3 1 2 1 4 3 1 3 2 3 1 4 3 1 5 5 3 1 2 2 3 2 3 4 4 
12 Laila Khoiriyyah 5 5 5 4 2 5 5 5 5 2 5 5 3 4 5 5 4 4 4 2 3 3 2 4 5 4 4 5 4 5 5 5 4 2 2 3 4 5 5 5 
13 Lifvia Rachmawati 4 5 5 5 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 5 3 3 5 5 3 5 3 3 3 5 5 4 5 3 3 3 3 
14 Muhammad Azriel A 2 2 4 4 4 2 2 4 3 4 4 2 5 2 2 2 2 2 2 2 4 2 4 3 5 5 4 5 5 4 4 5 5 3 3 4 4 3 2 2 
15 Muhammad Diaz A 4 4 3 2 1 2 3 2 1 1 2 1 3 3 3 3 2 3 2 1 2 2 2 1 4 1 2 4 1 2 2 4 1 2 2 3 2 3 2 2 
16 Muhammad Faiz A 4 4 2 2 2 4 4 2 4 2 2 4 2 4 4 4 2 4 2 4 2 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 4 
17 Muhammad Fajar C 4 3 3 3 3 3 3 1 5 1 1 5 1 4 4 4 1 4 1 2 1 5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 5 5 
18 Muhammad Rosyid R 3 3 3 2 1 2 3 2 1 1 2 1 3 3 3 3 2 3 2 1 2 1 2 1 4 1 2 4 1 2 2 4 1 2 2 3 2 3 2 3 
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19 Nurul Fadhilah 4 4 4 2 3 4 3 4 3 3 5 2 4 4 1 1 4 4 4 3 4 3 3 2 3 5 3 3 5 4 4 3 5 3 3 3 4 3 3 4 
20 Nurul Faizah 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 5 3 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 
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3 3 25 16 4 9 4 25 25 25 9 4 1 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 
3 1 25 25 25 25 16 25 16 16 25 16 9 25 25 25 25 25 9 25 9 9 16 25 9 
4 3 9 1 9 4 1 4 9 4 1 1 4 1 9 9 9 9 4 9 4 1 4 4 4 
3 3 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 
3 3 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 
1 1 9 9 9 9 9 9 9 1 25 1 1 25 1 16 16 16 1 16 1 4 1 25 1 
5 5 16 16 25 9 25 9 16 25 16 9 9 16 9 16 16 16 25 16 25 16 25 16 25 
5 5 25 25 16 4 16 25 16 25 16 4 16 25 9 16 9 9 4 16 4 25 9 25 9 
5 5 16 9 16 9 9 16 16 16 16 9 16 9 9 16 16 16 9 16 9 16 9 4 9 
5 5 9 9 4 25 9 25 25 25 16 9 16 4 9 25 9 9 25 25 25 16 16 4 25 
3 3 25 9 16 25 16 9 16 1 9 25 4 16 4 4 9 9 1 4 1 16 9 1 9 
5 5 25 25 25 16 4 25 25 25 25 4 25 25 9 16 25 25 16 16 16 4 9 9 4 
3 3 16 25 25 25 9 9 9 9 16 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 25 
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5 5 4 4 16 16 16 4 4 16 9 16 16 4 25 4 4 4 4 4 4 4 16 4 16 
4 4 16 16 9 4 1 4 9 4 1 1 4 1 9 9 9 9 4 9 4 1 4 4 4 
1 1 16 16 4 4 4 16 16 4 16 4 4 16 4 16 16 16 4 16 4 16 4 16 4 
1 1 16 9 9 9 9 9 9 1 25 1 1 25 1 16 16 16 1 16 1 4 1 25 1 
4 4 9 9 9 4 1 4 9 4 1 1 4 1 9 9 9 9 4 9 4 1 4 1 4 
3 3 16 16 16 4 9 16 9 16 9 9 25 4 16 16 1 1 16 16 16 9 16 9 9 
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Jumlah Varians  
Butir 
X
4
7
2 
X
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5
1
2 
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∑X ∑X2 
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64,655 
9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 25 9 25 25 9 1 161 25921 
1 16 1 4 16 1 9 4 16 1 4 4 9 4 9 4 4 16 9 94 8836 
9 9 9 9 9 9 4 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 125 15625 
9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 126 15876 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25 25 1 1 89 7921 
4 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 9 16 16 25 25 182 33124 
9 25 25 4 25 25 16 16 25 25 25 4 25 1 4 16 16 25 25 162 26244 
4 25 25 9 25 25 9 9 25 25 16 9 16 9 9 9 9 25 25 154 23716 
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9 25 25 25 25 25 25 25 25 25 9 25 25 9 16 9 9 25 25 172 29584 
4 9 1 16 9 1 25 25 9 1 4 4 9 4 9 16 16 9 9 122 14884 
16 25 16 16 25 16 25 25 25 16 4 4 9 16 25 25 25 25 25 173 29929 
9 9 25 25 9 25 9 9 9 25 25 16 25 9 9 9 9 9 9 149 22201 
9 25 25 16 25 25 16 16 25 25 9 9 16 16 9 4 4 25 25 142 20164 
1 16 1 4 16 1 4 4 16 1 4 4 9 4 9 4 4 16 16 98 9604 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 16 16 1 1 110 12100 
1 1 1 1 1 1 1 1 4 4 1 1 1 1 1 25 25 1 1 92 8464 
1 16 1 4 16 1 4 4 16 1 4 4 9 4 9 4 9 16 16 96 9216 
4 9 25 9 9 25 16 16 9 25 9 9 9 16 9 9 16 9 9 142 20164 
25 25 9 9 25 9 25 25 25 9 25 25 25 25 25 25 25 25 25 200 40000 
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Lampiran 6  
Uji Reliabilitas  Tingkat  Kecenderungan Efikasi Diri 
No 
 
Responden 
 
No. Item  
X
1
 
X
2
 
X
3
 
X
4
 
X
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X
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X
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X
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1
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5
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6
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7
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8
 
X
1
2 
X
2
2 
X
3
2 
X
4
2 
1 Abyan Satria Muzaky 5 5 5 3 3 5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 5 5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 25 25 25 9 
2 Amphoun Mulya 5 5 5 4 5 5 4 5 5 3 5 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 5 5 2 4 3 3 3 3 3 25 25 25 16 
3 Athaya Syathari R 3 2 1 2 2 3 1 3 2 2 2 3 4 2 2 3 3 2 2 1 1 3 3 3 4 2 3 2 2 3 4 3 9 4 1 4 
4 Bangkit Bintang P 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 9 9 9 9 
5 Brillin Marmora A 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 9 9 9 9 
6 Dafa Naufal M 3 5 1 4 4 3 3 2 5 1 5 3 2 2 3 4 3 2 2 1 1 3 2 4 4 1 2 3 3 1 3 3 9 25 1 16 
7 Faizal Annas 4 4 5 2 1 4 1 1 2 1 2 3 2 1 2 4 5 2 1 1 1 1 3 1 5 2 3 2 2 1 2 2 16 16 25 4 
8 Fathimah Dheta 4 5 4 4 5 4 3 3 5 2 5 2 2 1 3 5 3 2 1 2 2 4 4 4 3 2 4 2 2 2 3 1 16 25 16 16 
9 Fika Widyanti N 5 5 5 2 2 5 4 3 3 4 3 4 1 3 2 4 3 3 3 2 2 4 4 4 3 2 4 3 3 3 3 4 25 25 25 4 
10 Ivander Athallah G 2 2 4 2 2 2 2 2 4 2 4 2 3 2 1 4 3 2 2 2 2 2 2 5 2 2 2 3 3 3 4 2 4 4 16 4 
11 Kayla Farah Orendri S 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 4 3 9 9 9 9 
12 Laila Khoiriyyah 5 5 5 3 1 5 3 2 3 3 3 4 3 3 3 5 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 25 25 25 9 
13 Lifvia Rachmawati 5 5 5 4 3 5 3 3 5 4 5 4 3 3 4 5 4 3 3 3 3 4 3 5 4 4 3 3 3 3 3 3 25 25 25 16 
14 Muhammad Azriel A 4 4 4 2 1 4 2 2 4 1 2 3 2 1 2 4 4 1 1 2 2 2 2 2 2 1 2 1 1 2 2 2 16 16 16 4 
15 Muhammad Diaz A 5 5 5 4 3 5 3 3 5 4 5 3 3 3 4 5 4 3 3 3 3 4 3 5 4 4 3 3 3 3 3 3 25 25 25 16 
16 Muhammad Faiz A 4 4 1 2 1 4 2 2 4 2 4 4 2 2 2 4 4 2 2 2 2 2 2 4 2 2 2 2 3 2 2 2 16 16 1 4 
17 Muhammad Fajar C 5 5 5 4 5 5 4 5 5 3 5 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 5 5 2 4 3 3 3 3 3 25 25 25 16 
18 Muhammad Rosyid R 5 5 5 3 3 5 3 3 3 3 3 5 3 3 3 5 5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 25 25 25 9 
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19 Nurul Fadhilah 2 3 1 4 2 2 2 2 1 3 1 4 1 2 2 3 2 2 2 3 2 2 4 4 2 2 4 3 3 3 3 1 4 9 1 16 
20 Nurul Faizah 5 5 1 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 25 25 1 9 
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9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 
9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 
16 9 9 4 25 1 25 9 9 4 9 16 9 4 4 1 1 9 4 16 16 1 4 9 9 1 
1 16 1 1 4 1 4 9 1 9 4 16 25 4 1 1 1 1 9 1 25 4 9 4 4 1 
25 16 9 9 25 4 25 4 16 16 9 25 9 4 1 4 4 16 16 16 9 4 16 1 4 4 
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Jumlah 
Varians 
Butir 
X
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7
2 
X
4
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∑
X
 
∑
X
2 
9 9 108 11664 
26,676 
9 9 124 15376 
16 9 78 6084 
9 9 96 9216 
9 9 95 9025 
9 9 88 7744 
4 4 73 5329 
9 1 98 9604 
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9 16 105 11025 
16 4 81 6561 
16 9 94 8836 
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Lampiran 7 
Data Induk Tingkat Kecenderungan Frustasi 
No Responden 
No. Item 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 
1 Aaqiella Kesya Heru P 5 4 2 3 2 5 5 5 3 2 1 3 3 3 3 3 1 1 2 2 3 3 3 
2 Achmad Sanu M H 5 5 5 5 4 5 4 4 5 4 3 5 5 5 5 5 3 5 3 3 4 5 3 
3 Adik Anugrahing Gusti 3 1 3 2 1 2 3 2 1 1 2 1 3 3 3 3 2 3 2 1 2 2 2 
4 Afifah Putri Jauhari 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 
5 Afina Khairunisa 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
6 Amare Amodia Simon 3 3 3 3 3 3 3 1 5 1 1 5 1 4 4 4 1 4 1 2 1 5 1 
7 Amira Dhia Tsany 4 4 5 3 4 3 3 2 2 2 3 4 2 3 2 3 2 2 2 4 2 4 2 
8 Dessy Vernanda Putri 5 5 4 2 4 5 4 5 4 2 4 5 3 4 3 3 2 4 2 5 3 5 3 
9 Dzakiya Reginald R 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 2 3 
10 Farhan Al Ma'ruf 3 3 2 5 3 5 5 5 4 3 4 2 3 5 3 3 5 5 5 4 4 2 5 
11 Fatihah Dhiya Faquori 5 3 4 5 4 3 4 1 3 5 2 4 2 2 3 3 1 2 1 4 3 1 3 
12 Hafizhah Raista A 5 5 4 4 2 3 5 3 3 2 3 3 2 3 2 1 3 2 3 2 3 3 2 
13 Hasna Najla Salsabila 4 5 5 5 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 5 
14 Iqrofah Wahyu P 2 2 4 4 4 2 2 4 3 4 4 2 5 2 2 2 2 2 2 2 4 2 4 
15 Khailillah Putri Azizah 4 4 3 2 1 2 3 2 1 1 2 1 3 3 3 3 2 3 2 1 2 2 2 
16 M. Nafi' David I 3 4 3 2 2 3 3 2 4 2 2 4 2 2 3 3 2 3 2 1 2 1 2 
17 Maresa Mey Nuraini I 4 3 3 3 3 3 3 1 5 1 1 5 1 3 3 3 1 4 1 2 1 3 1 
18 Muhammad Akbar W 3 3 3 2 1 2 3 2 1 1 2 1 2 1 2 3 2 3 2 1 2 2 2 
19 Nabilku Abyan Alrafie 4 4 4 2 3 4 3 4 3 3 5 2 4 4 1 1 4 4 4 3 4 3 3 
20 Rachmannia N 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 2 2 5 3 5 5 5 3 4 4 4 
21 Rika Nur Azizah J.K.J 3 3 3 3 3 3 3 1 5 1 1 5 1 4 4 4 1 4 1 2 1 5 1 
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22 Rossita Nur R 4 3 3 3 2 3 4 2 3 3 3 4 3 3 2 2 3 4 3 4 3 2 3 
23 Yashinta Putri 5 5 4 2 4 5 4 5 4 2 4 5 3 4 3 3 2 4 2 5 3 5 3 
24 Yusuf Ahmad A 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 2 3 
25 Zianissa Amalia Putri 3 3 2 5 3 5 5 5 4 3 4 2 3 5 3 3 5 5 5 4 4 2 5 
26 Zidna Karimah 5 3 4 5 4 3 4 1 3 5 2 3 2 2 3 3 1 2 1 3 3 1 3 
27 Azizah Sonia Hapsari 5 5 5 4 2 5 5 5 5 2 5 5 3 4 3 3 1 2 2 2 2 3 2 
28 Muhammad Zaki A 4 5 5 5 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 5 
29 Nurul Salsabila 2 2 4 4 3 2 2 4 3 4 4 2 3 2 2 3 2 2 2 2 4 2 4 
30 Risang Radityo Sunu 4 4 3 2 1 2 3 2 1 1 2 1 3 2 2 2 2 3 2 1 3 3 2 
31 Teuku Razaq A 4 4 2 2 2 4 4 2 4 2 2 4 2 4 4 4 2 4 2 4 2 4 3 
32 Alifah Fawziya 4 3 3 3 3 3 3 1 5 1 1 5 1 3 3 3 1 4 1 2 1 3 2 
33 Annisa Putri Rahardjo 3 3 3 2 1 2 3 2 1 1 2 1 3 3 3 3 2 3 2 1 2 2 2 
34 B. Jalunegoro S W 4 4 4 2 3 4 3 4 3 3 5 2 4 4 1 1 4 4 4 3 4 3 3 
35 Dariel Djalu Akhdandy 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
36 Denny Zaki Al Falaq 4 4 2 2 2 4 4 2 4 2 2 4 2 4 4 4 2 4 3 4 4 4 3 
37 Dicky Ahmad Izzudin 2 2 4 4 4 2 2 4 3 4 4 2 5 2 2 2 2 2 2 2 4 2 4 
38 Fauzi Daffa Abdullah 4 4 3 2 1 2 3 2 1 1 2 1 3 3 3 3 2 3 2 1 2 2 2 
39 Fikri Naufal W 4 4 2 2 2 4 4 2 4 2 2 4 2 2 2 2 2 4 2 4 2 4 2 
40 Galang Ahmad R S 4 3 3 3 3 3 3 1 5 1 1 5 1 4 4 4 1 4 1 2 1 5 1 
41 Ika Rahmawati 3 3 3 2 1 2 3 2 1 1 2 1 3 3 3 4 5 4 3 2 2 5 3 
42 Indra Mahdewa S I 4 4 4 2 3 4 3 4 4 4 5 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 2 
43 Khaila Nur Fadila 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 3 3 3 4 4 5 5 3 4 3 3 
44 Mardianzah Bayu P 5 5 4 2 4 5 4 5 4 2 4 5 3 4 3 3 2 4 2 5 3 5 3 
45 Mochamad Fatach C N 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 2 3 
46 Muchamad Syarif H 3 3 2 5 3 5 5 5 4 3 4 2 3 5 3 3 5 5 5 4 4 2 5 
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47 Muhamad Rifki 5 3 4 5 4 3 4 1 3 5 2 4 2 2 3 3 2 5 2 2 4 4 2 
48 Muhammad Na'im F 5 5 5 4 2 5 5 5 5 2 5 5 3 4 5 5 4 4 4 2 3 3 2 
49 Muhammad Rafi'Zufar 4 5 5 5 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 5 
50 Muhammad Sulaiman 2 2 4 4 4 2 2 4 3 4 4 2 5 2 2 2 2 2 2 2 4 2 4 
51 Muhtadi Yafi Nirwana 4 4 3 2 1 2 3 2 1 1 2 1 3 2 1 3 3 3 1 1 3 3 2 
52 Rafiq Naufal Mufid 4 4 2 2 2 4 4 2 4 2 2 4 2 3 4 4 2 4 2 4 2 4 2 
53 Rayhan Agus Kuncoro 4 4 3 2 1 2 3 2 1 1 2 1 3 2 3 3 2 3 2 1 2 2 2 
54 Salva Nazwa K 4 4 2 2 2 4 4 2 4 2 2 4 2 4 4 4 2 4 2 3 2 4 2 
55 Zydan Rohman H 4 3 3 3 3 3 3 1 5 1 1 5 1 1 3 3 1 4 1 2 1 5 1 
56 Amadea Mayla Noveta 3 3 3 2 4 4 4 3 3 2 2 1 3 1 3 2 2 2 1 3 3 3 4 
57 Androneda Ryan A 4 4 4 2 3 4 3 4 3 3 5 2 4 4 1 1 4 4 4 3 4 4 3 
58 Camella Setyawati 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
59 Fardian Amani 5 5 5 4 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 5 2 2 2 2 3 3 2 
60 Gybran Aldi Axsa 4 5 5 5 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 5 
61 Indra Bayu Nugroho P 2 2 4 4 4 2 2 4 3 4 4 2 5 2 2 2 2 2 2 2 4 2 4 
62 Khaironi 4 4 3 2 1 2 3 2 1 1 2 1 2 1 3 1 3 3 1 3 3 3 4 
63 Mochamad Varuk A 4 4 2 2 2 4 4 2 4 2 2 4 2 4 4 4 2 4 2 4 2 4 2 
64 Mohammad Toha 4 4 3 2 1 2 3 2 2 2 2 1 3 2 1 3 2 3 2 3 3 3 2 
65 Muhamad Iqbal A 4 4 2 2 2 4 4 2 4 2 2 4 2 4 4 4 2 4 2 4 2 4 2 
66 Muhammad Dzikri D 3 3 3 2 1 2 3 2 1 1 2 1 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 
67 Muhammad Habibie K 4 4 4 2 3 4 3 4 3 3 5 2 4 4 4 2 4 4 4 3 4 3 3 
68 Muhammad Ridho A 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 3 3 3 3 3 5 5 5 
69 Muhammad Saifudin Z 5 5 5 4 2 5 5 5 5 2 5 5 3 4 5 5 4 4 4 2 3 3 2 
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70 Muhammad Wachid F 4 5 5 5 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 5 
71 Nadia Mafasya 2 2 4 4 4 2 2 4 3 4 4 2 5 2 2 2 2 2 2 2 4 2 4 
72 Ratu 4 4 3 2 1 2 3 2 1 1 2 1 3 3 3 3 2 3 2 1 2 2 2 
73 Regita Ayu Kirana 4 4 2 2 2 4 4 2 4 2 2 4 2 4 4 4 2 4 2 4 2 4 2 
74 Yoga Widigda Putra 4 4 3 2 1 2 3 2 1 1 2 1 3 3 3 3 4 3 2 3 1 2 1 
75 Yuke Gamareza R 4 4 2 2 2 4 4 2 4 2 2 4 2 4 4 4 2 4 2 4 2 4 2 
76 Zaidan Rozzaq Roif 3 1 3 2 1 2 3 2 1 1 2 1 3 2 1 3 2 3 2 1 2 2 2 
77 Zainal Abidin 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
78 Zulfa Safira 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 
79 Muhammad Fawwas S 3 3 3 3 3 3 3 1 5 1 1 5 1 4 4 4 1 4 1 2 1 5 1 
80 Dzaki Syaifullah 4 4 5 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 5 
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Skor Tertinggi 178 
Skor Terendah 84 
 
 Total 
(X) 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 
2 2 2 3 3 2 2 1 2 3 3 3 1 3 4 3 3 3 5 117 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 5 3 5 3 3 4 2 2 160 
1 4 1 2 4 1 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 100 
3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 4 2 3 5 3 3 3 120 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 1 1 120 
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1 1 1 1 1 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 5 5 5 117 
2 2 3 3 2 4 4 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 118 
3 5 5 2 5 5 4 4 4 4 5 2 5 3 3 3 3 4 3 158 
2 5 5 3 5 5 3 3 5 5 4 3 4 3 3 3 4 3 5 153 
3 5 5 5 1 1 5 1 5 5 3 5 5 5 5 5 1 3 4 160 
2 3 1 4 3 1 5 5 3 1 2 2 3 2 3 4 4 2 2 120 
3 3 4 5 2 4 2 3 2 3 2 3 3 2 3 2 2 3 1 120 
3 3 5 5 3 5 3 3 3 5 5 4 4 3 3 3 3 2 3 147 
3 5 5 5 3 3 5 4 5 5 3 3 3 3 3 3 1 2 2 132 
1 4 1 2 3 2 2 1 1 1 2 2 3 2 3 3 3 3 3 94 
2 2 2 3 2 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 117 
1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 2 2 1 2 1 2 2 84 
1 3 1 2 3 1 2 2 4 1 2 2 2 2 3 2 3 3 3 88 
2 3 5 2 3 3 5 4 3 5 2 3 3 4 3 4 5 4 5 144 
3 2 2 2 3 3 5 3 5 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 163 
1 1 1 2 1 2 2 3 2 1 1 2 3 1 3 3 3 3 3 100 
2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 1 3 2 4 3 3 5 5 3 120 
3 5 5 2 5 5 4 4 5 5 5 2 5 1 2 3 5 4 3 159 
2 3 5 3 3 5 5 5 5 2 3 3 4 5 5 5 5 2 2 152 
3 3 4 3 5 3 3 3 3 5 3 3 3 3 4 3 1 2 2 147 
2 3 1 4 3 2 2 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 4 3 120 
3 3 3 3 3 3 4 2 3 4 5 5 5 3 2 1 2 3 3 140 
3 3 5 5 3 5 3 3 3 4 5 4 3 3 3 3 4 3 3 147 
3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 5 5 5 5 3 4 2 4 4 135 
3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 4 3 105 
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3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 1 1 117 
1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 3 1 3 1 4 2 88 
3 4 3 2 4 3 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 5 3 3 103 
2 3 5 2 3 5 4 4 3 4 5 4 4 2 2 2 5 5 4 144 
3 4 3 3 5 3 2 2 2 3 4 2 3 2 1 2 2 3 4 140 
3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 2 2 2 120 
3 5 5 4 5 5 4 4 5 5 3 3 4 4 3 2 1 2 2 135 
1 4 3 2 4 3 2 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 105 
3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 117 
1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 2 1 3 1 3 2 90 
3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 2 116 
1 3 4 4 3 5 4 4 3 5 3 2 3 4 3 3 3 4 3 144 
5 3 4 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 2 1 2 147 
3 5 5 2 5 5 4 4 5 5 5 2 5 1 2 3 5 4 3 159 
2 5 5 3 5 5 3 3 5 5 4 3 4 3 3 3 5 3 5 154 
3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 5 3 3 3 2 3 2 163 
2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 1 1 1 4 1 3 120 
4 5 4 4 5 4 5 5 5 4 2 2 3 4 5 5 5 5 4 172 
3 3 5 4 3 5 3 3 3 3 4 4 5 3 3 3 5 3 3 147 
3 5 5 4 5 5 4 4 5 5 3 3 4 5 3 2 3 2 4 140 
4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 2 4 2 3 2 2 2 2 2 105 
2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 4 4 4 2 117 
2 2 3 3 3 3 2 2 4 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 105 
2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 116 
1 2 2 2 2 2 2 1 2 1 1 3 2 1 2 1 1 2 2 90 
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4 3 4 3 4 4 3 2 2 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 116 
4 4 5 5 5 5 2 4 1 2 3 2 2 4 3 2 4 5 5 144 
5 5 3 3 3 3 5 3 4 3 5 3 3 3 3 3 4 2 2 178 
4 2 4 2 2 2 3 3 3 4 3 3 3 3 5 5 4 5 4 132 
3 3 5 5 3 5 3 3 3 5 5 4 3 3 3 3 3 3 3 147 
3 5 5 4 5 5 4 4 5 5 3 3 4 4 3 2 1 2 2 135 
3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 4 3 105 
2 2 2 2 2 3 4 4 5 5 4 3 3 4 3 3 3 4 4 132 
2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 103 
2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 1 2 2 117 
3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 116 
2 3 5 2 3 5 4 4 3 2 2 3 3 4 5 5 3 3 3 144 
5 5 3 3 2 3 2 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 2 2 164 
4 5 4 4 5 4 5 5 5 4 2 2 3 4 5 5 5 5 4 172 
3 3 5 3 3 3 3 3 3 5 5 4 5 3 3 3 5 3 3 147 
3 5 5 4 5 5 4 4 5 5 3 3 4 4 3 2 1 2 2 135 
1 4 1 2 4 1 2 2 3 2 3 2 3 2 3 4 4 4 4 103 
2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 5 5 4 118 
1 4 5 3 2 1 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 3 4 3 103 
2 2 2 2 2 3 3 3 3 4 4 4 2 3 3 3 3 3 4 125 
2 4 3 2 4 1 3 2 4 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 94 
3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 2 3 3 3 4 4 4 3 3 132 
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3 4 4 3 3 4 4 2 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 1 125 
1 2 1 3 3 3 3 3 3 4 3 3 1 3 1 3 5 4 5 116 
3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 4 2 3 3 1 2 1 120 
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Lampiran 8 
Data Induk Tingkat Kecenderungan Efikasi Diri 
No. Responden 
No.Item  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 
1 Aaqiella Kesya Heru P 5 5 5 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 2 2 4 4 3 3 3 3 2 3 
2 Achmad Sanu M H 5 5 5 3 3 4 3 2 3 3 2 3 2 3 2 5 5 4 3 3 2 3 4 
3 Adik Anugrahing Gusti 5 5 5 3 3 5 4 4 4 3 4 3 4 3 4 5 3 3 3 3 3 3 3 
4 Afifah Putri Jauhari 5 5 5 3 3 5 3 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 3 3 4 3 
5 Afina Khairunisa 5 5 5 3 3 5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 5 5 3 4 4 3 4 3 
6 Amare Amodia Simon 5 5 5 3 3 5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 5 5 3 2 3 3 2 3 
7 Amira Dhia Tsany 5 5 5 3 3 5 4 4 3 4 3 4 3 4 3 5 5 3 3 2 3 4 3 
8 Dessy Vernanda Putri 3 4 4 3 3 5 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 5 3 3 3 3 2 2 
9 Dzakiya Reginald R 5 5 5 3 3 5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 2 3 2 
10 Farhan Al Ma'ruf 2 2 4 2 2 2 2 2 4 2 4 2 3 2 1 4 3 2 2 2 2 2 2 
11 Fatihah Dhiya Faquori 3 3 3 3 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 
12 Hafizhah Raista A 5 5 5 3 1 5 3 2 3 3 3 4 3 3 3 5 4 3 4 3 4 3 3 
13 Hasna Najla Salsabila 5 5 5 4 3 5 3 3 5 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 
14 Iqrofah Wahyu P 5 5 5 2 1 4 1 3 4 1 2 3 2 4 2 4 4 4 4 2 2 2 3 
15 Khailillah Putri Azizah 5 5 5 4 3 5 3 3 5 4 5 3 3 3 4 5 4 3 2 2 3 4 3 
16 M. Nafi' David Ibrahim 4 4 1 2 3 4 2 4 4 2 4 4 2 2 2 4 4 2 3 3 3 3 2 
17 Maresa Mey Nuraini I 5 5 5 4 5 5 4 5 5 3 5 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 
18 Muhammad Akbar W 5 5 5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
19 Nabilku Abyan Alrafie 2 3 1 4 3 3 3 3 3 3 1 4 1 5 5 3 2 3 2 3 2 2 4 
20 Rachmannia Nugraheni 5 5 1 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
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21 Rika Nur Azizah JK.J. 5 4 5 4 3 5 3 3 5 4 5 4 3 3 4 5 4 3 2 2 2 4 3 
22 Rossita Nur Ramadhani 5 5 5 2 1 5 5 5 3 3 5 5 3 3 4 4 4 4 4 5 4 2 4 
23 Yashinta Putri 5 3 5 4 3 5 3 3 5 4 5 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 
24 Yusuf Ahmad Alauddin 4 4 3 5 5 5 3 4 4 5 5 5 4 4 3 3 4 2 2 3 3 3 3 
25 Zianissa Amalia Putri 5 3 5 4 5 5 4 5 5 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 
26 Zidna Karimah 5 4 5 4 3 5 3 3 5 3 3 4 3 2 2 3 3 3 3 3 3 4 3 
27 Azizah Sonia Hapsari 4 4 4 5 1 4 5 3 3 4 4 4 2 3 2 5 3 3 3 3 3 3 3 
28 Muhammad Zaki A 5 3 3 3 4 5 3 2 3 4 5 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 
29 Nurul Salsabila 4 4 5 2 3 5 5 2 4 5 4 4 2 5 5 3 4 5 5 5 5 5 5 
30 Risang Radityo Sunu 5 3 5 4 5 5 4 5 5 3 5 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 
31 Teuku Razaq A 5 5 5 3 1 5 3 2 3 3 3 4 3 3 3 5 4 3 3 3 2 2 2 
32 Alifah Fawziya 5 4 5 4 3 5 3 3 5 4 5 4 3 3 4 5 4 3 3 3 3 4 3 
33 Annisa Putri Rahardjo 4 4 4 5 4 5 5 5 4 1 2 3 5 5 2 4 4 5 5 4 4 3 2 
34 B. Jalunegoro S W 5 3 5 4 3 5 3 3 5 4 5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 
35 Dariel Djalu Akhdandy 4 4 3 5 5 5 5 5 4 4 4 4 2 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 
36 Denny Zaki Al Falaq 5 3 5 4 5 5 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 
37 Dicky Ahmad Izzudin 5 5 5 3 3 5 3 3 3 3 3 5 3 3 3 5 5 3 3 3 3 3 3 
38 Fauzi Daffa Abdullah 5 5 4 4 3 4 4 3 2 1 1 4 1 2 2 3 2 2 5 2 3 3 3 
39 Fikri Naufal W 5 5 5 4 4 4 3 4 5 3 4 5 4 4 3 4 5 5 5 4 5 3 3 
40 Galang Ahmad R S 5 3 5 4 3 5 3 3 5 4 5 3 3 3 4 5 4 3 3 3 3 4 3 
41 Ika Rahmawati 2 4 4 2 3 4 2 2 4 2 4 4 2 2 2 4 4 2 2 2 2 2 2 
42 Indra Mahdewa S I 5 3 5 4 5 5 4 5 5 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 
43 Khaila Nur Fadila 5 2 5 4 3 5 3 4 5 4 5 3 4 3 4 5 4 5 5 4 4 4 3 
44 Mardianzah Bayu Putra 4 4 3 2 3 4 2 2 4 2 4 4 2 2 2 4 4 2 2 2 2 2 2 
45 Mochamad Fatach C N  5 3 5 4 5 5 4 3 3 3 5 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 
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46 Muchamad Syarif H 5 4 5 3 3 5 3 3 3 3 2 5 3 2 3 3 5 3 3 2 2 3 3 
47 Muhamad Rifki 3 2 3 4 3 5 3 3 5 2 5 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 
48 Muhammad Na'Im F 4 4 4 2 1 4 2 2 4 1 2 3 2 1 2 4 4 3 3 2 2 2 2 
49 Muhammad Rafi' Zufar 5 3 5 4 3 5 3 3 5 4 3 3 3 3 4 5 4 3 2 3 3 4 3 
50 Muhammad Sulaiman  2 3 3 2 3 4 2 2 4 2 4 4 2 2 2 4 4 2 2 2 2 2 2 
51 Muhtadi Yafi Nirwana 5 3 5 4 5 5 4 5 5 3 5 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 
52 Rafiq Naufal Mufid 4 2 1 2 2 3 1 3 2 2 2 3 4 2 2 3 3 2 2 1 1 3 3 
53 Rayhan Agus Kuncoro 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
54 Salva Nazwa Khasanah 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 
55 Zydan Rohman H 5 5 1 4 4 3 3 2 5 1 5 3 2 2 3 4 3 2 2 1 1 3 2 
56 Amadea Mayla Noveta 3 4 5 2 1 4 1 1 2 1 2 3 2 1 2 4 5 2 3 3 3 3 3 
57 Androneda Ryan A 2 5 4 4 5 4 3 3 5 2 5 2 2 1 3 5 3 2 1 2 2 4 4 
58 Camella Setyawati 3 5 5 2 2 5 4 3 3 4 3 4 1 3 2 4 3 3 3 2 2 4 4 
59 Fardian Amani 4 2 4 2 4 5 4 2 4 2 4 5 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 
60 Gybran Aldi Axsa 5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
61 Indra Bayu Nugroho P 3 5 5 3 1 5 3 2 3 3 3 4 3 3 3 5 4 3 3 3 3 3 3 
62 Khaironi 2 5 5 4 3 5 3 3 5 3 3 4 3 3 4 5 4 3 3 3 3 4 3 
63 Mochamad Varuk Al I 3 4 4 2 1 4 2 2 4 1 2 3 2 1 2 4 4 1 1 2 2 2 2 
64 Mohammad Toha 5 5 5 4 3 5 2 3 2 4 2 3 2 2 4 5 4 2 1 2 2 2 3 
65 Muhamad Iqbal A 4 4 1 2 1 4 2 2 4 2 4 4 2 2 2 4 4 2 2 2 4 2 2 
66 Muhammad Dzikri D 3 5 5 4 5 5 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 
67 Muhammad Habibie K 2 5 5 3 3 5 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 5 3 3 3 3 4 3 
68 Muhammad Ridho A 
2 5 1 4 2 2 2 2 1 3 1 4 1 2 2 3 2 2 2 3 2 3 4 
69 Muhammad Saifudin Z 2 3 1 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 3 1 3 
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70 Muhammad Wachid F 2 2 2 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 2 3 2 
71 Nadia Mafasya 4 4 4 2 1 4 2 2 4 1 2 3 2 1 2 4 4 3 1 2 2 2 2 
72 Ratu 5 3 5 4 3 5 3 3 5 4 3 3 3 3 3 5 3 3 3 3 3 4 3 
73 Regita Ayu Kirana 4 4 3 2 3 4 2 2 4 2 4 4 2 2 2 4 4 2 2 2 2 2 2 
74 Yoga Widigda Putra 5 3 5 4 5 5 4 4 5 3 5 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 
75 Yuke Gamareza R 5 4 2 4 3 5 3 3 5 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 
76 Zaidan Rozzaq Roif 4 4 4 2 1 4 2 2 4 1 2 3 2 1 2 4 4 1 1 2 2 2 2 
77 Zainal Abidin 5 3 4 4 2 4 3 2 2 2 1 3 4 2 4 2 4 3 2 3 3 3 1 
78 Zulfa Safira 5 5 3 5 3 4 2 2 4 4 5 4 4 4 5 5 5 3 4 4 5 4 4 
79 Muhammad Fawwas S 5 3 5 4 5 5 4 5 5 3 5 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 
80 Dzaki Syaifullah 5 5 5 3 3 5 3 3 3 3 4 3 3 3 3 5 4 3 3 3 3 3 4 
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Skor Tertinggi 135 
Skor Terendah 70 
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Total (X2) 
24 25 26 27 28 29 30 31 32 
3 2 3 3 2 4 3 3 3 102 
2 3 2 3 3 4 3 2 3 102 
3 3 3 3 3 4 3 3 3 113 
3 3 3 3 3 4 3 3 3 124 
4 3 3 3 3 4 3 3 3 113 
2 3 2 3 2 4 3 2 2 102 
2 3 3 3 3 4 3 3 3 113 
2 3 2 3 3 4 3 2 3 102 
2 3 3 3 2 4 2 3 3 102 
5 4 4 4 4 4 3 4 4 91 
3 3 4 3 3 3 3 3 3 113 
3 5 3 5 5 4 3 3 2 113 
5 4 3 3 3 3 2 2 3 113 
3 3 1 2 3 3 4 4 4 96 
5 2 4 3 2 2 3 3 3 113 
4 4 4 4 4 4 2 2 2 98 
5 5 2 4 3 3 3 3 3 124 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 102 
4 2 2 4 3 3 2 2 1 88 
3 4 2 3 3 3 3 3 3 99 
5 4 4 3 3 2 2 2 3 113 
4 4 5 2 3 1 5 5 5 124 
5 3 4 3 3 3 3 3 3 113 
4 2 3 3 3 3 3 3 3 113 
3 3 2 3 3 3 3 3 3 113 
3 3 3 2 2 3 2 2 3 102 
3 3 3 3 3 3 2 2 2 102 
3 3 4 3 2 2 2 2 3 102 
4 4 4 3 3 3 5 5 5 132 
5 5 2 4 4 4 3 3 3 124 
3 3 3 3 2 3 4 3 2 101 
5 4 4 3 3 5 4 4 4 124 
5 3 1 3 3 3 2 2 2 113 
5 4 4 3 3 3 3 3 3 113 
4 2 2 5 4 4 3 4 5 124 
4 5 2 4 3 3 3 3 3 113 
3 3 3 3 4 3 3 5 3 113 
2 4 2 4 3 5 5 4 5 102 
4 5 3 3 5 4 4 3 5 132 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 113 
4 2 2 2 2 3 2 2 2 84 
3 3 3 4 3 3 3 3 2 113 
5 4 4 3 5 5 4 4 5 132 
4 2 2 2 2 3 2 2 2 85 
5 5 2 4 3 3 3 3 2 113 
3 3 3 3 3 3 3 3 2 102 
5 3 3 2 2 3 3 3 3 102 
2 2 1 2 3 3 3 3 3 82 
5 4 3 3 3 3 3 3 3 113 
4 2 2 2 2 3 2 2 2 82 
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3 3 2 3 3 2 2 3 3 113 
3 4 2 3 2 2 3 4 3 79 
3 3 3 3 3 3 3 4 3 96 
3 2 3 3 3 3 3 3 3 91 
4 4 1 2 3 3 1 3 3 90 
3 5 2 2 2 2 1 2 2 81 
4 3 2 4 2 2 3 3 1 97 
4 3 2 4 2 3 3 3 4 102 
5 3 3 4 3 3 2 2 2 102 
3 2 2 3 3 3 3 4 3 96 
3 3 3 3 3 3 3 3 2 102 
5 3 3 3 3 3 3 4 3 113 
2 2 1 2 1 1 2 2 2 70 
2 2 3 3 3 2 2 3 3 95 
4 2 2 2 2 3 2 2 2 83 
5 3 2 4 3 3 3 3 3 113 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 102 
4 3 2 4 3 3 3 3 1 81 
2 3 2 2 3 3 2 2 3 78 
3 2 2 3 1 1 2 3 2 81 
2 2 3 2 3 3 3 3 3 82 
5 4 4 3 3 3 3 3 3 113 
 
4 2 2 2 2 3 2 2 2 85 
3 5 3 3 2 2 2 3 2 113 
2 2 4 3 3 2 2 3 3 102 
2 2 1 3 3 3 3 2 2 77 
1 2 2 1 3 2 2 1 1 81 
5 5 5 5 4 3 5 5 5 135 
5 5 2 4 3 3 5 5 4 127 
4 4 5 5 5 4 5 5 5 124 
2
8
4
 
2
5
6
 
2
1
8
 
2
4
6
 
2
3
2
 
2
4
5
 
2
3
0
 
2
3
9
 
2
3
2
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Lampiran 9 
 
DAFTAR NILAI UTS TAHFIDZ SISWA KELAS VIII SMP TA'MIRUL ISLAM 
SURAKARTA TAHUN AJARAN 2108/2019 
No Nama Skor  No Nama Skor  
1 Aaqiella Kesya Heru Putri 94 28 Muhammad Zaki Azhari 83 
2 Achmad Sanu Muhyiddin H 70 29 Nurul Salsabila 86 
3 Adik Anugrahing Gusti 95 30 Risang Radityo Sunu 88 
4 Afifah Putri Jauhari 95 31 Teuku Razaq Arfiansyah 88 
5 Afina Khairunisa 78 32 Alifah Fawziya 92 
6 Amare Amodia Simon 78 33 Annisa Putri Rahardjo 86 
7 Amira Dhia Tsany 92 34 B. Jalunegoro Samudra W 87 
8 Dessy Vernanda Putri 78 35 Dariel Djalu Akhdandy 86 
9 Dzakiya Reginald Ramadhani 78 36 Denny Zaki Al Falaq 87 
10 Farhan Al Ma'ruf 78 37 Dicky Ahmad Izzudin 88 
11 Fatihah Dhiya Faquori 92 38 Fauzi Daffa Abdullah 86 
12 Hafizhah Raista Az-Zahra 90 39 Fikri Naufal Widirahmanto 90 
13 Hasna Najla Salsabila 78 40 Galang Ahmad R S 88 
14 Iqrofah Wahyu P 82 41 Ika Rahmawati 76 
15 Khailillah Putri Azizah 84 42 Indra Mahdewa S I 71 
16 M. Nafi' David Ibrahim 82 43 Khaila Nur Fadila 92 
17 Maresa Mey Nuraini Imanita 92 44 Mardianzah Bayu Putra 70 
18 Muhammad Akbar Surya W 85 45 Mochamad Fatach C N R 70 
19 Nabilku Abyan Alrafie 78 46 Muchamad Syarif H 72 
20 Rachmannia Nugraheni 84 47 Muhamad Rifki 72 
21 Rika Nur Azizah JK.J. 85 48 Muhammad Na'Im F 70 
22 Rossita Nur Ramadhani 90 49 Muhammad Rafi'I Zufar 70 
23 Yashinta Putri 84 50 Muhammad Sulaiman E 72 
24 Yusuf Ahmad Alauddin 90 51 Muhtadi Yafi Nirwana 72 
25 Zianissa Amalia Putri 83 52 Rafiq Naufal Mufid 76 
26 Zidna Karimah 83 53 Rayhan Agus Kuncoro 71 
27 Azizah Sonia Hapsari 85 54 Salva Nazwa Khasanah 73 
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55 Zydan Rohman Hartono 73 
56 Amadea Mayla Noveta 71 
57 Androneda Ryan Apriliano 71 
58 Camella Setyawati 71 
59 Fardian Amani 90 
60 Gybran Aldi Axsa 73 
61 Indra Bayu Nugroho P 73 
62 Khaironi 74 
63 Mochamad Varuk Al Ikhwan 74 
64 Mohammad Toha 75 
65 Muhamad Iqbal Anindra 75 
66 Muhammad Dzikri Darmawan 76 
67 Muhammad Habibie Khoiri 75 
68 Muhammad Ridho A 76 
69 Muhammad Saifudin Zuhri 74 
70 Muhammad Wachid Fadhli 72 
71 Nadia Mafasya 73 
72 Ratu 74 
73 Regita Ayu Kirana 74 
74 Yoga Widigda Putra 76 
75 Yuke Gamareza Radjasa 95 
76 Zaidan Rozzaq Roif 75 
77 Zainal Abidin 75 
78 Zulfa Safira 94 
79 Muhammad Fawwas S 94 
80 Dzaki Syaifullah 94 
 
Prosentase  = 
  
  
X 100% 
= 0,525X 100% 
= 52,5% 
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Lampiran 10 
 
DAFTAR NILAI UJIAN AKHIR SEMESTER (UAS) PEMBELAJARAN TAHFIDZ SISWA 
KELAS VIII SMP TA’MIRUL ISLAM SURAKARTA TAHUN AJARAN 2018/2019 
No. 
 
Nama 
 
Skor Skor 
Akhir 
 Tahsin Tahfidz 
Capian 
Tahfidz 
1 Aaqiella Kesya Heru Putri 
94 95 93 94 
2 Achmad Sanu Muhyiddin H 
70 70 70 70 
3 Adik Anugrahing Gusti 94 96 95 95 
4 Afifah Putri Jauhari 
92 96 97 95 
5 Afina Khairunisa 
78 74 70 74 
6 Amare Amodia Simon 
78 74 70 74 
7 Amira Dhia Tsany 
92 90 88 90 
8 Dessy Vernanda Putri 
74 72 70 72 
9 Dzakiya Reginald Ramadhani 
74 70 72 72 
10 Farhan Al Ma'ruf 
76 70 70 72 
11 Fatihah Dhiya Faquori 92 92 80 88 
12 Hafizhah Raista Az-Zahra 
90 92 88 90 
13 Hasna Najla Salsabila 
80 78 76 78 
14 Iqrofah Wahyu P 72 72 72 72 
15 Khailillah Putri Azizah 
74 74 74 74 
16 M. Nafi' David Ibrahim 
82 84 80 82 
17 Maresa Mey Nuraini Imanita 90 90 84 88 
18 Muhammad Akbar Surya W 
76 76 76 76 
19 Nabilku Abyan Alrafie 
76 74 72 74 
20 Rachmannia Nugraheni 
78 76 74 76 
21 Rika Nur Azizah JK.J. 
80 78 76 78 
22 Rossita Nur Ramadhani 
92 87 88 89 
23 Yashinta Putri 
78 78 78 78 
24 Yusuf Ahmad Alauddin 
84 84 84 84 
25 Zianissa Amalia Putri 80 80 80 80 
26 Zidna Karimah 78 78 78 78 
27 Azizah Sonia Hapsari 78 78 78 78 
28 Muhammad Zaki Azhari 78 78 78 78 
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29 Nurul Salsabila 78 78 78 78 
30 Risang Radityo Sunu 88 88 88 88 
31 Teuku Razaq Arfiansyah 90 88 86 88 
32 Alifah Fawziya 92 90 82 88 
33 Annisa Putri Rahardjo 84 84 84 84 
34 B. Jalunegoro Samudra W 86 88 87 87 
35 Dariel Djalu Akhdandy 84 84 84 84 
36 Denny Zaki Al Falaq 86 88 87 87 
37 Dicky Ahmad Izzudin 78 78 78 78 
38 Fauzi Daffa Abdullah 88 84 86 86 
39 Fikri Naufal Widirahmanto 88 90 89 89 
40 Galang Ahmad R S 86 90 88 88 
41 Ika Rahmawati 74 74 74 74 
42 Indra Mahdewa S I 70 72 71 71 
43 Khaila Nur Fadila 90 94 92 92 
44 Mardianzah Bayu Putra 70 70 70 70 
45 Mochamad Fatach C N R 70 70 70 70 
46 Muchamad Syarif H 72 74 70 72 
47 Muhamad Rifki 72 72 72 72 
48 Muhammad Na'im F 70 70 70 70 
49 Muhammad Rafi'I Zufar 70 70 70 70 
50 Muhammad Sulaiman E 71 73 72 72 
51 Muhtadi Yafi Nirwana 72 72 72 72 
52 Rafiq Naufal Mufid 72 72 72 72 
53 Rayhan Agus Kuncoro 72 71 70 71 
54 Salva Nazwa Khasanah 70 70 70 70 
55 Zydan Rohman Hartono 73 74 72 73 
56 Amadea Mayla Noveta 71 71 71 71 
57 Androneda Ryan Apriliano 71 71 71 71 
58 Camella Setyawati 70 73 70 71 
59 Fardian Amani 70 70 70 70 
60 Gybran Aldi Axsa 72 72 72 72 
61 Indra Bayu Nugroho P 70 70 70 70 
62 Khaironi 74 74 74 74 
63 Mochamad Varuk Al Ikhwan 74 74 74 74 
64 Mohammad Toha 72 72 72 72 
65 Muhamad Iqbal Anindra 70 70 70 70 
66 Muhammad Dzikri D 70 70 70 70 
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67 Muhammad Habibie Khoiri 72 72 72 72 
68 Muhammad Ridho A 74 74 74 74 
69 Muhammad Saifudin Zuhri 76 72 74 74 
70 Muhammad Wachid Fadhli 72 72 72 72 
71 Nadia Mafasya 73 73 73 73 
72 Ratu 74 74 74 74 
73 Regita Ayu Kirana 75 74 73 74 
74 Yoga Widigda Putra 72 72 72 72 
75 Yuke Gamareza Radjasa 74 73 72 73 
76 Zaidan Rozzaq Roif 72 72 72 72 
77 Zainal Abidin 74 74 74 74 
78 Zulfa Safira 94 96 95 95 
79 Muhammad Fawwas S 92 96 97 95 
80 Dzaki Syaifullah 94 94 97 95 
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Lampiran 11 
PERHITUNGAN INTERVAL KELAS  TINGKAT KECENDERUNGAN FRUSTASI 
A. Interval Kelas  
1.  Skor tertinggi   = 178 
2.  Skor terendah   = 84 
3.  Jumlah kelas interval (K)  =6 
4.  Rentang data  
R = (skor tertinggi-skor terendah) + 1 
 = (178- 84) + 1 
 = 94+ 1 
 = 95 
5.  Panjang kelas (interval kelas)  
I 
= 
 
 
 
 =   
 
 
 = 15,8 
 = 16 (dibulatkan) 
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Lampiran 12 
PERHITUNGAN INTERVAL KELAS  TINGKAT KECENDERUNGAN EFIKASI DIRI 
A. Interval Kelas  
1.  Skor tertinggi    = 135 
2.  Skor terendah    = 70 
3.  Jumlah kelas interval (K)  =6 
4.  Rentang data  
R = (skor tertinggi-skor terendah) + 1 
 = (135- 70) + 1 
 = 65+ 1 
 = 66 
5.  Panjang kelas (interval kelas)  
I 
= 
 
 
 
 =   
 
 
 = 11 
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Lampiran 13 
PERHITUNGAN INTERVAL KELAS  PRESTASI MENGHAFAL AL-QUR’AN 
A. Interval Kelas  
1. Skor tertinggi   = 95 
2. Skor terendah   = 70 
3. Jumlah kelas interval (K) = 6 
4. Rentang data  
R = (skor tertinggi-skor terendah) + 1 
 = (95-70) + 1 
 = 25+ 1 
 = 26 
5. Panjang kelas (interval kelas)  
I 
= 
 
 
 
 =   
 
 
 = 4,34 
 = 5 (dibulatkan) 
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Lampiran 14 
TABEL BANTU DATA ANALISIS UNIT 
A. Tingkat Kecenderungan Frustasi 
 
Tabel Bantu Analisis Unit Tingkat Kecenderungan Frustasi 
No Interval xi fi fk xi- fi  xi- ̅ (xi- ̅)
2
 fi (xi- ̅)
2
 
1 84-99 91,5 7 7 640,5 -38 1444 10108 
2 100-115 107,5 11 18 1182,5 -22 484 5324 
3 116-131 123,5 25 43 3087,5 -6 36 900 
4 132-147 139,5 23 66 3208,5 10 100 2300 
5 148-163 155,5 10 76 1555 26 676 6760 
6 164-179 171,5 4 80 686 42 1764 7056 
Jumlah 789 80 290 10360 12 4504 32448 
 
1) Mean 
  M  
  
∑     
∑   
 
 
 
     
  
 
  129,500 
2) Median 
         (
 
 
   
 
) 
                  (
 
        
  
) 
                (
     
  
) 
        115,5+    (
  
  
) 
        115,5+    (    ) 
        115,5+ 14,08 
       129,580 
3) Modus 
Mo = 
b + p 
  
     
 
 = 115,5+16  
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= 
115,5+16  
  
  
 
 = 115,5+16  (     ) 
 = 115,5+ 14 
 = 129,500 
4) Standar Deviasi 
S = √
∑    (    ) 
   
 
 
= √
     
    
 
 
= √
     
  
 
 = √       177 
 = 20,2665764 
 = 20,266  
 
B. Tingkat Kecenderungan Efikasi Diri (X2) 
Tabel Bantu Analisis Unit Tingkat Kecenderungan Efikasi Diri 
No Interval xi fi fk xi- fi  xi- ̅ (xi- ̅)
2
 fi (xi- ̅)
2
 
1 70-80 75 4 4 300 -26.013 676.650 2706.601 
2 81-91 86 15 19 1290 -15.013 225.375 3380.627 
3 92-102 97 25 44 2425 -4.013 16.100 402.504 
4 103-113 108 24 68 2592 6.988 48.825 1171.804 
5 114-124 119 8 76 952 17.988 323.550 2588.401 
6 125-135 130 4 80 520 29.013 841.725 3366.901 
Jumlah 615 80 291 8079 9,075 2131,226 13610,988 
  
1) Mean 
M  =  
∑     
∑   
 
 
= 
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 = 100,987 
2) Median 
Md =     (
 
 
   
 
) 
 
=         (
 
 
       
  
) 
 
=        (
     
  
) 
 =     +    (
  
  
) 
 =     +    (    ) 
 =     + 9,25 
 = 100,750 
3) Modus 
Mo = 
b + p 
  
     
 
 =     + 11  
  
    
 
 
= 
    + 11  
  
  
 
 =     + 11  (           ) 
 =     + 10 
 = 101,500 
4) Standar Deviasi 
S = 
√
∑    (    ) 
   
 
 = 
√
         
    
 
 = 
√
         
  
 
 = √        
 = 13,125 
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C. Prestasi Menghafal Al-Qur’an (Y) 
Tabel Bantu Analisis Unit Prestasi Menghafal Al-Qur’an 
No Interval xi fi fk xi- fi xi- ̅ (xi- ̅)
2
 fi (xi- ̅)
2
 
1 70-74 72 45 45 3240 -5,875 34,516 1553,203 
2 75-79 77 10 55 770 -0,875 0,766 7,656 
3 80-84 82 5 60 410 4,125 17,016 85,078 
4 85-89 87 11 71 957 9,125 83,266 915,922 
5 90-94 92 4 75 368 14,125 199,516 798,063 
6 95-99 97 5 80 485 19,125 365,766 1828,828 
Jumlah   80  6230   5188,750 
 
1) Mean 
Me =  
 ∑     
∑   
 
 
=  
    
  
 
 = 77,875 
 
 
 
2) Median  
         (
 
 
   
 
) 
                (
 
       
  
) 
             (
    
  
) 
            +   (
  
  
) 
            +   (           ) 
            +             
       73,94444444 
       73,944 
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3) Modus 
Mo = 
b + p 
  
     
 
 = 69,5+ 5  
  
     
 
 
= 
69,5+ 5    
  
  
 
 = 69,5+ 5 (      ) 
 = 69,5+ 2,8125 
 = 72,3125 
 = 72,312 
 
4) Standar Deviasi 
S = √
∑    (    ) 
   
 
 
= √
        
    
 
 
 
= √
        
  
 
 = √           
 = 8,10434326 
 = 8,104 
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Lampiran 15 
PERHITUNGAN FH DALAM UJI NORMALITAS 
Cara menghitung fh: 
1) Baris pertama, 2,27% x 80 =1,818 dibulatkan menjadi 2.  
2) Baris kedua, 13,53% x 80 =10, 825 dibulatkan menjadi 11.  
3) Baris ketiga, 34,13% x 80 = 27,304 dibulatkan menjadi 27.   
4) Baris keempat, 34,13% x 80 = 27,304 dibulatkan menjadi 27.   
5) Baris kelima, 13,53% x 80 =10, 825 dibulatkan menjadi 11.  
6) Baris keenam, 2,27% x 80 =1,818 dibulatkan menjadi 2. 
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Lampiran 16 
TABEL NILAI CHI KUADRAT 
dk 
Taraf Signifikansi 
50% 30% 20% 10% 5% 1% 
1 0,455 1,074 1,642 2,706 3,841 6,635 
2 1,386 2,408 3,219 4,605 5,991 9,210 
3 2,366 3,665 4,642 6,251 7,815 11,341 
4 3,357 4,878 5,989 7,779 9,488 13,277 
5 4,351 6,064 7,289 9,236 11,070 15,086 
       
6 5,348 7,231 8,558 10,645 12,592 16,812 
7 6,346 8,383 9,803 12,017 14,067 18,475 
8 7,344 9,524 11,030 13,362 15,507 20,090 
9 8,343 10,656 12,242 14,684 16,919 21,666 
10 9,342 11,781 13,442 15,987 18,307 23,209 
       
11 10,341 12,899 14,631 17,275 19,675 24,725 
12 11,340 14,011 15,812 18,549 21,026 26,217 
13 12,340 15,19 16,985 19,812 22,362 27,688 
14 13,339 16,222 18,151 21,064 23,685 29,141 
15 4,339 17,322 19,311 22,307 24,996 30,578 
       
16 15,338 18,418 20,465 23,542 26,296 32,000 
17 16,338 19,511 21,615 24,769 27,587 33,409 
18 17,388 20,601 22,760 25,989 28,869 34,805 
19 18,388 21,689 23,900 27,204 30,144 36,191 
20 19,388 22,775 25,038 28,412 31,410 37,566 
       
21 20,337 23,858 26,171 29,615 32,671 38,932 
22 21,337 24,939 27,301 30,813 33,924 40,289 
23 22,337 26,018 28,429 32,007 35,172 41,638 
24 23,337 27,096 29,553 33,196 35,415 42,980 
25 24,337 28,172 30,675 34,382 37,652 44,314 
       
26 25,336 29,246 31,795 35,563 38,885 45,642 
27 26,336 30,319 32,912 36,741 40,113 46,963 
28 27,366 31,391 34,027 37,916 41,337 48,278 
29 28,366 32,461 35,139 39,087 42,557 49,588 
30 29,366 33,530 36,250 40,256 43,773 50,892 
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Lampiran 17 
 
TABEL NILAI  DISTRIBUSI t 
     dk 41-80 
α untuk uji satu fihak (one tail test) 
 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001 
α untuk uji dua fihak (two tail test) 
Dk 0.50 0.20 0.10 0.05 0.02 0.010 0.002 
41 0.68052 1.30254 1.68288 2.01954 2.42080 2.70118 3.30127 
42 0.68038 1.30204 1.68195 2.01808 2.41847 2.69807 3.29595 
43 0.68024 1.30155 1.68107 2.01669 2.41625 2.69510 3.29089 
44 0.68011 1.30109 1.68023 2.01537 2.41413 2.69228 3.28607 
45 0.67998 1.30065 1.67943 2.01410 2.41212 2.68959 3.28148 
46 0.67986 1.30023 1.67866 2.01290 2.41019 2.68701 3.27710 
47 0.67975 1.29982 1.67793 2.01174 2.40835 2.68456 3.27291 
48 0.67964 1.29944 1.67722 2.01063 2.40658 2.68220 3.26891 
49 0.67953 1.29907 1.67655 2.00958 2.40489 2.67995 3.26508 
50 0.67943 1.29871 1.67591 2.00856 2.40327 2.67779 3.26141 
51 0.67933 1.29837 1.67528 2.00758 2.40172 2.67572 3.25789 
52 0.67924 1.29805 1.67469 2.00665 2.40022 2.67373 3.25451 
53 0.67915 1.29773 1.67412 2.00575 2.39879 2.67182 3.25127 
54 0.67906 1.29743 1.67356 2.00488 2.39741 2.66998 3.24815 
55 0.67898 1.29713 1.67303 2.00404 2.39608 2.66822 3.24515 
56 0.67890 1.29685 1.67252 2.00324 2.39480 2.66651 3.24226 
57 0.67882 1.29658 1.67203 2.00247 2.39357 2.66487 3.23948 
58 0.67874 1.29632 1.67155 2.00172 2.39238 2.66329 3.23680 
59 0.67867 1.29607 1.67109 2.00100 2.39123 2.66176 3.23421 
60 0.67860 1.29582 1.67065 2.00030 2.39012 2.66028 3.23171 
61 0.67853 1.29558 1.67022 1.99962 2.38905 2.65886 3.22930 
62 0.67847 1.29536 1.66980 1.99897 2.38801 2.65748 3.22696 
63 0.67840 1.29513 1.66940 1.99834 2.38701 2.65615 3.22471 
64 0.67834 1.29492 1.66901 1.99773 2.38604 2.65485 3.22253 
65 0.67828 1.29471 1.66864 1.99714 2.38510 2.65360 3.22041 
66 0.67823 1.29451 1.66827 1.99656 2.38419 2.65239 3.21837 
67 0.67817 1.29432 1.66792 1.99601 2.38330 2.65122 3.21639 
68 0.67811 1.29413 1.66757 1.99547 2.38245 2.65008 3.21446 
69 0.67806 1.29394 1.66724 1.99495 2.38161 2.64898 3.21260 
70 0.67801 1.29376 1.66691 1.99444 2.38081 2.64790 3.21079 
71 0.67796 1.29359 1.66660 1.99394 2.38002 2.64686 3.20903 
72 0.67791 1.29342 1.66629 1.99346 2.37926 2.64585 3.20733 
73 0.67787 1.29326 1.66600 1.99300 2.37852 2.64487 3.20567 
74 0.67782 1.29310 1.66571 1.99254 2.37780 2.64391 3.20406 
75 0.67778 1.29294 1.66543 1.99210 2.37710 2.64298 3.20249 
76 0.67773 1.29279 1.66515 1.99167 2.37642 2.64208 3.20096 
77 0.67769 1.29264 1.66488 1.99125 2.37576 2.64120 3.19948 
78 0.67765 1.29250 1.66462 1.99085 2.37511 2.64034 3.19804 
79 0.67761 1.29236 1.66437 1.99045 2.37448 2.63950 3.19663 
80 0.67757 1.29222 1.66412 1.99006 2.37387 2.63869 3.19526 
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Lampiran 18 
TABEL NILAI DISTRIBUSI F (5%) 
dk untuk penyebut 
(N2) 
dk untuk pembilang (N1) 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
70 3.98 3.13 2.74 2.50 2.35 2.23 2.14 2.07 2.02 1.97 
71 3.98 3.13 2.73 2.50 2.34 2.23 2.14 2.07 2.01 1.97 
72 3.97 3.12 2.73 2.50 2.34 2.23 2.14 2.07 2.01 1.96 
73 3.97 3.12 2.73 2.50 2.34 2.23 2.14 2.07 2.01 1.96 
74 3.97 3.12 2.73 2.50 2.34 2.22 2.14 2.07 2.01 1.96 
75 3.97 3.12 2.73 2.49 2.34 2.22 2.13 2.06 2.01 1.96 
76 3.97 3.12 2.72 2.49 2.33 2.22 2.13 2.06 2.01 1.96 
77 3.97 3.12 2.72 2.49 2.33 2.22 2.13 2.06 2.00 1.96 
78 3.96 3.11 2.72 2.49 2.33 2.22 2.13 2.06 2.00 1.95 
79 3.96 3.11 2.72 2.49 2.33 2.22 2.13 2.06 2.00 1.95 
80 3.96 3.11 2.72 2.49 2.33 2.21 2.13 2.06 2.00 1.95 
81 3.96 3.11 2.72 2.48 2.33 2.21 2.12 2.05 2.00 1.95 
82 3.96 3.11 2.72 2.48 2.33 2.21 2.12 2.05 2.00 1.95 
83 3.96 3.11 2.71 2.48 2.32 2.21 2.12 2.05 1.99 1.95 
84 3.95 3.11 2.71 2.48 2.32 2.21 2.12 2.05 1.99 1.95 
85 3.95 3.10 2.71 2.48 2.32 2.21 2.12 2.05 1.99 1.94 
86 3.95 3.10 2.71 2.48 2.32 2.21 2.12 2.05 1.99 1.94 
87 3.95 3.10 2.71 2.48 2.32 2.20 2.12 2.05 1.99 1.94 
88 3.95 3.10 2.71 2.48 2.32 2.20 2.12 2.05 1.99 1.94 
89 3.95 3.10 2.71 2.47 2.32 2.20 2.11 2.04 1.99 1.94 
90 3.95 3.10 2.71 2.47 2.32 2.20 2.11 2.04 1.99 1.94 
 
TABEL NILAI-NILAI r 
N 
Taraf Signifkan N Taraf Signifikan 
N 
Taraf Signifikan 
5% 1%  5% 1% 5% 1% 
3 0,997 0,999 27 0,381 0,487 55 0,266 0,345 
4 0,950 0,990 28 0,374 0,478 60 0,254 0,330 
5 0,878 0,959 29 0,367 0,470 65 0,244 0,317 
6 0,811 0,917 30 0,361 0,463 70 0,235 0,306 
7 0,754 0,874 31 0,355 0,456 75 0,227 0,296 
8 0,707 0,834 32 0,349 0,449 80 0,220 0,286 
9 0,666 0,789 33 0,344 0,442 85 0,213 0,278 
10 0,632 0,765 34 0,339 0,436 90 0,207 0,270 
11 0,602 0,735 35 0,334 0,430 95 0,202 0,263 
12 0,576 0,708 36 0,329 0,424 100 0,195 0,256 
13 0,553 0,684 37 0,325 0,418 125 0,176 0,230 
14 0,532 0,661 38 0,320 0,413 150 0,159 0,210 
15 0,514 0,641 39 0,316 0,408 175 0,148 0,194 
16 0,497 0,623 40 0,312 0,403 200 0,138 0,181 
17 0,482 0,606 41 0,308 0,398 300 0,113 0,148 
18 0,468 0,590 42 0,304 0,393 400 0,098 0,128 
19 0,456 0,575 43 0,301 0,389 500 0,088 0,115 
20 0,444 0,561 44 0,297 0,384 600 0,080 0,105 
21 0,433 0,549 45 0,294 0,380 700 0,074 0,097 
22 0,423 0,537 46 0,291 0,376 800 0,070 0,091 
23 0,413 0,526 47 0,288 0,372 900 0,065 0,086 
24 0,404 0,515 48 0,284 0,368 1000 0,062 0,081 
25 0,396 0,505 49 0,281 0,364 
26 0,388 0,496 50 0,279 0,361 
 
231 
 
Lampiran 20 
Tabel Bantu Uji Spearman Rank Hipotesis 1 
 
TABEL BANTU UJI SPEARMAN RANK HUBUNGAN TINGKAT KECENDERUNGAN 
FRUSTASI DENGAN PRESTASI MENGHAFAL AL- QUR’AN (X1Y)  
No Xi Yi 
Rangking 
Xi 
Rangking Yi 
Xi-Yi atau 
(bi) 
bi
2
 
1 117 94 54 6 48 2304 
2 160 70 7.5 75.5 -68 4624 
3 100 95 72.5 3 69.5 4830.25 
4 120 95 44 3 41 1681 
5 120 74 44 41.5 2.5 6.25 
6 117 74 54 41.5 12.5 156.25 
7 118 90 49.5 8.5 41 1681 
8 158 72 11 58 -47 2209 
9 153 72 13 58 -45 2025 
10 160 72 7.5 58 -50.5 2550.25 
11 120 88 44 14.5 29.5 870.25 
12 120 90 44 8.5 35.5 1260.25 
13 147 78 18 29.5 -11.5 132.25 
14 132 72 35.5 58 -22.5 506.25 
15 94 74 74.5 41.5 33 1089 
16 117 82 54 24 30 900 
17 84 88 80 14.5 65.5 4290.25 
18 88 76 78.5 34.5 44 1936 
19 144 74 24 41.5 -17.5 306.25 
20 163 76 5.5 34.5 -29 841 
21 100 78 72.5 29.5 43 1849 
22 120 89 44 10.5 33.5 1122.25 
23 159 78 9.5 29.5 -20 400 
24 152 84 14 22 -8 64 
25 147 80 18 25 -7 49 
26 120 78 44 29.5 14.5 210.25 
27 140 78 28 29.5 -1.5 2.25 
28 147 78 18 29.5 -11.5 132.25 
29 135 78 31.5 29.5 2 4 
30 105 88 65 14.5 50.5 2550.25 
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31 117 88 54 14.5 39.5 1560.25 
32 88 88 78.5 14.5 64 4096 
33 103 84 69.5 22 47.5 2256.25 
34 144 87 24 18.5 5.5 30.25 
35 140 84 28 22 6 36 
36 120 87 44 18.5 25.5 650.25 
37 135 78 31.5 29.5 2 4 
38 105 86 65 20 45 2025 
39 117 89 54 10.5 43.5 1892.25 
40 90 88 76.5 14.5 62 3844 
41 116 74 60 41.5 18.5 342.25 
42 144 71 24 68 -44 1936 
43 147 92 18 7 11 121 
44 159 70 9.5 75.5 -66 4356 
45 154 70 12 75.5 -63.5 4032.25 
46 163 72 5.5 58 -52.5 2756.25 
47 120 72 44 58 -14 196 
48 172 70 2.5 75.5 -73 5329 
49 147 70 18 75.5 -57.5 3306.25 
50 140 72 28 58 -30 900 
51 105 72 65 58 7 49 
52 117 72 54 58 -4 16 
53 105 71 65 68 -3 9 
54 116 70 60 75.5 -15.5 240.25 
55 90 73 76.5 49 27.5 756.25 
56 116 71 60 68 -8 64 
57 144 71 24 68 -44 1936 
58 178 71 1 68 -67 4489 
59 132 70 35.5 75.5 -40 1600 
60 147 72 18 58 -40 1600 
61 135 70 31.5 75.5 -44 1936 
62 105 74 65 41.5 23.5 552.25 
63 132 74 35.5 41.5 -6 36 
64 103 72 69.5 58 11.5 132.25 
65 117 70 54 75.5 -21.5 462.25 
66 116 70 60 75.5 -15.5 240.25 
67 144 72 24 58 -34 1156 
68 164 74 4 41.5 -37.5 1406.25 
233 
 
69 172 74 2.5 41.5 -39 1521 
70 147 72 18 58 -40 1600 
71 135 73 31.5 49 -17.5 306.25 
72 103 74 69.5 41.5 28 784 
73 118 74 49.5 41.5 8 64 
74 103 72 69.5 58 11.5 132.25 
75 125 73 38.5 49 -10.5 110.25 
76 94 72 74.5 58 16.5 272.25 
77 132 74 35.5 41.5 -6 36 
78 125 95 38.5 3 35.5 1260.25 
79 116 95 60 3 57 3249 
80 120 95 44 3 41 1681 
Jumlah 0 107948 
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Tabel Bantu Uji Spearman Rank Hipotesis 2 
 
TABEL BANTU UJI SPEARMAN RANK HUBUNGAN TINGKAT KECENDERUNGAN 
EFIKASI DIRI DENGAN PRESTASI MENGHAFAL AL- QUR’AN (X2Y)  
No Xi Yi Rangking Xi Rangking Yi Xi-Yi atau (bi
2
) bi
2
 
1 102 94 45 6 39 1521 
2 102 70 45 75.5 -30.5 930.25 
3 113 95 24.5 3 21.5 462.25 
4 124 95 9 3 6 36 
5 113 74 24.5 41.5 -17 289 
6 102 74 45 41.5 3.5 12.25 
7 113 90 24.5 8.5 16 256 
8 102 72 45 58 -13 169 
9 102 72 45 58 -13 169 
10 91 72 62.5 58 4.5 20.25 
11 113 88 24.5 14.5 10 100 
12 113 90 24.5 8.5 16 256 
13 113 78 24.5 29.5 -5 25 
14 96 72 59 58 1 1 
15 113 74 24.5 41.5 -17 289 
16 98 82 56 24 32 1024 
17 124 88 9 14.5 -5.5 30.25 
18 102 76 45 34.5 10.5 110.25 
19 88 74 65 41.5 23.5 552.25 
20 99 76 55 34.5 20.5 420.25 
21 113 78 24.5 29.5 -5 25 
22 124 89 9 10.5 -1.5 2.25 
23 113 78 24.5 29.5 -5 25 
24 113 84 24.5 22 2.5 6.25 
25 113 80 24.5 25 -0.5 0.25 
26 102 78 45 29.5 15.5 240.25 
27 102 78 45 29.5 15.5 240.25 
28 102 78 45 29.5 15.5 240.25 
29 132 78 3 29.5 -26.5 702.25 
30 124 88 9 14.5 -5.5 30.25 
31 101 88 54 14.5 39.5 1560.25 
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32 124 88 9 14.5 -5.5 30.25 
33 113 84 24.5 22 2.5 6.25 
34 113 87 24.5 18.5 6 36 
35 124 84 9 22 -13 169 
36 113 87 24.5 18.5 6 36 
37 113 78 24.5 29.5 -5 25 
38 102 86 45 20 25 625 
39 132 89 3 10.5 -7.5 56.25 
40 113 88 24.5 14.5 10 100 
41 84 74 68 41.5 26.5 702.25 
42 113 71 24.5 68 -43.5 1892.25 
43 132 92 3 7 -4 16 
44 85 70 66.5 75.5 -9 81 
45 113 70 24.5 75.5 -51 2601 
46 102 72 45 58 -13 169 
47 102 72 45 58 -13 169 
48 82 70 71 75.5 -4.5 20.25 
49 113 70 24.5 75.5 -51 2601 
50 82 72 71 58 13 169 
51 113 72 24.5 58 -33.5 1122.25 
52 79 72 77 58 19 361 
53 96 71 59 68 -9 81 
54 91 70 62.5 75.5 -13 169 
55 90 73 64 49 15 225 
56 81 71 74.5 68 6.5 42.25 
57 97 71 57 68 -11 121 
58 102 71 45 68 -23 529 
59 102 70 45 75.5 -30.5 930.25 
60 96 72 59 58 1 1 
61 102 70 45 75.5 -30.5 930.25 
62 113 74 24.5 41.5 -17 289 
63 70 74 80 41.5 38.5 1482.25 
64 95 72 61 58 3 9 
65 83 70 69 75.5 -6.5 42.25 
66 113 70 24.5 75.5 -51 2601 
67 102 72 45 58 -13 169 
68 81 74 74.5 41.5 33 1089 
69 78 74 78 41.5 36.5 1332.25 
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70 81 72 74.5 58 16.5 272.25 
71 82 73 71 49 22 484 
72 113 74 24.5 41.5 -17 289 
73 85 74 66.5 41.5 25 625 
74 113 72 24.5 58 -33.5 1122.25 
75 102 73 45 49 -4 16 
76 77 72 79 58 21 441 
77 81 74 74.5 41.5 33 1089 
78 135 95 1 3 -2 4 
79 127 95 5 3 2 4 
80 124 95 9 3 6 36 
Jumlah 0 35158 
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Tabel Bantu Uji Spearman Rank Hipotesis 3 
TABEL BANTU UJI SPEARMAN RANK  
HUBUNGAN TINGKAT KECENDERUNGAN FRUSTASI DENGAN  EFIKASI DIRI (X1X2) 
No Xi 1 Xi 2 
Rangking 
Xi 1 
Rangking 
Xi 2 
Xi 1-Xi 2  atau 
(bi) 
bi
2
 
1 117 102 54 45 9 81 
2 160 102 7.5 45 -37.5 1406.25 
3 100 113 72.5 24.5 48 2304 
4 120 124 44 9 35 1225 
5 120 113 44 24.5 19.5 380.25 
6 117 102 54 45 9 81 
7 118 113 49.5 24.5 25 625 
8 158 102 11 45 -34 1156 
9 153 102 13 45 -32 1024 
10 160 91 7.5 62.5 -55 3025 
11 120 113 44 24.5 19.5 380.25 
12 120 113 44 24.5 19.5 380.25 
13 147 113 18 24.5 -6.5 42.25 
14 132 96 35.5 59 -23.5 552.25 
15 94 113 74.5 24.5 50 2500 
16 117 98 54 56 -2 4 
17 84 124 80 9 71 5041 
18 88 102 78.5 45 33.5 1122.25 
19 144 88 24 65 -41 1681 
20 163 99 5.5 55 -49.5 2450.25 
21 100 113 72.5 24.5 48 2304 
22 120 124 44 9 35 1225 
23 159 113 9.5 24.5 -15 225 
24 152 113 14 24.5 -10.5 110.25 
25 147 113 18 24.5 -6.5 42.25 
26 120 102 44 45 -1 1 
27 140 102 28 45 -17 289 
28 147 102 18 45 -27 729 
29 135 132 31.5 3 28.5 812.25 
30 105 124 65 9 56 3136 
31 117 101 54 54 0 0 
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32 88 124 78.5 9 69.5 4830.25 
33 103 113 69.5 24.5 45 2025 
34 144 113 24 24.5 -0.5 0.25 
35 140 124 28 9 19 361 
36 120 113 44 24.5 19.5 380.25 
37 135 113 31.5 24.5 7 49 
38 105 102 65 45 20 400 
39 117 132 54 3 51 2601 
40 90 113 76.5 24.5 52 2704 
41 116 84 60 68 -8 64 
42 144 113 24 24.5 -0.5 0.25 
43 147 132 18 3 15 225 
44 159 85 9.5 66.5 -57 3249 
45 154 113 12 24.5 -12.5 156.25 
46 163 102 5.5 45 -39.5 1560.25 
47 120 102 44 45 -1 1 
48 172 82 2.5 71 -68.5 4692.25 
49 147 113 18 24.5 -6.5 42.25 
50 140 82 28 71 -43 1849 
51 105 113 65 24.5 40.5 1640.25 
52 117 79 54 77 -23 529 
53 105 96 65 59 6 36 
54 116 91 60 62.5 -2.5 6.25 
55 90 90 76.5 64 12.5 156.25 
56 116 81 60 74.5 -14.5 210.25 
57 144 97 24 57 -33 1089 
58 178 102 1 45 -44 1936 
59 132 102 35.5 45 -9.5 90.25 
60 147 96 18 59 -41 1681 
61 135 102 31.5 45 -13.5 182.25 
62 105 113 65 24.5 40.5 1640.25 
63 132 70 35.5 80 -44.5 1980.25 
64 103 95 69.5 61 8.5 72.25 
65 117 83 54 69 -15 225 
66 116 113 60 24.5 35.5 1260.25 
67 144 102 24 45 -21 441 
68 164 81 4 74.5 -70.5 4970.25 
69 172 78 2.5 78 -75.5 5700.25 
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70 147 81 18 74.5 -56.5 3192.25 
71 135 82 31.5 71 -39.5 1560.25 
72 103 113 69.5 24.5 45 2025 
73 118 85 49.5 66.5 -17 289 
74 103 113 69.5 24.5 45 2025 
75 125 102 38.5 45 -6.5 42.25 
76 94 77 74.5 79 -4.5 20.25 
77 132 81 35.5 74.5 -39 1521 
78 125 135 38.5 1 37.5 1406.25 
79 116 127 60 5 55 3025 
80 120 124 44 9 35 1225 
Jumlah 0 99702 
 
Perhitungan Korelasi Spearman Rank Hubungan Tingkat Kecenderungan Frustasi Dengan 
Efikasi Diri (X1x2) 
Diketahui: 
∑       99702 
N   80 
Sehingga 
rho(   x1x2     
 ∑   
       
 
 
    
          
         
 
 
    
       
        
 
     1,1685654 
    0,168 
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Surat Penelitian 
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Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian 
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